FATHER” 


Bab 1 


Graceya Almondya Blaxton, tidak akan 
pernah lupa bagaimana Ayahnya 
menyakitinya hingga sedalam dalamnya, 
Grace tidak akan pernah lupa ketika sang 
Ayah dengan tega merenggut harta 
berharganya tanpa ampun dan saat itu 
pula Grace bersumpah tak akan pernah 
lagi menganggap Matthew sebagai 
Ayahnya, tidak akan pernah. 
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Grace menelungkupkan kepalanya kesela 
sela tangannya yang terlipat, suasana kelas 
yang hening dan para murid yang keluar dari 
kelas untuk mengisi perut mereka dikantin 
membuat suasana hati Grace semakin 
merana, gelisah, dan sakithati. 


Masih dengan jelas diingatnya kejadian 
semalam, dan ketika paginya Grace tak 
menemukan Ayahnya itu dimanapun, 
Ayahnya itu pergi begitu saja setelah 
melakukan hal keji itu. 


Grace bingung, takut kalau kejadian itu akan 
membuahkan hasil yang tidak diinginkan, 
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Grace berharap melupakan kejadian 
semalam dan semuanya berjalan seperti 


sebelum hal ituterjadi. 


"Grace!" 


Grace terkejut bukan main ketika 
namanya diteriakan tiba tiba dari jarak 
yang tidak jauh, rasa kesal dihatinya 
semakin meningkat seketika melihat 
siapa yang mengagetkannya. 


"Dion, kamu ngagetin aku tau gak!" Grace 
mencebik sebal pada teman barunya yang 
baru masuk kesekolah ini sekitar dua 
minggu lalu, masuk ke kelas sebelah, kelas 
121KJ. 
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Grace sendiri heran bagaimana Dion bisa 
pindah di semester akhir ini, bukankah 
tidak bisa pindah karna sebentar lagi akan 
ujan nasional? Grace memilih tak 
memusingkan itu karna itu bukan 
urusannya samasekali. 


“Lagian sendirian aja disini, muka kamu 
kenapa kusut gitu? Kalau ada masalah 
cerita aja dijamin rahasia aman.” Dion 
mengambil posisi duduk disamping 
Grace, memandang wajah pucat dan 
lesuh Grace yang membuatnya merasa 
Iba. 


Grace seketika tersenyum miring dengan 
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mata yang berkaca kaca, "Kalau aku 
cerita, aku jamin kamu pasti bakalan jijik 


temenan sama aku." 


Dion mengernyit bingung, merasa tak tahu 
apa yang Grace maksud, namun seketika 
Dion tersenyum geli. “Jangan jangan kamu 
tembus ya ?" Dion mencolek dagu Grace, 
menaik turunkan alisnya meledek Grace. 
Namun Grace tetap terdiam, air matanya 
justru mulai menetes membasahi pipinya. 


"Eh, kenapa malah nangis sih ?" Dion 
mengusap air mata Grace dengan ibu 
jarinya, baru kali ini dia melihat Grace 
menangis. "Kamu ada masalah apa sih 
sebenarnya, cerita aja gak papa kok." 
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Grace menggeleng, "Aku ga bisa cerita." 


Dion menghela nafas mengiyakan ucapan 
Grace, mungkin yang bisa dilakukannya 
saat ini hanyalah menenangkan Grace, 
karna dirinya tak dapat memberi solusi pada 
Grace, Dion tidak tahu hal apa yang 
membuat Grace menangis sepertiini. 


"Udah ga usah nangis mending kamu ke uks 
deh, muka kamu pucat banget." 


Grace lagi lagi menggeleng, menolak apa 
yang Dion sarankan, entah kenapa Grace 
Ini keras kepala sekali. 
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"Mau bareng ga ?" Dion yang sudah 
berada dimotor ninjanya itu tak jadi 
melajukan motornya ketika melihat 
Grace yang tengah berjalan hendak 
melewatinya. 


Grace berpikir mungkin tak apa 
menerima ajakan Dion karna 
kemungkinan besar Grace tidak 
dijemput hari ini, tapi baru saja Grace 
hendak membuka mulut ingin 
mengiyakan tawaran Dion suara klakson 
mobil yang dikenalinya mengintrupsi, 
membuat Grace menoleh kearah suara 
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Itu. 


Disana Matthew menjemputnya seperti 
biasa, walau tadi pagi Grace berangkat 
sendiri namun sekarang disana Matthew 
duduk didepan kemudinya dengan 
dingin, sekilas melirik Grace lalu kembali 
menatap lurus kedepan. 


"Gausah makasih, aku udah dijemput." 
Grace melangkah agak lambat 
menghampiri mobil Ayahnya itu, 
benaknya berkecamuk memikirkan 
bagaimana hubungannya dengan sang 
Ayah setelah apa yang terjadi. 
Mungkinkah hubungan mereka akan 
menjauh, merenggang bahkan tak akan 
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seharmonis dulu lagi? 


Ketika Grace telah duduk dan 
memasang seatbeltnya, mobil langsung 
melaju dan hanya keheningan yang 
menjadi pengisi kegiatan, baik Grace 
maupun Matthew bungkam seribu 
bahasa, Grace pusing dengan ketakutan 
ketakutannya dan Matthew yang sibuk 
dengan pemikiran pemikirannya. 


Grace mengernyit ketika menyadari 
bahwa arah ini bukan arah jalan 
menuju rumah mereka, Matthew ingin 
membawanya kemana? 


"Ethan dan Andrew ingin bertemu, ingin 
membicarakan tentang Audrey yang 
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belum ditemukan sampal sekarang." 
jawab Matthew yang seolah tahu apa 


yang Grace pikirkan. 


Matthew menjadi dingin itulah yang 
dapat Grace simpulkan saat ini, belum 
pernah Ayahnya itu berkata padanya 
tanpa senyuman, tanpa unsur canda 
tawa, sikap Ayahnya kali ini begitu 
dingin, seolah tak tersentuh. 


Mengapa Ayahnya itu bersikap seolah 
olah marah pada dirinya, bukankah 
seharusnya dirinya yang marah karna 
perbuatan Ayahnya itu terhadap 
dirinya”. 
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Grace memilih diam karna tak tahu harus 
bicara apa, Grace memandang keluar 
jendela, memandang jalanan yang tidak 
begitu sepi namun juga tidak begitu ramal, 
Grace sempat melihat motor yang mirip 
dengan milik Dion lewat, dirinya sempat 
berpikir 

bahwa itu memang Dion karna 
pengendara itu memakai seragam yang 
sama dengan yang Grace kenakan. 


Mobil masuk kedalam parkiran sebuah 
restauran yang cukup mewah, Grace 
merasa sangat berlebihan jika Ayah dan 
Om nya ingin membicarakan tentang 
Tantenya ditempat semewah ini, namun 
Grace tetap memilih diam dan mengikuti 
saja, dia tidak | Ingin 1 Ayahnya marah dan 
THESHITTYOUEEN 
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akhirnya hubungan mereka semakin 
merenggang. 


Grace disambut hangat oleh kedua Om 
nya, dia mengecup pipi kedua Om nya 
itu, dengan senyuman lebar. 


"Baru pulang sekolah ya sayang ?'" 
Ethan mengusap rambut ikal 
Grace, memandang Grace dengan 
tatapan sayangnya yang tulus. 
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Grace mengangguk spontan, "Ya, baru 
pulang Om." Grace langsung mengambil 
buku menu makanan yang dibawakan 
seorang pelayan, memilih makanan karna 
dia sudah tak sanggup menahan lapar 
yang menerjangnya, "Aku mau makan ya 
Om, lapar banget soalnya." 


Ethan dan Andrew hanya mengangguk 
dan tersenyum melihat mimik wajah 
lucu Grace yang kelaparan. 


Seraya menunggu makanannya datang, 
Grace menatap sekeliling restaurant 
dengan takjub, astaga.. Restaurant ini 
sangat mewah dan sepertinya makanan 
disini sangat berkualitas. 
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Pandangan Grace berhenti pada satu titik, 
dimana ada serang lelaki dengan seragam 
sekolah yang sama dengannya, Grace 
sedikit menyipitkan matanya memandang 
lelaki itu denganseksama. 


"Dion ?" desis Grace ketika menyadari 
bahwa lelaki berseragam sekolah yang 
sama dengannya itu adalah Dion. 


Grace menoleh ketika pelayan datang 
membawakan pesanannya, Grace 
dengan sigap berterimakasih dan 
mengangkat piring makanan berserta 
gelas minumannya. 
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"Mau kemana ?" 


Aksi Grace terhenti seketika, suara berat 
Matthew Ayahnya itu membuatnya 
tersadar. Grace meringis sekilas, "Dari 
pada aku pusing dengarin pembicaraan 
Ayah sama Om, aku mau makan sama 
temenku aja disana." Grace menunjuk 
kearah Dion dengan dagunya, meskipun 
belum mendapat persetujuan Grace sudah 
lebih dahulu pergi menghampiri Dion, 
membuat kedua Om nya menggelengkan 
kepala. 


Grace duduk tepat dihadapan Dion yang 
sedang menikmati makanannya, Grace 
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dapat melihat wajah Dion terlihat kesal karna 
ada yang mengganggunya namun seketika 
raut kesal itu berganti dengan raut wajah 
kaget ketika melihat bahwa yang duduk itu 


adalahGrace. 


"Kamu makan disini juga ?" tanya 
Dion seraya memandang makanan 


yang Grace bawa. "Kesini sendirian 
9 Li 


Grace mengangguk lalu menggeleng, "Ya 
aku juga makan disini, dan gak karna aku 
kesini sama Ayahku.. Dia disana, lagi 
ngobrol sama kedua Om ku." Grace 
menunjuk kearah tiga lelaki yang sibuk 
berbincang, Dion menganggukan 
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kepalanya pertanda dirinyamengerti. 


"Kamu kenapa gak makan dirumah 
Yon?" tanya Grace memandang Dion 
yang tengah mengunyah kentang 
gorengnya. 


"Tidak ada yang memasak dirumah.” 
hanya itu jawaban yang Dion berikan, 
dia memilih untuk menyibukkan dirinya 
fokus memakan makanannya. 


"Kenapa ?' 


Dion tak menjawab, membuat Grace 
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terdiam dan akhirnya memilih untuk 
bungkam, mungkin dia terlalu ingin tahu 

itu bukan haknya untuk bertanya lebih 

dalam tentang Dion karna mereka tidak 
sedekat itu, Grace menunduk, dengan 


cepat menghabiskan makanannya. 


"Grace.." 


Grace mendongak, Matthew tengah 
berdiri disampingnya dengan tangan 
terlipat didada. "Sudah selesai 
makannya ?' tanya Matthew yang 
langsung dijawab dengan anggukan 
oleh Grace. "Ayo pulang!" 


Grace mengangguk, meminum 
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minumannya dan mengelap mulutnya 
lalu bangkit dari kursi, menunggu 


Ayahnya itu membayarmakanan. 


"Aku duluan ya.." seru Grace sambil 
menepuk bahu Dion, melangkah 
pergi mengikuti langkah sang Ayah 
yang beradadidepannya. 


Grace masuk kedalam mobil dalam 
diam, duduk dengan tenang dikursi 
sebelah Matthew hingga sebuah 
pertanyaan yang terlontar dari mulut 
Ayahnya itu membuatnya terkejut. 


“Dia siapa, pacarmu?” 
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Grace menoleh memandang Ayahnya 
itu tapi sang Ayah tetap memandang 
lurus kedepan, Grace menggeleng, 
"Bukan, dia cuma teman." 


Matthew terkekeh mengejek, "Teman, kamu 
pikir Ayah percaya ?" 


Grace mengernyit bingung, merasa tak 
mengerti dengan apa yang Ayahnya itu 
katakan. "Maksud Ayah apa ? Dia memang 
temanku Yah." 


"Sudahlah tidak usah dibahas!" 
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Grace semakin mengernyit karna nada 

keras suara Ayahnya itu, apa yang 
sebenarnya terjadi pada Matthew kenapa 
dia marah tanpa alasan yang jelas dan 

apa dia marah marah karna pusing 
memikirkan tentang kaburnya Tante 
Audreynya atau Matthew 


marah karna kejadian semalam? 
Tapikan yang seharusnya marah itu 
dirinya, karna dirinyalah yang menjadi 
korban bukan Matthew. 


"Yah... Apa Ayah marah marah kaya gini 
gara gara kejadian semalam ?" 
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Ckit! 


Matthew mengerem mendadak, matanya 
menyorot tajam kearah Grace yang 
masih shock karna mobil berhenti tiba 
tiba. 


"Apa maksudmu hah ?! Jangan bahas 
hal itu!!" Matthew mencengkram stir 
kemudi erat erat, wajahnya memerah 
dan rahangnya mengeras. 


"Kenapa Ayah marah, bukannya aku yang 
seharusnya marah? Aku yang diperkosa 
Ayah bukan Ayah yang aku perkosa!" 
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Grace juga meninggikan suaranya, 
membalas tatapan tajam Ayahnya 

dengan tatapan menantang, Grace muak 


dengan segala sikap Matthew. 
"Diam!" 


Grace tersenyum kecut, "Diam, Setelah 
apa yang terjadi Ayah menyuruhku 
diam, Apa dengan diam keperawanan 
ku bisa kembali Yah?!" 


Grace ikut tersulut emosi, ia mulai 
mengepalkan tangannya yang 
mencengkram rok sekolahnya yang 
bermotif kotak kotak itu. "Ayah egois! 
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Ayah yang melakukannya tapi Ayah justru 
menyalahkanku, Ayah pikir aku ini apa, 
wanita penggoda ?!" Grace dengan emosi 
melepaskan seatbeltnya, "Aku benci 


Ayah!" 


Baru saja Grace menggerakan tangannya 
ingin membuka pintu mobil, suara dingin 
Matthew menghentikannya. "Berhenti 
atau kamu akan mendapat hukuman!" 


Grace tersenyum sinis, mendengus 
karna sikap sok mengatur Ayahnya itu. 
"Aku gak perduli.” 


Pintu mobil Grace buka, namun baru 
terbuka sedikit tubuh Grace sudah 
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tertarik memutar kearah Matthew dan 
sedetik kemudian Grace merasakan 

bibirnya disumpal oleh benda lunak 

yang Grace ketahui adalah bibir 

Matthew, mata Grace melotot seketika, 

apa yang ada dalam pikiran Matthew 

ini? 


Grace meronta memukuli dada 
bidang Matthew namun yang ada 
tangannya justru dicengkram kuat 
dan bibirnya kembali dicium tanpa 
ampun. 


Matthew melepaskan bibirnya ketika 
Grace sudah megap megap kehabisan 
oksigen, bibir Grace bengkak dan merah 
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akibat Matthew dan Matthew justru 
tersenyum sinis melihatnya. "Itu adalah 
akibat karna kamu berani melawan 


Ayahmu ini." 


Grace terisak, tak menyangka hukuman 
seperti itu yang didapatinya, kemana 
Matthew yang dulu penuh kasih sayang, 
kemana Matthew yang dulu penuh canda 
tawa, kenapa Grace harus kehilangan 
semuanya setragisini. 


Dion memasuki ruang guru lalu 
menghampiri wali kelas 12 AP 
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sekaligus guru bahasa korea yang 
bernama Terresia Kim. 


"Siang Bu.." Dion menyapa Terresia 
yang terlihat sibuk dengan 
cappucino cincau favoritenya. 


Terresia mendongak jengkel, kenapa ada 
yang mengganggu kesenangannya disaat 
saat santainya ini, "Ada apa, kamu Dion 
dari kelas 12 TKJ kan?" Terresia 
memandang wajah remaja tampan 
didepannya itu, entah ada angin apa 
Teressia pun tak tahu apa penyebab Dion 
mendatanginya. 


"Ya, saya Dion dari kelas 12 TKJ." Dion 
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mengiyakan sebagai jawaban dari 
pertanyaan Terresia, "Saya kesini mau 
meminta alamat Graceya, murid Ibu dari 


kelas 12 AP." 


Terresia mengernyitkan keningnya hingga 
kulit keningnya itu agak melipat tipis, 
"Graceya yang pintar itu, memangnya 
untuk apa alamat dia?" 


"Saya ingin mengantarkan buku miliknya 
yang ada di saya Bu." 


Terresia mengangguk mengerti, 
membuka laci mejanya dan 
mengeluarkan map berwarna merah 
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dari laci tersebut, mencari cari kertas 
yang tertulis nama Graceya disana. 


"Cepat catat di handphone kamu, rumah 
Graceya dijalan perumahan Gatot 
Subroto blok A." seru Terresia seraya 
membaca kertas yang tertera alamat 
rumah Graceya itu. 


"Terima kasih Bu.' 


Terresia mengangguk malas, “Iya, 
yasudah sana pergi saya mau 
kembali menikmati jam kosong saya 
yang sempat kamu ganggu." 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


Dion melepas helmnya dan turun dari motor 
memandang rumah besar yang mewah 
dihadapannya itu, benarkah ini rumah 
Grace, sekaya inikah keluarga Grace? 
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Dion menggelengkan kepalanya mencoba 
untuk tidak mengurusi itu, niat Dion kesini 
Ingin mengunjungi Grace karna hari ini 
Grace tidak masuk sekolah. 


Dion bersyukur dalam hati karna Bu 
Fatma memintanya mengantarkan 
buku milik Grace, jadi itu bisa menjadi 
alibi untuk dia bisa datang menemui 
Grace. 


Matthew sungguh menyebalkan, dia 
pikir kejadian waktu itu karna Grace 
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yang menggodanya? Hey, tidakkah dia 
ingat kalau dia yang menyerang Grace 


dalam keadaanmabuk. 


Grace benci ini, kenapa kejadian itu 
harus terjadi hingga menyebabkan 
hubungan Grace dan Matthew 
merenggang bukan lagi merenggang 
tapiseperti Matthewmembencinya. 


Tatapan lembut dan penuh kasih sayang 
Matthew berubah menjadi tatapan dingin, 
senyuman yang selalu tersungging dibibir 
Ayahnya itu walau begitu tipis kini tak lagi 
terlihat dan kini bibir itu hanya membentuk 
garis lurus seolah begitu enggan tertarik 
melengkungkeatas. 
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Grace sakit hati, kesal, sedih, marah, 
semuanya terpadu membuat perasaannya 
porak poranda, ini bukan salahnya dan ia 
yang menjadi korban tapi mengapa justru 
ia juga yang merasakan rasa sakit hati ini? 


Grace melirik jam yang berada diatas 
meja nakas sudah pukul 3 siang, sejak 
pagi Grace tak keluar kamar dan juga 
belum tak mau menyentuh sedikitpun 
makanan, Grace benar benar tak peduli 
dengankesehatannya. 


Tokk.. Tokk.. 


"Nona Grace?" suara dari luar kamar 
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terdengar, itu suara Bik Imah 
pembantu rumah tangga dirumah ini. 


Grace tidak menjawab, memilih tak 
menggubris begitu malas meladeni Bik 
Imah atau siapapun hari ini. 


"Non, ada temannya dibawah, katanya 
mau ngasih buku punya Non, namanya 
Dion Non." 


Grace sontak bergerak turun dari kasurnya 
setelah mendengar nama Dion disebut 
sebut oleh Bik Imah, Grace membuka 
pintu kamar ketika Bik Imah sudah pergi, 
Grace keluar dari kamar ingin mengecek 
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apakah yang dikatakan Bik Imah. 


Grace benar benar terkejut ketika 
melihat Dion benar benar ada disini, dia 
duduk disofa dengan buku tulis 
ditangannya, dari mana Dion tahu 
alamat rumah ini? 


“Dion..?" 


Dion menoleh dan tersenyum, namun 
senyuman Dion mendadak pudar ketika 
melihat penampilan Grace yang acak 
acakan dan wajah agak pucat, Grace 
terlihat menyedihkan. 


“Grace, kamu sakit?" Dion menyuarakan apa 
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yang terlintas dipikirannya. 


Grace yang tengah berjalan mendekat 
menggeleng, "Gak, aku gak apa apa 
kok. Kamu ada urusan apa kesini ?" 


Dion mengangkat buku tulis yang berada 
ditangannya, "Bu Fatma minta bantuan 
aku buat anterin buku kamu ini." Dion 
mengulurkan tangannya menyodorkan 
buku bersampul coklat itu pada Grace. 


"Oh, makasih." 


"Kamu keliatannya lagi bosan, kalau 
kamu mau aku mau ngajak kamu 
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pergi kesuatu tempat, hitung itung 
hilangin penatlah.' 


Grace yang memang mulai malas dengan 
suasana rumah mengangguk, karna 
sebentar lagi Ayahnya akan pulang, 
Grace malas berhadapan dengan 
Ayahnya nanti. 


“Aku ganti baju dulu.. 


Dion mengangguk dan kembali duduk di 
sofa, menunggu seraya matanya 
bergerak melihat lihat ruang tamu yang 
begitu luas. 
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"Huaaaa!!" 


Grace menjerit sama seperti 
perempuan lain yang ada dibioskop 
ketika si hantu dengan wajah hancur 
tertampang di layar lebar bioskop tanpa 
aba aba. 


"Perempuan itu lebay ya, baru film aja 
udah menjerit apalagi liat langsung." Dion 
tersenyum miring mengejek Grace yang 
tengah membenamkan wajah pada 
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lengannya. 
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Grace memukul lengan Dion sebal, berani 
beraninya Dion meledeknya tanpa beban 
begitu, Dion kan lelaki jadi sudah 
seharusnya pemberani, sedangkan Grace 
adalah perempuan yang lemah lembut, 
pantas pantas sajakan kalautakut? 


"Jangan berisik Dion! Nama kamu hampir 
mirip sama nama kakek-ku tapi aku yakin 
saat hidup kakekku sifatnya gak kaya 
kamu!." Grace berdecih sebal, menjauh 
dari Dion ketika film sudah habis hanya 
menyisakan lagu penutup yang nadanya 
lumayan seram tapi Grace mencoba untuk 
bertahan karna ingin segera keluar dari 
bioskop sialan ini. 
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"Hey, kamu gak sadar ya kalau yang 

sejak tadi berisik berteriak ketakutan itu 
kamu?" Dion mengekori Grace dari 
belakang, masih enggan berhenti 


menggoda Grace. 


"Diam!" 


Grace masih menekuk bibirnya 
kebawah, dia memandang malas ke 
arah Dion yang menyodorkan ice 
cream padanya. 
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"Nih, biar gak cemberut terus." 
Dion menempelkan ice cream yang masih 


berbungkus itu ke pipiGrace. 


Grace dengan setengah hati bergerak 
menjauh, "Diam jangan ganggu aku!" 
tatapan Grace melurus kearah danau 
yang terletak dekat kursi taman yang 
mereka duduki. 


"Hey, sudahlah marahnya. Makan saja ini 
Ice creamnya sebelum meleleh.” Dion 
tetap mengulurkan tangannya 
menyodorkan sebungkus ice cream tanpa 
peduli tangannya pegal. 
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"Lagian kamu nyebelin banget sih!" walau 
bersungut sungut Grace tetap menerima 
ice cream itu dan menikmatinya hingga 
noda noda ice cream melekat disekitar 
bibir dan hidungnya, Grace terlihat seperti 
anak kecil dimata Dion. 


"Mau pulang ga ? Udah jam 5 sore 
nih.” Dion melirik jam tangan yang 
melingkar ditanganya. Grace 
mendelik malas lalu menggeleng 
sebagai jawaban. 


"Kenapa ?' 


Grace mendegus, "Aku malas pulang, 
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malas ketemu Ayahku." jawab Grace 
dengan nada tak bersahabat, jika sudah 
menyangkut Matthew ia benar benar tidak 


senangmembahasnya. 
"Lagi ada masalah ?' 


Grace mengangguk sebagai jawaban, yang 
langsung dibalas pertanyaan lagi oleh Dion. 


"Aku gak bisa cerita ke kamu." Grace 
menundukan kepalanya mengabaikan 
ice cream yang mulai meleleh 
ditangannya. 


Dion menghela nafas pasrah mengangguk 
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pertanda mengerti, dirinya tak mungkin 
memaksa Grace bercerita tentang masalah 
pribadinya, Dion tahu hubungannya dengan 
Grace tak sedekat itu hingga berbagi 
masalah yang berstatus pribadi dan sangat 
rahasia, yang harus Dion lakukan saat Ini 
adalah menghibur Grace dan membuat 
Grace lupa dengan masalahnyasejenak. 


"Kita ke sauna aja gimana ?' Dion 
menyuarakan usulannya yang tiba tiba saja 
terlintas dipikirannya, "Cuacanya lagi dingin 
karna berhubung ini musim penghujan, jadi 
ayo kita ke sauna! 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


Grace turun dari motor Dion ketika 
sudah sampai didepan rumahnya, 
Grace membuka helm dikepalanya 
dan menyerahkannya pada Dion. 


"Dion ?" 
"Hemm ?' 


Grace memandang wajah Dion yang 
menatapnya, "Makasih ya buat hari Ini, 
makasih buat ice cream dan mandi air 
hangat disauna tadi, kamu bikin aku sedikit 
bahagia hariini.” 
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"Sedikit?" Dion mengernyitkan keningnya, 
"Setidaknya aku berhasil ngehibur kamu, 
ya walau sedikit.” 


Grace tersenyum, Dion baik sekali 
padanya, Dion satu satunya lelaki selain 
Ayah dan Omnya yang sedekat ini 
padanya. 


"Aku pulang ya ?" 


Grace mengangguk, tangannya melambai 
ketika motor Dion sudah bergerak pergi. 
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Makasih Dion.. 


Grace berbalik dan masuk kedalam 
rumahnya, ini sudah pukul setengah 10 
malam, Grace tau betul Ayahnya pasti 
sudah pulang dan akan murka padanya 
karna pulangmalam. 


Grace masuk kedalam rumah dengan 
wajah datar, dia langsung disambut 
oleh Matthew yang duduk disofa 
dengan mata menyorot dingin 
kearahnya. 


"Dari mana saja kamu?!" 
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Grace memutar bola matanya malas 
ketika mendengar suara Matthew 


yang berteriak sarat akan emosi. 


Grace memilih tak mengguhbris, melanjutkan 
langkahnya yang sempat terhenti. 


"Jawab Ayah Grace!!" suara Matthew 
makin kuat, membuat Grace tersenyum 
sinis. "Dari mana kamu sampai pulang 
jam segini, apa tindakan seperti ini pantas 
dilakukan seorang gadis hah?!” Matthew 
bangkit dari posisinya, hendak 
menghampiri Grace namun langkahnya 
terhenti ketika mendengar tawa penuh 
cemo'oh dari Grace. 
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"Itu memang tak pantas dilakukan seorang 
gadis, lagi pula aku ini sudah bukan 

seorang gadiskan karna Ayah sendiri yang 
merampas gelar gadis dari diriku ini!" 

Grace tersenyum miring kearah Matthew. 


“Sebelum Ayah menasehatiku, 
berkacalah dahulu. Apa orang seperti 
Ayah pantas dipanggil dengan sebutan 
Ayah ? Ayah yang seharusnya menjaga 
putrinya kini justru merusak putrinya 
sendiri!" Grace terkekeh ketika melihat 
tubuh Matthew menegang. 


"Ayah telah kehilangan putri Ayah, aku 
bukanlah Grace yang dulu. Grace yang 
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dulu sudah mati bersama dengan 
kegadisanku yang Ayah rampas!" Grace 
berbalik dan pergi meninggalkan Matthew 


yang terdiam ditempat. 


Grace, dia satu satunya teman perempuan 
yang sebegitu dekatnya denganku, memang 
hubungan kami tidak bisa dikategorikan 
dekat sekali karna hubungan kami memang 
tidak sejauh itu. 


Tapi bagiku ini sudah kemajuan karna 
ini pertama kalinya aku bisa menerima 
teman perempuan tanpa rasa risih, 
kesal, malas, marah dan sebagainya. 


Hanya dia satu satunya perempuan yang 
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membuatku nyaman selain adikku, diawal 
aku bertemu dengannya aku sudah tertarik 
dengannya dan beranggapan bahwa dia 
adalah perempuan yang pantas menjadi 
temanku, lama kelamaan aku pun mulai 
merasakan bahwa diriku menyayanginya 
seperti adikku sendiri. 


Aku menyalakan motorku dan 
tersenyum melihat kearah spion 
motorku ketika melihat dibelakang 
sana Grace melambaikan tangan 
dengan riang. 


Hari ini kami menghabiskan waktu 
bersama, kami menonton film, bersantai 
ditaman dan mandi air hangat, kami 
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menghabiskan waktu untuk bersenang 
senang, karna aku tahu bahwa hanya 
dengan cara ini aku bisa meringankan 
masalah yang sedang Grace hadapi, dilihat 
dari raut ekspresinya aku tahu kalau 
masalah yang menimpanya bukanlah hal 


sepele. 


Aku tersentak ketika melihat kantong 
plastik milik Grace masih 
menggantung dispion motorku, itukan 
kantong plastık yang berisikan 
pembalut. 


Aku ingat setelah kami mandi air hangat 
Grace merengek minta kekamar mandi 
umum karna merasa celana dalamnya 
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lembab, dan dia menyuruhku membeli 
pembalut ke warung terdekat dan dengan 
beraninya aku membeli pembalut itu 


walau rasa malu menggerogoti diriku ini. 


Sepertinya aku harus putar balik, karna 
tidak mungkin aku membawa ini pulang 
kerumah yang ada adikku dirumah akan 
bertanya tanya karna tahu aku 
membawa pulang pembalut, plastiknya 
terlalu menerawang. 


Mau tak mau aku harus mengantarkan 
benda ini pada sang pemiliknya, 
untung saja belum terlalu jauh. 


xx 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 


Author POV 


Dion turun dari motornya, dengan 
sigap mengetuk ngetuk besi pagar 
hingga pak satpam yang asik 
mengopi menghampirinya dengan 
tergesa. 


"Ada apa de?" 


"Saya mau ketemu Grace, bisa tolong 
panggilkan Pak?" 


Satpam itu mengangguk mengerti, 
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"Tunggu sebentar ya de.." Satpam 
Itu berlari memasuki rumah melalui 


pintu belakang. 


Dion harus menunggu, walau nyamuk 
nyamuk betina yang kelaparan sudah 
mulai hinggap ke kulit tubuhnya, Dion 
mendongak ketika suara langkah terburu 
terdengar, satpam itu berlari menghampiri 
Dion dan membukakan gerbangnya. 


"Silahkan masuk de, Nona Grace 
sedang mandi jadi Adek tunggu 
didalam aja disini banyak nyamuk." 


Dion menurutinya, masuk kedalam 
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dan duduk disofa setelah 
dipersilahkan oleh seorang pelayan. 


"Kamu siapa?" 


Sebuah suara tiba tiba mengintrupsi 
Dion, Dion sontak berdiri ketika melihat 
siapa yang bertanya itu, orang itu adalah 
Ayah Grace. 


"Saya Dion, Om." Dion mengulurkan 
tangannya pada Matthew. "Saya ada 
perlu sama Grace, putri Om." 


Matthew mengernyit, "Ada perlu 
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apa memangnya ?" Matthew 
langsung mengutarakan apa yang 


terlintas diotaknya. 


"Saya mau memberikan ini, ini milik 
Grace." Dion menyodorkan kantung 
plastik yang berada ditangannya. 


"Pembalut ?" kerutan didahi Matthew 
semakin banyak dan berlipat lipat, dirinya 
yang semula emosi karna Grace pulang 
larut kini semakin emosi karna ada 
seorang pemuda datang membawa 
pembalut milik putrinya, hah yang benar 
saja! 
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"Ya Om, ini pembalut punya Grace, 

Grace lupa bawa, saya udah susah 

susah beliin masa diabaikan gitu aja, ya 
walau udah dipakai satu tapikan sayang 
masih ada sembilan lagi.” Dion masih 
menyodorkan kantung plastik itu, hingga 
Matthew menerimannya dengan 

sentakkan penuh amarah. 


Matthew berpikir sedekat itukah Grace 
pada pemuda dihadapannya ini hingga 
tanpa malu malu pemuda itu membelikan 
pembalut untuk Grace, bukankah 
seharusnya itu terasa canggung karna itu 
termasuk hal yang sensitif? dan.. Apa 
seharian ini Grace menghabiskan waktu 
bersama pemuda didepannya ini ? 
Matthew merasa, Grace 
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putrinya yang dulu malas bersosialisasi 
dengan kaum lelaki kini mulai membuka 
hati, Matthew seketika dihantam rasa takut, 
takut Grace salah berteman dan rusak 
karna temannya nanti. 


Namun seketika Matthew tersadar, 
Grace sudah rusak, Grace benar benar 
sudah rusak dan itu akibat dirinya yang 
notabanenya adalah Ayah dari Grace. 


"Om, Om gak papakan ?" Dion menatap 
khawatir Matthew yang tiba tiba pucat pasi, 
mungkinkah Ayah dari Grace ini sakit, batin 
Dion bertanya tanya. 
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"Ya, saya tidak apa apa. Kamu boleh 
pulang, biar saya yang berikan ini pada 
Grace nanti." Matthew tersenyum kecut, 
mengusir pemuda dihadapannya itu 
dengan carahalus. 


"Oh oke, kalau gitu saya permisi Om." Dion 
undur diri, lagi pula dirinya tak bisa berlama 
lama karna ini sudah nyaris pukul 10 pas 
dan Dion tahu orang rumah pasti akan 
sangat cerewet ketika ditinya pulangnanti. 


Matthew melangkah menaiki anak 
tangga, tangannya mencengkram erat 
kantung plastik yang ada ditangannya, 
emosinya semakin naik terus, Matthew 
semenjak kejadian itu menjadi mudah 
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tersulut emosi, bahkan mudah berapi 
api jika sudah mencapai batas 


kesabaran. 


Matthew tanpa pikir panjang membuka 
pintu kamar Grace dengan sentakan kuat, 
dirinya tak perduli bahwa sang penghuni 
kamar tersentak kaget dalam posisi 
yangtidak nyaman untuk dilihat, Grace 
tengah membuka lemari dengan tubuh 
yang hanya terbalut handuk yang 
melilittubuhnya. 


"Ayah, apa yang Ayah lakukan?!" 
pekik Grace ketika Matthew datang 
tiba tiba dan melempar kantung plastik 
ditangannya itu kelantai. 
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"Ada hubungan apa kamu sama anak 

lelaki itu Grace?!" Matthew langsung 
melayangkan cercaannya membuat 

Grace tak mengerti apa yang sedang 
Matthew tanyakan. 


"Apa yang Ayah maksud, aku gak 
ngerti!!" Grace sedikit gemetar ketika 
mengatakannya, bagaimanapun 
dirinya masih trauma, masih merasa 
takut ketika berada dekat dengan 
Ayahnya bahkan dalam kondisi nyaris 
telanjang. 


"Kamu berpacaran dengan anak lelaki 
itu kan, Ayah sudah bilangkan kalau 
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lelaki diluar sana itu tidak baik!" 


Grace yang mendengar luapan emosi 
Matthew tersenyum kecut, "Untuk apa 
Ayah memikirkan keselamatanku dari 
orang diluar sana sementara dirumah 
sendiri aku diperlakukan sepertipelacur!' 


Matthew tertegun, kenapa Grace selalu 
mengunkit hal itu ? Membuat Matthew 
merasakan tubuhnya seolah membeku tak 
dapat digerakkan, hatinya sakit ketika 
melihat tak ada lagi senyuman manis 
penuh rasa sayang yang selalu Grace 
tunjukkan padanya, yang ada kini hanya 
senyuman sinis, senyuman yang tak pakai 
hati, jujur saja Matthew rindu pekikkan 
riang Grace yang selalu membuatnya 
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terkekeh. 


Matthew rindu ucapan selamat pagi 
dan kecupan selamat pagi yang 
selalu Grace berikan padanya ketika 
pagi hari. 


Matthew rindu ketika dirinya dan Grace 
bersantai disofa dan Grace bersandar 
didadanya lalu bercerita tentang 
kesehariannya yang menyenangkan 
dan jugamenyebalkan. 


Matthew rindu ketika Grace menyambutnya 
dengan suka cita ketika 1a pulang kerja. 


Matthew rindu rasa kopi buatan Grace. 
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Matthew rindu pelukan Grace, Matthew rindu 
rengekan manja Grace. 


Matthew rindu tawa bahagia Grace. 


Matthew rindu pergi menonton bioskop 
bersama Grace. 


Matthew rindu makan satu meja dengan 
Grace. 


Matthew rindu... 


Matthew benar benar rindu, walau baru 
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dua hari mereka tak melakukan hal 
yang biasa mereka lakukan bersama 


dengan suka cita. 


Matthew berbalik, memilih pergi keluar dari 
kamar Grace karna tak tahu harus apa lagi, 
hatinya terasa remuk redam ketika melihat 
mata Grace yang memandangnya dengan 
tatapan penuh kebencian, tatapan penuh 
rasa muak. 


Dion melangkah bersama Grace 
memasuki gerbang sekolah, Dion sempat 
melirik kearah penjaga sekolah yang 
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tengah fokus membaca koran paginya, 
sekilas Dion membaca judul tulisan 
dikoran itu yang besar besar. 


'Seorang Ayah tega memperkosa putri 
kandungnya sendiri hingga melahirkan 
seorang anak! 


"Dunia semakin lama semakin gila saja." 
celetuk Dion seraya menggeleng 
gelengkan kepalanya, Grace yang 
berjalan disampingnya mengernyit tak 
mengerti. 


“Tadi aku sekilas baca judul koran yang 
dibaca Pak Dirman, seorah 
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Ayahmemperkosa anaknya hingga 
melahirkan! Dunia sepertinya akan kiamat." 
Dion berceletuk lagi, tanpa menyadari 
bahwa wajah Grace pucat pasi mendengar 
celetukkannya, langkah Dion terhenti 

ketika langkah Grace terhenti, Dion 
memandang Grace yang gemetaran 

dengan kepalamenunduk. 


"Kamu kenapa Grace ?" Dion 
mendekatkan tubuhnya, mengangkat 
dagu Grace dengan telunjuknya agar 
dirinya dapat melihat wajah Grace, Dion 
terkejut ketika melihat Grace ternyata 
menangis, kenapa Grace menangis tiba 
tiba ?. 


Apakah.. Grace menangis karna tersentuh 
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dengan berita dikoran itu? 


"Grace kamu kenapa ?" 


Grace hanya menggeleng walau air matanya 
terus menetes membasahi pipinya. 


"Udah jangan sedih, lagian si pelaku 
itu udah dipenjara kok." Dion meraih 
Grace kedalam pelukannya 
berusaha menenangkan Grace. 


Namun Grace justru semakin histeris 
ketika Dion berkata bahwa pelaku itu 
sudah dipenjara, Grace gemetaran, 
Grace takut ada yang tahu masalahnya 
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dengan Ayahnya yang akan 


mengakibatkan Ayahnya dipenjara. 


Semarah marahnya Grace pada Ayahnya, 
Grace tetap tak mungkin tega jika Ayahnya 
dipenjara, rasa sayangnya menutupi 
segala rasa amarah yang selama ini 
membakarhatinya. 


"Shhh.. Don't cry Grace, don't cry.." 
Dion mengusap ngusap punggung 
Grace yang terus bergetar, berharap 
Grace akan tenang dengan apa yang 


dilakukannya Ini. 


Hatimu selembut kapas Grace, bahkan 
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dengan berita dikoran pun kamu tersentuh, 
Dion menghela nafas takjub. 


Malu, itulah yang Grace rasakan saat 
ini, bagaimana tidak, dirinya menangis 
histeris dilorong koridor sekolah dan 
juga dalam posisi menangis dipelukan 
Dion. 


Jika saja dia menangis pelan mungkin 
dirinya tidak akan semalu ini, karna jelas 
jelas dia menangis histeris membuat 
orang orang mulai mendekat 
karnapenasaran. 
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Untung saja Dion bukan tipikal lelaki 
bodoh sehingga dia membawa pergi 
Grace, membawanya ke rooftop 
sekolah karna disana satu satunya 
tempat sepi disekolah selain gudang, 
gudang kotor penuh debu. 


"Sudah puas belum menangisnya?" 
tanya Dion ketika melihat Grace 
sudah tak mengeluarkan air mata, 
hanya saja tubuhnya masih 
sesegukan sesekali. 


"Sudah puas belum?" ulang Dion karna 
Grace tak kunjung menjawab 
pertanyaannya. 
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Grace yang menunduk karna Dion 
menatapnya terus menangguk pelan, 
pipinya merona karna malu. Bisa 
bisanya dia menangis seperti orang 
kerasukan tadi. 


Dion mengusap tengkuknya seraya 
tersenyum lebar, "Kamu ini aneh ya, 
hanya dengan hal seperti itu saja kamu 
menangis. Hatimu itu mudah tersentuh ya 
sampai menangis histeris seperti tadi?" 


Grace semakin menundukan 
kepalanya karna malu, Grace merutuki 
dalam hati untuk apa Dion mengungkit 
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itu membuatnya semakin malu saja. 


"Kita sudah terlambat masuk kelas, gak 
papalah ya bolos pelajaran pertama." 
celetuk Dion seraya mendekat kearah 
pagar pembatas, melihat kebawah dimana 
banyak murid yang terlambat tengah berlari 
larian menuju kelas. 


"Ini pertama kalinya." sahut Grace 
dengan suara pelan, "Biasanya aku 
selalu patuh sama peraturan, aku 
selalu berusaha menjadi yang terbaik 
agar Ayahku bangga." 


"Wah, mulia sekali kamu ini." puji Dion 
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sedikit dibumbui dengan nada mengejek 
penuh canda. 


Grace menghela nafas berat, beralih 
menatap langit yang mulai mendung, "Tapi 
sekarang nggak, aku benci menaati 
peraturan, aku juga gak mau bikin Ayahku 
bangga, aku mau berontak." 


Dion menoleh, memandang wajah 
Grace yang terlihat sedih, "Masih 
karna masalah yang sama?" 


Grace menangguk mengiyakan, "Maaf aku 
gak bisa cerita.” Grace kembali menunduk, 
dirinya tak mungkin menceritakan itu pada 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
Dion, besar kemungkinan reaksi yang Dion 
berikan adalah menjauhinya dan bahkan 


jijik padanya. 


Dion tertawa pelan, "Haha, gak papa kok, 
itukan hak kamu.” 
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Dion menghela nafas berat, "Soal 
berontak, aku ahlinya. Aku pindah 
sekolah kesini padahal sudah kelas 3 
karna aku selalu buat ulah di sekolah, 
aku selalu mencari masalah supaya 
orangtuaku repot mengurusiku, aku 
benci mereka, karna mereka terlalu 
sibuk sendiri.” 


Grace terkesiap, memandang kearah Dion 
dengan tatapan tak menyangka. 


"Aku bahkan pernah minum minum dan 
mencoba narkoba, baru sekali aku 
menggunakannya aku sudah ketahuan, 
orangtuaku marah besar bahkan 
menyumpah serapahiku, hanya adikku 
yang menangis melihatku, dia juga urakan 
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sepertiku tapi aku berharap dia tidak akan 
pernah mencoba barang itu.” 


Grace nyaris menitikan air matanya lagi, 
ternyata didunia ini ada yang mengalami 
hal yang lebih berat darinya. 


‘Bahkan aku pernah mencoba untuk 
bunuh diri, tapi kemudian aku berfikir kalau 
aku mati sia sia adikku pasti akan sedih 
dan bukan tidak mungkin kalau dia 
menyusulku kealambaka.' 


Grace tak sanggup lagi menahan air 
matanya, air matanya meluruh jatuh 
dari kelopak matanya, cerita Dion 
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begitu menyentuh hatinya. 


"Sebesar apapun masalahmu, ayo 
bangkit bersamaku." Dion 
memandang Grace dengan 
senyuman lebarnya, mengulurkan 
tangannya pada Grace. 


Grace yang masih menangis 
menganggukkan kepalanya, menerima 
uluran tangan Dion sehingga tangan 
mereka saling terpaut, saling 
menggenggam erat. 


Matthew Point Of View- 
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Aku duduk dikursi kebangganku dengan 
kaku, mataku tak bisa berpaling dari 
figura yang berada diatas meja itu, 
figura yang berisikan foto Grace ketika 
berusia 2 tahun. 


Masa masa dimana dia sedang sangat 
lucu lucunya, aku Ingat saat dimana dia 
setiap sore selalu meminta aku yang 
memandikannya dibandingkan 
dimandikan pelayan. 


Aku juga Ingat ketika mata itu berbinar 
binar ketika aku memberikannya boneka 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER Z 
beruang berwarna merah jambu seukuran 
tubuhnya, dia selalu membawa boneka itu 


tidur bersamanya, hingga lupa padaku. 


Aku juga ingat ketika hari ibu, Grace 
menangis berjam jam karna ingin 
memberikan kartu ucapan selamat hari 
Ibu tapi dia tak punya ibu, dia iri pada 
teman temannya yang punya ibu. 


Aku juga ingat ketika dia pertama kali 
datang bulan, dia menangis histeris 
membuatku panik, dia berpikir kalau dirinya 
sakit parah sehingga mengeluarkan darah, 
saat Itu aku merasa bahwa putriku cepat 
sekali tumbuhdewasa. 


A NOVEL BY 
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FATHER 
Aku ingat pertama kali dia masuk 

SMK, dia merengek ingin masuk 

sekolah kejuruan dibanding SMA, 

dan ya aku hanya bisa menurutinya. 


Aku juga ingat ketika dia selalu saja 
tersenyum riang ketika pulang sekolah 
seraya membawa piala penghargaan 
yang diberikan pihak sekolah 
untuknya. 


Apa yang telah aku lakukan? gadis yang 
seharusnya ku jaga baik baik justru 
kurusak begitu saja, seharusnya aku 
menyesal tapi entah mengapa tak ada 
setitik pun rasa penyesalan dihatiku. 


A NOVEL BY 
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FATHER 
Tapi ada satu hal yang membuatku 

merasa tak nyaman, sikap Grace 

berubah, dia jadi pemberontak, tak 

selemah lembut dulu lagi. 


Aku melirik jam tangan yang melingkar 
ditanganku, sudah sore. Aku harus 
pulang, Grace pasti sendirian dirumah 
karna para pelayan belum datang, 
mereka datang pukul 7 nanti karna ini 
hari sabtu. 


Author Point Of View 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


Matthew turun dari mobilnya, 
membuka pintu rumah berharap 
Grace akan menyambut 
kepulangannya namun justru 
keheningan yang menyambutnya. 


Tak ada tanda tanda keberadaan Grace 
dirumah, mungkinkah Grace belum 
pulang dari sekolah? 


Matthew memilih untuk ke kamarnya, 
membersihkan dirinya yang sudah 
berkeringat dan aroma rokok yang telah 
melekat dikemejanya, sebelum pulang ia 
menyempatkan untuk merokok, 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


membuang penat sejenak. 


Bahkan ketika Matthew selesai mandi 
pun Grace tak kunjung pulang, 
Matthew sudah mengecek ke kamar 
putrinya itu, disana kosong tak ada 
sipemilik kamar. 


Mungkinkah Grace akan pulang malam lagi, 
bersama anak lelaki yang kemarin itu? 


Perasaan khawatir langsung hinggap 
pada diri Matthew, dia tak percaya 
pada anak lelaki itu, mungkin saja anak 
lelaki itu melakukan hal yang tidak tidak 
kan? 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


Satu hal membuat hati Matthew terasa nyeri, 
bagaimana jika bukan anak lelaki itu yang 
macam macam pada Grace, tapi Grace yang 
menyerahkan dirinya pada anak lelaki itu 
secara cumacuma. 


Matthew tidak bisa membayangkan 
jika kejadian itu terjadi, hidupnya 
mungkin akan hancur jika mendapati 
kenyataan seperti itu. 


Matthew melangkah kearah jendela 
ketika mendengar suara motor, Matthew 
melihat Grace turun dari motor anak 
lelaki yang kemarin mengantarkan 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


pembalut itu. 


Tangan Matthew terkepal ketika melihat 
anak lelaki itu tanpa tahu dirinya 
mengusap usap puncak kepala Grace, 
amarahnya mendadak tersulut karna 
melihat adegan itu. 


Namun seketika Matthew terdiam, apa yang 
terjadi pada dirinya ? Mengapa ia semarah 
itu melihat Grace dengan anak lelaki itu 
berdekatan, Matthew tau rasa amarah ini 
berbeda dengan rasa amarah seorang Ayah 
yang menghawatirkan putrinya. 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER 
Rasa amarah ini seperti.. Rasa amarah 

yang dipicu oleh perasaan cemburu, 
bagaimana mungkin dirinya memiliki 
perasaan seperti itu? 


Jika dirinya cemburu, maka berarti dirinya 
mencintai Grace. Jenis cinta yang bukan 
seperti rasa cinta pada putrinya, tapi cinta 
seperti pada wanita, wanita yang dicintai 
dan diinginkan sebagai pendamping 
hidup. 


Ini.. Ini tidak mungkin terjadi. 
Ini tidak mungkin terjadi pada dirinya. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


Matthew tidak mungkin mencintai putri tirinya 
itu.. putri kecilnya yang begitu ia sayangi. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHERS 
Bab 3. 


Grace masuk kedalam rumah dengan 
senyum merekah, tak menyadari 
bahwa Matthew memperhatikan 
langkahnya hingga menghilang tertelan 
pintu kamar. 


Matthew melangkah kearah kamarnya, 
pikirannya terus melayang memikirkan 
apa yang baru diketahuinya ini, 
perasaannya yang sebenarnya pada 
Grace, putri tirinya atau lebih tepat putri 
asuhnya. 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER 
Sudah dua hari Matthew tak menunjukan 
dirinya didepan Grace, pergi pagi sekali 

dan pulang larut malam, tak pernah 

selama dua hari yang dilewatinya 
labersitatap atau berteguran 

denganGrace. 


Namun Matthew lelah untuk terus 
bersembunyi dan menutup nutupi 
perasaannya, memang dirinya tak mau 
menunjukan perasaannya pada Grace 
karna egonya sebagai lelaki, tapi bukan 
berarti ia akan lepas tangan dan 
membiarkan Grace dekat dengan anak 
lelaki diluarsana. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
Matthew tak bisa tinggal diam, Grace 
itu hanya miliknya, dari dia masih 


bayi hingga selamalamanya. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
“Fin, dimana Grace?" Matthew 

bertanya pada Finra, salah satu 

pelayan yang tengah membersihkan 

rumah ketika Matthew sampai 


dirumah dari kantornya. 


"Nona Grace baru saja pergi dengan 
temannya Tuan." 


“Temannya, laki laki atau perempuan?" 
Matthew ingin memastikan, 
mungkinkah teman Grace itu adalah 
anak lelaki yang waktu itu. 


“Laki laki, kalau tidak salah namanya 
Dion atau Bion ya? Pokoknya laki 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


laki.” Finra mengusap tengkuknya, 
merasa bingung. 


“Yasudah, lanjutkan saja pekerjaanmu." 
Matthew menjauh dengan tangan 
terkepal, perasaannya semakin campur 
aduk sekarang, entah apa yang harus dia 
lakukan untuk menenangkan dirinya. 


Drrtt.. Drrtt.. 


Matthew merogoh ponselnya, mengangkat 
telepon dari adiknya, Ethan. 


“Ada apa?" 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


Fate 
"aku sudah tahu dimana Audrey berada, 

dia di America. Menurut detective yang 

ku sewa, dia kuliah disana." suara Ethan 
terdengar dari telepon yang Matthew 
dekatkan ketelinganya. 


“Baiklah, setidaknya dia baik baik saja 
disanakan?" Matthew menghela nafas lega, 
setidaknya adiknya itu disana tidak apa apa. 


“Ya, aku melihat foto foto Audrey yang 
dikirimkan detective yang ku sewa itu, 
dia nampak sehat." 


“Jaga dirimu dan Grace kak, aku 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
harus kembali bekerja dan 
mengurusi beberapa persiapan 


pernikahanku." 


“Ya.” Matthew mengakhiri sambungan 
telepon, mendengar nama Grace yang 
tadi disebut oleh Ethan, Matthew kembali 
memikirkan Grace yang entah tengah 
pergikemana. 


Namun beberapa detik kemudian 
Matthew tersenyum tipis, dia 
mendapatkan ide. "Terimakasih atas ide 
yang kau berikan untukku, adikku." 


xx 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


“Gak selamanya kita bergantung pada 
uang orangtua kita, kita harus bisa 
berusaha sendiri." Dion mengajak 
masuk Grace kedalam sebuah steam 
mobil, Grace tak mengerti apa yang 
ingin Dion lakukan sehingga 
membawanya kesini. 


“Steam mobil, kamu kerja disini?" 


Dion tersenyum lebar hingga matanya 
menyipit, “Ya, aku kerja disini tiap hari 
sabtu sama minggu, walau gajinya gak 
seberapa tapi saat aku makan makanan 
dari uang hasil kerja keras sendiri rasanya 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


terasa lebihnikmat." 


“Terdengar baik." celetuk Grace seraya 
melihat kesekeliling, steamnya tidak 
besar tapi cukup untuk tempat mencuci 2 
mobil sekaligus. 


“Ayo aku kenalin sama teman temanku 
disini, mereka baik baik kok.” Dion 
menarik Grace ikut dengannya, membawa 
Grace mendekat kearah para lelaki yang 
tengah berkumpul dengan pakaian 
setengahbasah. 


“Hey, bro!" 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


FATHER 
Gerombolan lelaki itu serentak 

menoleh, melambaikan tangan pada 

Dion dan menyambutnya dengan 


pelukan ala kaum lelaki. 


“Dari mana aja lo bro dua minggu gak 
nongol, gue kira lo bosen kerja disini.” seru 
salah satu dari gerombolan lelaki itu, dia 
sempat melirik bingung ke arah Grace yang 
berada disampingDion. 


“Siapa? Cewek lo ya?" 


Grace agak tak terbiasa dengan bahasa 
mereka yang terlalu non formal, tapi 
Grace harus bisa menyesuaikan diri, toh 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


mereka bukan orang yang jahat dan 
buruk, mereka sepertinya baik. 


“Kenalin ini Grace, temen satu sekolah 
gue." Dion memperkenalkan Grace, “Dan 
Grace, kenalin mereka semua teman satu 
perjuangan aku, nama mereka Jaka, Miko, 
Tian, Petra, Kevin, dan Zack." Dion 
menunjuk teman temanya Itu satu satu. 


‘Nama kita keren ya, tapi kerjaannya 
gak keren kan?" tanya si Zack yang 
melihat raut wajah bingung Grace. 


“Kita semua ini sama kaya Dion, kita 
teman satu sekolah dulu dan kita 


A NOVEL BY 
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FATHER 
ngelamar kerja disini bareng bareng. 

Kami solid bangetkan?”" Zack terkekeh 

riang, membuat teman temannya geleng 


geleng kepala. 


"Harap maklum sama sikapnya Zack, dia 
memang begitu kaya orang sedeng. kali 
ini Tian yang bersuara, dia menatap Zack 
dengan pandangan yang dibuat buat 
semiris mungkin. 


“Ayolah cepat kita kerja, itu ada 
pelanggan.” pekik Jaka ketika melihat 
sebuah mobil memasuki steam, mobil 
Itu terlihat kotor sekali. 


Mereka pun dengan sigap mengambil 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
tugas masing masing, dan Grace hanya 
duduk dikursi melihat mereka bekerja 

demi kesenangan dan uang yang tak 


seberapa. 


“Kamu mau makan pake apa Grace?" 
tanya Dion ketika mereka telah duduk 
dikursi warteg tempat biasa Dion dan 
teman temannya makan dikala 
habisbekerja. 


“Enaknya digaji harian itu gini, 
langsung bisa dinikmatin hasilnya." 
Miko yang tengah menerima teh 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
manis dingin dari ibu warteg tertawa 
kecil, yang lain mengangguk 


menyutujui gurauan Miko. 


‘Mau makan pake apa Grace? Kalo boleh 
saran ya, mending pake telor, sayur nangka, 
sama perkedel, enak banget deh." Zack 
memberikan usulan seperti apa isi 
dipiringnya, lauk yang dia sukai dan selalu 
dia pesan setiap makan diwarteg. 


‘Enakan juga ayam cabe ijo, mantep!" 
kali ini Petra yang bersuara, air liur sudah 
nyaris menetes dari mulutnya yang 
menganga karna melihat ayam cabai 
hijau yang mengiurkan itu. 


A NOVEL BY 
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FATHER 
“Ah lo mah doyannya ama cabe 

cabean sih!" dengan mulut penuh 

makanan Zack berucap, membuat 

Grace tergelak karna tingkah lucu dari 

teman teman Dion ini. 


“Udah.. Udah, Grace pesen kaya gue aja. Bu 
yang kaya biasa ya, tapi dua porsi." 


Si ibu warteg mengangguk mengerti, 
memang Ibu warteg sudah hapal dengan 
makanan para gerombolan lelaki tukang 
steam ini, sudah sangat hapal karna 
mereka selalu makan diwarteg ini setiap 
habis kerja. 


A NOVEL BY 
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FATHER 
Grace menerima makanannya, nasi 

dengan perkedel, sayur nangka dan ikan 
yang digoreng pedas. Sepertinya enak, 
dicium dari aromanya yang menggoda 


untuk dicicipi. 


Grace mencuci tangannya, ingin makan 
seperti yang lain. Makan dengan tangan 
tanpa malu malu, sepertinya itu lebih 

enak dibanding makan dengan sendok. 


Satu suapan, Grace mengunyah 
perlahan untuk menikmati rasa dari 
makanan yang baru dimakannya Ini. 
Seketika binar senang terpancar dari 
wajah Grace ketika merasakan rasa yang 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


benar benar membuatnyaketagihan. 


Makanan ini memang makanan pinggir 
jalan, makanan murah, namun entah 
mengapa begitu pas dilidah. 


Matthew melirik jam yang sudah 
menunjukan pukul setengah sepuluh 
malam, sudah jam segini namun Grace 
tak kunjung pulang. 


Dulu Grace tak pernah pulang larut, dia 
bahkan enggan pergi keluar hingga 


A NOVEL BY 
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FATHER” 


malam jika tidak dengan Matthew, kedua 
Om dan Tantenya. 


Grace semakin lama menjadi orang 
yang berbeda, dia benar benar berniat 
berontak. Tapi dalam hati Matthew 
berjanji, bahwa dirinya tidak akan 
membiarkan Grace 


bertindak lebih jauh, Grace harus 
kembali menurut seperti dulu, dan 
Matthew akan melakukannya dengan 
cara apapun. 


Dengan cara apapun! 


A NOVEL BY 
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FATHER 
Matthew melirik kejendela, disana ada 

Grace dan lagi lagi bersama anak lelaki 

itu, tangan Matthew terkepal kuat. Dia 

benci melihat ini, dia benci melihat Grace 
tersenyum riang seperti itu ke anak lelaki 
bajingan itu, tapi Grace tak lagi tersenyum 
padanya. 


Matthew dengan penuh emosi 
menunggu, menunggu Grace masuk 
dengan segala rasa cemburu yang 
membakar hati. 


A NOVEL BY 
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FATHER 
“Aku pulang dulu ya?" Dion 

mengenakan helmnya, ketika 

mendapat anggukan dari Grace, 


tancap gas menuju rumahnya. 


Grace melambaikan tangannya riang 
hingga Dion tak terlihat lagi olehnya, 
Grace masuk kedalam rumah 
dengan rasa bahagia. 


Hari ini dia menghabiskan waktu untuk 
bersenang senang, dan dia juga 
mendapatkan pelajaran yang berharga 
hari ini. 


Clek- 


A NOVEL BY 
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FATHER 


HUPP!!! 


Baru saja Grace masuk, dia sudah 
ditarik keras dan didorong hingga 
punggungnya membentur 
dinginnya dinding. 


Grace terkejut bukan main ketika 
punggungnya lumayan keras 
membentur dinding, Grace mendongak 
menatap si pelaku yang adalah 
Ayahnya itu dengan sorot tajam. 


“Apa maumu Ayah?" Grace tak 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
menunjukan wajah takutnya sama 

sekali, dia justru menantang Matthew. 
Mendongak tinggi tinggi seolah 


mengajak bertengkar. 
“Jauhi dia!" 


Grace terkekeh sinis, “Jauhi siapa? Jauhi 
Dion hah? Aku gak akan pernah mau!" 
Grace dengan berani berteriak kuat kuat, 
tak perduli cengkraman Matthew 
dibahunya mengencang. 


“Jauhi dia atau kamu dan dia akan 
menderita!" kali ini Matthew 
melayangkan ancamanya, tak peduli 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


Fate 
bahwa dia terlihat seperti pecundang 
Karna mengancam seorang gadis 


muda. 
“Aku gak takut!" 


Kesabaran Matthew habis sudah, 
dengan segenap emosi Ia mengangkat 
tubuh Grace dengan kasar. 
Membawanya kedalam kamar miliknya. 


“Turunkan aku Yah!!" usaha usaha 
Grace untuk berontak sia sia, ia sudah 
menggerak gerakan tubuhnya agar 
bisa lepas namun yang ada Matthew 
justru semakin erat menggendongnya 
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FATHER” 


dan melangkah semakin cepat. 


Brukk! 


Grace dilempar ke kasur oleh Matthew, 
belum sempat Grace bergerak melarikan 
diri Matthew sudah lebih dulu 
menghalanginya, mengikat kedua tangan 
Grace dengan dasi di atas kepala. 


"Bajingan!" Grace memaki, dia tak 
menyangka Ayahnya akan berperilaku 
seperti ini padanya. “Lepaskan aku 
sialan! 


namun sekuat apapun Grace 


A NOVEL BY 
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FATHER 
berontak dirinya tidak akan lepas dari 
cengkraman Matthew, dan malam ini 

hal itu terjadi lagi, hal yang Grace 


benci setengah mati. 


Dion menekan bel beberapa kali, hingga 
akhirnya seorang pelayan membukakan 
pintu. 


“Cari siapa ya dek?" tanya pelayan wanita 
itu ramah pada Dion. 


“Gracenya ada?" 
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FATHER 
"ada, silahkan masuk. Biar saya 

panggilkan Nona Gracenya." Pelayan itu 
hendak pergi namun dengan sigap Dion 
cegah. 


“Gak usah, tunjukan saja dimana kamar 
Grace." 


Pelayan itu mengangguk, “Naik saja ke 
atas, pintu yang berwarna putih corak 
bunga itu kamar Nona Grace." 


Dion mengangguk mengerti, berjalan 
menaiki anak tangga. Dia datang karna lagi 
lagi Grace meninggalkan barangnya 
dimotor Dion, dua bungkus coklat yang 
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FATHER” 


katanya ingin Grace makan malam ini untuk 
buangstres. 


Dion sempat bingung kenapa rumah ini 
begitu besar namun sepi, Dion 
yakinbahwa Grace pasti merasa 
kesepian tinggal disini, Pelayan pelayan 
disinipunramah. 


"Maaf de, anda siapa dan mau 
kemana?" seorang pelayan wanita 
tua mencegah langkah Dion 
menaiki anak tangga selanjutnya. 


“Saya Dion temannya Grace, saya ingin 
menemui Grace bu." Dion tersenyum 
ramah, menunjukan coklat dipelastik 
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FATHER” 


yang dibawanya. “Saya ingin 
memberikan ini bu.” 


“Lalu kenapa kamu berkeliaran dirumah 
orang seperti ini?" selidik pelayan tua itu 
curiga, dia sudah lama kerja dirumah 
Matthew dan dia sudah menganggap 
rumah Matthew seperti rumahnya sendiri 
sehingga Ia akan merawat dan 
menjaganya tanpa perlu disuruh. 


“Tadi dibawah ada pelayan, dia bilang 
saya kalau mau ketemu Grace naik saja 
kelantai atas kekamar Grace." sahut Dion 
tanpa menutup nutupi, memang tak ada 
yang harus ditutup tutupi karna niatnya 
tulus untuk mengembalikam coklat milik 
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FATHER” 


Grace yang ada padanya. 


wanita tua itu mendengus, “Pelayan 
jaman sekarang bodoh sekali, ya sudah 
mari saya antar kamu ke kamar Nona 
Grace, jangan macam macam apalagi 
berniat mencuri." Wanita tua itu berjalan 
lebih dulu didepan Dion, Dion yang ada 
dibelakang hanya perlu mengikuti 
langkah wanita tua didepannya. 


Dion tersenyum ketika melihat pintu 
bercorak bunga itu, namun langkahnya 
terhenti ketika mendengar suara suara 
aneh dari arah kiri, terlihat dua orang 
pelayan muda dengan wajah memerah 
melangkah terburumelewatinya. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
Sepintas Dion mendengar apa yang 

dua pelayan itu bicarakan, “Astaga 

apa yang mereka lakukan, bukannya 

itu tabu ya?" 


Dion yang penasaran alih alih menuju 
kamar Grace yang ada diujung kanan 
justru beralih suara suara aneh yang 
mengusiknya dikamar ujung kiri. 


“Mau kemana kamu?!" pekik wanita 
tua itu ketika melihat Dion malah 
melangkah kearah sebaliknya, 
“Jangan kesana Tuan Matthew bisa 
marah besar!" 
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FATHER” 


Dion tak menghiraukannya, dia 
melangkah pelan tapi pasti, semakin dia 
dekat suara itu semakin terdengar jelas 
seperti suara desahan tertahan namun 
disertai suara isak tangis, dan juga suara 
derit ranjang. 


Dion semakin penasaran hingga 
mempercepat langkahnya, Dion 
membeku ketika sampai dipintu kamar 
yang tidak tertutup itu, genggaman 
tangannya pada plastik yang dibawanya 
mengerat. 


Dion tak menyangka apa yang dilihatnya 
Ini, apakah yang sedang dilihatnya ini 


A NOVEL BY 
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FATHER 
adalah ilusi? Dion berharap itu memang 
hanya Ilusi tapi nyatanya ini semua 


nyata. 


wanita tua itu pun melihatnya namun 
dia tak terkejut sama sekali, wajahnya 
nampak datar, wanita tua itu menarik 
Dion mengikutinya, membawa Dion 
kesudut lorong. 


“Saya harap kamu tidak akan 
menceritakan apa yang kamu lihat tadi 
kepada orang lain." wanita itu menatap 
tajam Dion, seolah olah mengancam 
Dion agar tidak membocorkannya. 
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FATHER 
"Bu-bukankah yang mereka lakukan 

itu incest?" Dion bingung sekali, 

benar benar bingung hingga tak bisa 

berpikir jernih. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


“Tidak, itu bukan incest, Nona Grace 
bukanlah putri kandung Tuan Matthew, 
seharusnya kamu menyadari itu karna 
wajah Tuan Matthew terlalu muda untuk 
memiliki anak seumuran Nona Grace." 
Wanita tua itu menatap Dion yang terlihat 
begitu terkejut, wanita tua itu tahu kalau 
Dion baru menyadari kalau Matthew terlalu 
muda untuk punya anak yang sudah 
beranjakdewasa. 


“Grace itu anak yang dibuang oleh 
orangtuanya, Tuan Matthew 
merawatnya dan mencintainya setulus 
hati tapi dari awal saya tahu kalau Tuan 
Matthew sejak pertama kali melihat 
Nona Grace didepan pintu rumah telah 
jatuh hati, telah jatuh cinta pada Nona 
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FATHER” 


Grace." 


Dion terpaku, “a..apakah Grace tahu kalau— 


wanita tua itu menggeleng, “Nona Grace 
tidak tahu sama sekali, Tuan Matthew 
memalsukan umurnya sehingga Nona 
Grace tidak curiga, yang Nona Grace 
tahu adalah kalau dia ada didunia Ini 
karna kesalahan masa remaja Tuan 
Matthew bersama kekasihnya.” 


wanita tua itu semakin menatap Dion 
tajam, seolah olah mengancam 
keselamatan Dion, "Jangan ganggu 
hubungan mereka, saya tahu kalau 
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FATHER” 


kamu menyukai Nona Grace kan?" 


Dion tersentak, menggeleng sebagal 
jawaban, “Say—" 


“Tidak usah membohongi diri sendiri, 
saya tahu itu. kalau memang kamu 
tidak menyukai Nona Grace tidak 
mungkin kamu rela datang kemari 
hanya untuk memberikan coklat yang 
sudah meleleh itu, katakan apa aku 
salah?” 


Dion terdiam, dia benar benar kehabisan 
kata, kalau boleh Dion jujur.. Dion 
memang merasa kalau dia nyaman 
bersama Grace, dan Ingin terus 
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FATHER” 


menghabiskan waktunya bersamaGrace. 


perasaan sayangnya pada Grace 
berubah, dari perasaan sayang kepada 
seorang gadis kini menjadi perasaan 
sayang yang merujuk pada kata 
‘menyukai’. 


Dion melupakan niatannya untuk 
memberikan coklat itu pada Grace, Dion 
berlari pergi dengan perasaan kaget 
yang luar biasa, Dion bahkan membuka 
pagar rumah Grace sendiri tanpa 
bantuan pak satpam, Dion pergi dengan 
terburu buru, pikirannya kacau. 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


“Jadi ini masalah yang gak bisa kamu 
ceritain ke aku Grace?" 


Sekarang Dion tahu alasan Grace 
menangis saat mendengar berita dikoran 
yang ia katakan, bukan karna Grace 
terharu atau tersentuh dengan berita itu, 
tapi karna Grace mengalaminya! 


Dan ini juga alasan kenapa Grace 
berkata padanya bahwa dia ingin 
berontak, tak ingin membuat Ayahnya 
bangga lagi padanya. Semuanya karna 
ini! 


Karna kelakuan bejat seorang Ayah, Dion 
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FATHER 
pikir masalah yang Grace hadapi tidak 
sebegitu rumit, tapi nyatanya masalah 

Grace sangat amat rumit! meski yang 
Matthew lakukan atas nama cinta tapi 

tetap saja, Dion akan membuat Grace 
berada disisinya, membahagiakan Grace 
dan menjauhkannya dari Matthew. 


Grace menangis tanpa suara, dia 
takut.. sangat takut karna semalam ia 
dalam masa subur, Grace takut hal 
yang tidak diinginkan olehnya terjadi. 


Ujian nasional sebulan lagi, Grace 
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tidak ingin tidak bisa ikut ujian 

karna ketahuan tengah 

mengandung, Grace benar benar 


tidak ingin! 


Dion gelisah selama jam pelajaran 
dimulai, pikirannya tak tertuju pada 
materi yang tengah guru terangkan 
melainkan tertuju pada Grace. 


Dion sejak melihat itu tak bisa 
mengalihkan diri untuk tidak memikirkan 
Grace, Dion cemas akan keadaan Grace 
dan cemas bagaimana cara ia membantu 
Grace dalam menghadapi masalahini. 
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Dion melirik jam tangannya, sepuluh menit 
lagi bel istirahat, Dion berencana 
menemui Grace nanti saat istirahat. ia 
ingin meminta kejelasan pada Grace, dia 
tidak akan menjauhi Grace dengan jijik 
karna alasan itu, tapi dia akan terus 
berada disisi Grace sebagai seorang lelaki 
sejati. 


Dion tanpa peduli dengan guru yang 
baru membereskan bukunya di meja 
saat bel istirahat, Dion keluar dari kelas 
dengan langkah lebar lebar menuju 
kelas Grace. 
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Dion menyetop salah satu teman sekelas 
Grace yang hendak keluar dari kelas, 


“Dimana Grace?" 
“Gak tau, dia gak masuk hari ini." 


Dion semakin mengepalkan tangannya 
erat erat, disaat seperti ini tentu saja 
Grace tidak akan masuk sekolah, ia 
harus kerumah Grace, harus! 


Grace memakai bajunya perlahan lahan 
karna seluruh tubuhnya terasa nyeri, 
tulang tulangnya seakan rontok, bahkan 
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berjalan keluar dari kamar Ayahnya tadi 
saja ia harus meminta bantuan pelayan. 


Bukannya Grace tidak tahu kalau para 
pelayan mulai bergosip tentangnya, 
apalagi setelah ia meminta bantuan untuk 
dipapah kekamarnya dalam kondisi hanya 
terbalut selimut milik Ayahnya. 


Grace sudah tak punya keberanian 
lagi, rasanya ia benar benar hancur 
luar dalam, telinganya panas ketika 
mendengar para pelayan itu berbisik 
bisik didepannya. 


‘Kenapa seperti ini Tuhan?! Kenapa 
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FATHER7 
seperti ini?!!" Grace berteriak 

melepaskan rasa sakitnya, air matanya 
masih saja bisa menetes walau 


matanya sudah membengkak. 


Grace tetap menangis walau suara ketukan 
pintu terdengar keras mengetuk pintunya, 
Grace tak mau mengubrisnya. 


“Grace, buka ini aku Dion!" suara 
ketukan pintu semakin kuat dan 
kencang, Grace tetap pada posisinya, 
lagi pula pintu kamar tidak dikuncinya. 


Clek! 
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FATHER 
Grace mendongak, melihat Dion yang 
mendekat kearahnya setelah menutup 

rapat pintu kamar dan menguncinya. 


“Dionn..” Grace memandang Dion yang 
semakin mendekat dengan langkah 
gontai, Dion seakan tak sanggup melihat 
kondisi Grace yang mengenaskan ini. 


“Grace.." Dion berlutut dihadapan 
Grace, memandang wajah Grace yang 
basah akan keringat dan air mata, 
belum lagi mata bengkak dan hidung 
memerah. 
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THESHITTYOUEEN 


FATHER 
Pandangan Dion turun kearah kemeja 
lengan panjang motif kotak kotak yang 


Grace pakai namun belum terkancing. 


Disekitar leher hingga ke dada ada 
banyak memar yang Dion tau 
akibat perbuatan Ayahnya Grace, 
memar merah yang mulai 
keunguan. 


Tangan Dion yang bergetar terulur meraih 
kemeja Grace dan mengancingkannya 
satu persatu dengan rasa pedih yang 
menusuk hati, tak sedikitpun ia terbesit 
nafsu pada dirinya, yang kini membelit 
hatinya adalah perasaan iba dan perasaan 
Ingin melindungi Grace. 
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FATHER” 


Setelah kemeja Grace sudah terkancing, 
Dion mendongak memandang wajah 
sembab Grace. Mengusap pipi basah 
Grace lembut. 


‘Jangan menangis, aku sudah tahu 
semuanya." Dion mengusap air mata 
yang mengalir dipipi Grace dengan ibu 
jarinya. 


“K-kamu tau semuanya?" 
Dion mengangguk sebagai jawaban, “Aku 


akan tetap ada disisi kamu." 
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FATHER 
Grace menatap Dion bingung, 

bingung dengan jawaban Dion yang 

tak seperti perkiraannya. "Tetap 

disisi aku? Kamu gak jijik sama 


orang seperti aku?" 


Dion menggelengkan kepalanya, “Gak, 
buat apa aku jijik? Ini bukan salah 
kamu, aku akan tetap ada disisi kamu 
dan nolong kamu.” 


Grace menangis kembali ketika 
mendengar penuturan Dion, kenapa ada 
makhluk ciptaan Tuhan sebaik Dion, 
kenapa tidak semua orang seperti Dion, 
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FATHER” 


kenapa harus ada orang yang kejam 
terutama Ayahnya sendiri. 


“Dion aku takut.. Aku takut.." tangisan Grace 
semakin menjadi, tubuhnya gemetaran. 


“Gak ada yang perlu kamu takutin, 
ada aku disini." Dion meraih Grace 
kedalam pelukannya, menepuk 
nepuk pundak Grace berharap Grace 
akan tenang. 


“ak..aku takut aku hamil, aku takut aku 
hamil. Sebulan lagi kita uji..ujian 
nasional." Grace berbicara dengan 
tersedat sedat, terisak masih dalam 


NOVEL 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


pelukan Dion. 


‘Kamu gak usah khawatir, kalaupun kamu 
hamil kita bisa sembunyiin kehamilan kamu, 
perut kamu pasti belum besar jadi gak 
masalah, aku akan tetap ada disamping 
kamu.” Dion mengeratkan pelukannya, 
masih terus berusaha menenangkan Grace. 


“Lalu apa yang harus aku lakukan kalau 
aku hamil? Aku gak mungkin menikah 
dengan Ayahku sendiri!" Grace masih 
belum tenang, tubuhnya masih gemetar 
hebat, dalam hati Dion mengorekai 
perkataan Grace kalau Mattgew bukanlah 
Ayahnya tapi biarlah.. biarlah Grace 
membenci Matthew itu adalah yang terbaik 
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FATHER” 


untuknya dan Grace. 


‘tidak, aku yang akan tanggung jawab, 
setelah kita ujian nasional dan mengambil 
ijazah aku akan menikahi kamu, aku yang 
akan bertanggung jawab atas bayi itu nanti." 


Tangisan Grace semakin histeris, 
kenapa Dion sebaik ini padanya? 
Bahkan Dion rela mengorbankan masa 
depannya demi dirinya. 


‘Jangan menangis, aku akan selalu ada buat 
kamu. 


A NOVEL BY 
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FATHER 
Dion keluar dari kamar Grace ketika 

Grace terlelap dalam tidurnya karna 

lelah menangis, Dion sudah bertekat 

dan tekatnya itu sudah bulat bahwa dia 

akan bertanggung jawab atas 

kehamilan Grace nanti, walau janin itu 

bukan anaknya tapi Dion akan 

menganggap janin itu sebagai anaknya 
sendiri. 


Resiko apapun yang akan ia tanggung 
nanti ia tidak perduli, sebesar apapun 
cemoohan orang padanya nanti dia tidak 
akan peduli, karna melihat Grace 
menangis sungguh membuat Dion tak 
berdaya, Dion sangat menyayangi Grace. 
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Grace yang terpejam meneteskan setitik air 
mata, namun bibirnya tersenyum tipis. 


Aku pernah bilang kalau namamu 
mirip dengan nama kakekku, tapi 

bukan hanya namamu yang mirip 

tapi sifatmu sama sepertinya, baik 
hati. 


Grace tak tahu harus bahagia atau sedih, 
disatu sisi Ia bahagia karna ada 
seseorang yang mau berdiri 
disampingnya, menemaninya untuk 
menerjang segala masalah, namun 
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FATHER 
disatu sisi Grace sedih karna Dion harus 
bersamanya, bersama orang tak berguna 


seperti dirinya. 


Matthew memandang foto Grace yang 
menjadi wallpaper ponselnya, dari awal 
meeting Matthew tak bisa fokus 
pikirannya tertuju pada Grace yang 
pasti tengah menangis dirumah. 
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Drrttt! 


Ponsel yang di pegangnya bergetar 
hebat, ada panggilan dari satpam 
dirumah yang Matthew minta untuk 
melaporkan siapa tamu tamu yang 
datang saat Matthew tak ada dirumah. 


Sebelum mengangkat telepon 
Matthew meminta maaf terlebih 
dahulu kepada rekan rekan 
meetingnya, dan melangkah menjauh 
dari meja meeting. 


“Ada apa?" 
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“Itu Tuan, temannya Non Grace yang laki 
laki itu datang Tuan." 


Rahang Matthew mengeras, dia tak 
habis pikir kenapa anak lelaki itu 
selalu saja mengganggunya, 
membuatnya emosi setengah mati. 


Matthew memutuskan sambungan 
telepon dan kembali kemeja 
meeting, “Meetingnya dicancel saja, 
saya ada urusan penting." 


Matthew pergi begitu saja dari ruang 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER? 
meeting, dia Ingin segera sampai 
dirumah untuk menghalangi Dion untuk 


berdekatan dengan Grace. 


Matthew bahkan sampai berlari ketika 
dibasement, memasuki mobilnya tergesa 
gesa. Untung saja jarak dari kantornya ke 
rumah tidak jauh. 


Mstthew membawa mobil dengan kecepatan 
yang kencang, cekalan tangannya pada stir 
mobil mengencang ketika melihat motor 
biadab milik Dion ada didepan rumahnya. 


“Sialan!" 


A NOVEL BY 
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FATHER 
Matthew masuk kedalam rumah 

dengan langkah lebar lebar, emosinya 
tersulut ketika melihat Dion tengah 
memegang segelas air ditangannya. 


“Sedang apa kamu disini?" tanya Matthew 
dengan wajah dinginnya. 


“Grace sakit, saya datang untuk 
menjenguk dan merawatnya.” Dion 
menjawab tak kalah dinginnya. 


“Merawatnya?” Tidak usah repot repot, 
saya yang akan merawatnya, kamu 
sebaiknya pergi karna ini rumah saya 
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buka rumah kamu!" Matthew berkata 
tanpa repot repot memikirkan perasaan 


Dion, tepat pada intinya. 


“Gak papa kok Om, Om kan harus kerja 
lagi pula ini juga tugas saya sebagai 
pacarnya Grace, tapi kalau Om gak suka 
saya ada disini asaya akan pulang kok 
Om." Dion tersenyum miring, 
meninggalkan Matthew yang terkejut 
mendengar kata pacar dari Dion, Dion 
merasa puas dalam hati. 


Masih banyak lagi Tuan, masih banyak lagi 
yang akan anda dapatkan dari saya. 


Matthew dengan emosi menendang sofa 


A NOVEL BY 
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FATHER 
yang ada didekatnya, rasa amarahnya 
semakin membludak setelah mendengar 
kata Pacar' dari mulut biadab anak lelaki 


Itu. 


“Pacarmu? Huh, yang benar saja, dia 
itu akan mengandung anakku." desis 
Matthew dengan tangan tekepal. 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER 
Matthew menunggu diruang kerjanya, 
menunggu hasil yang akan dikirimkan 

oleh detective swasta yang 

disewanya, Matthew ingin tahu siapa 

itu Dion. 


'Drrtt' 


Ponselnya bergetar, Matthew 
terburu buru mengambilnya, melihat 
siapa yang mengiriminya pesan. 


From : Detective Xxxx 
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FATHER 
Nama lengkap : Pranindion Naresmi 

Usia : 17 tahun 

Sekolah : SMK Permata 

Orang tua : 

Ibu : Mikayla Naresmi 

Ayah : Jerrico Naresmi 

Saudara : Aeliyana Naresmi 

Usia saudara : 16 tahun 


Sekolah : SMA Mutiara 


Menurut isu yang beredar dari sekolah lama 
Dion, Dion itu anak yang nakal, pernah 
terkena kasus narkoba dan menurut teman 
teman Dion yang tidak terlalu dekat, Dion 
menjadi nakal karna orang tuanya selalu 
sibuk dengan bisnis, tentu saja, semua 
orang tau tentang perusahaan Naresmi yang 
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FATHER 
begitu handal dibidang fashion.’ 


Matthew yang tengah membaca pesan itu 
tersenyum sinis, "Narkoba? Menjijikan, 
Naresmi.. akan aku tunjukan siapa Matthew 
Blaxton ini." 


Matthew mendial nomer orang 
kepercayaannya, dia punya rencana 
yang sangat briliant. 


Ada yang bisa saya bantu Pak?' 


“Hancurkan perusahaan Naresmi, 
bagaimanapun caranya!" 


A NOVEL BY 
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FATHER 
Matthew langsung mematikan 

sambungan telepon, matanya yang 

dulu memandang lembut kini penuh 

kobaran api cemburu yang 


membutakannya. 


“Akan ku hancurkan kamu berserta 
keluargamu." 


“Aku harus pulang, kamu udah 
mendingankan?" Dion melirik jamnya 
sekilas, namun masih ragu ragu untuk 
meninggalkan Grace, apalagi Matthew 
tengah ada dirumah. 
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THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


“Aku udah baikan kok, kamu pulang 
aja." Grace berusaha meyakinkan Dion, 
dia tak enak hati kalau Dion jadi sibuk 
mengurusinya padahal ujian nasional 
sebentar lagi. 


“Oke, kalau ada apa apa telepon aku aja 
ya?" usul Dion yang langsung diangguki 
oleh Grace. 


‘Yaudah aku pulang, jaga diri baik baik." 
Dion mengusap pucuk kepala Grace, 
mengecupnya sebentar lalu melangkah 
keluar dari kamar Grace. 
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Dion memutar bola matanya ketika 

melihat Matthew baru keluar dari 

ruang kerjanya dengan senyum 

penuh arti. 


“Mau kemana?" tanya Matthew sekedar 
basa basi. 


“Mau pulang Om, udah sore." 


“Yasudah, pulang sana. Nunggu apa 
lagi? Matthew benar benar ingin Dion 
segerapergi. 
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Dion berdecih, melangkah menjauh, 
Matthew memandang punggung Dion 


dengan sorot benci. 


“Kenapa kak, muka lo kusut 
gitu?" Aeliyana memandang Dion 
yang baru menghempaskan 
tubuhnya kesofa. 


“Banyak pikiran, Mama Papa mana?" tanya 
Dion ketika merasakan rumah terlalu sunyi. 


“Gak usah pura pura lupa deh lo Kak, jelas 
jelas lo tau kalau mereka pasti gak ada 
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dirumah. Lagi sibuk sama bisnis mereka 
yang lebih berharga dari nyawa 
anaknya." Aeliyana mencibir, setiap kata 


katanya terselip emosi yangkuat. 


“Gimana sekolah lo?" Dion tetap perhatian 
pada adiknya walaupun dia sendiri banyak 
beban, karna Dion tidak ingin adiknya 
merasa semakin kekurangan kasih 


sayang. 


“Bosen, males gue sekolah disana. 
Gurunya gak asik, dikit dikit lapor BP" 
Aeliyana ikut menghempaskan tubuhnya 
disamping Dion, menghela nafas berat. 
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“Sekolah yang bener jangan kaya 

gue, lo itu cewek.” Dion mulai 

menasehati, membuat Aeliyana 


berdecak sebal. 


“Urusin dulu hidup lo Kak, kalau udah bener 
baru nasehatin gue." Aeliyana menyindir 
Dion, dengan ogah ogahan dia mengambil 
remote tv, menyalakan televisi agar rumah 
tak lagisunyi. 


"Lo harus pinter jaga diri Yan, lo itu 
cewek, kalau ada apa apa terus lo 
bunting gimana?" Dion mulai cemas, ia 
takut nasib adiknya akan sama seperti 
Grace, bagaimana kalau adiknya 
diperkosa oleh teman satu gengnya? 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 
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“Kalau bunting ya tinggal ngelahirin 
doang kan” Lagian siapa sih yang 
berani macem macem sama gue? 
Nyolek gue aja patah tulang tuh orang." 
Aeliyana tersenyum bangga, “gue 
bukan tipikal perempuan menye yang 
cuma teriak dan nangis kalau dimacem 
macemin sama cowok kak!" 


Dion menghela nafas, setidaknya 

Aeliyana bukan tipikal perempuan 
lemah. Dia bisa melindungi dirinya 
sendiri. 


“Bagus kalau begitu." 
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FATHER 


Bab 4. 


Grace baru saja selesai mandi, dia 
memandang kaca dengan miris, 
pantulan dirinya dicermin terlihat 
sangat menyedihkan. 


Grace mengepalkan tangannya, 
memandang tajam cermin didepannya, 


A NOVEL BY 
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FATHER 
dalam hati Grace berjanji pada dirinya 
sendiri, bahwa dia akan mencari tahu 

alasan mengapa Ayahnya melakukan hal 

ini padanya, entah mengapa Grace 

merasa bukan cuma nafsu yang melatar 


belakangi tindakan Ayahnya itu padanya. 


Matthew memandang puas koran yang 
tengah dibacanya, tertera tulisan 
dengan huruf besar disana yang 
membuat sudut bibir Matthew bergerak 
tertarik keatas. 


NARESMI NYARIS BANGKRUT' 
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Matthew tersenyum puas, walau 

dirinya harus keluar uang yang tidak 

sedikit tapi setidaknya dirinya bisa 

membuat keluarga Dion hancur. 


“Inilah akibat dari mengusik 
ketenanganku." Matthew benar benar 
puas, namun seperkian detik 
kemudian dia terkejut karna pintu 
ruangannya dibuka kencang, 
membuat pintu itu membentur dinding 
hingga menimbulkan bunyi debuman 
kuat. 


Matthew semakin terkejut ketika melihat 
siapa yang datang keruangannya 
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dengan tidak sopan begitu, Matthew 


berdiri bangkit dari posisi duduknya. 


“Apa yang kamu lakukan disini 
Grace?" Matthew memandang 
Grace yang tengah menatapnya 
tajam, dan juga nafas Grace yang 
memburu. 


"Apa maksud semua ini Ayah?!" Grace 
membanting koran yang dibawanya ke 
meja kerja Matthew namun tak membuat 
Matthew terkejut, dia tahu itu yang akan 
dibicarakan Grace padanya. 
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“Aku tidak melakukan apa apa 

padanya, kenapa kamu marah?" 

Matthew bersikap santai, seolah tak 

terjadi apa apa. 


“Gak melakukan apa apa? Membuat 
perusahaan keluarga Dion bangkrut Ayah 
sebut tidak melakukan apa apa?!" suara 
Grace semakin meninggi, “Apa Ayah 
sudah gilahah?!" 


“Itu pantas untuknya, dia telah membuat 
kamu jadi pembangkang seperti ini." 
Matthew mengkambing hitamkan Dion, 
membuat emosi Grace makin tersulut 
hingga kepuncaknya. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 
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“Dion yang membuat aku jadi 
pembangkang?" Grace tertawa sinis, 
“Sadarlah! Dan mengacalah, siapa 
yang sebenarnya membuatku jadi 
seperti ini.” 


Grace tersenyum miring kemudian 
berbalik hendak pergi, namun baru dua 
langkah ia melangkah langkahnya 
terhenti. 


“Dan satu lagi, mulai saat ini anda 
bukan lagi Ayahku, aku juga akan 
keluar dari rumah menjijikan ini, aku 
sudah tidak perduli lagi dengan 
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apapun!" 


Matthew yang mendengar perkataan 
Grace sebelum Grace benar benar 
pergi itu mengepalkan tangan. 


“Tidak semudah itu, aku memang 
bukan Ayahmu tapi aku satu satunya 
laki laki yang akan berada 
disampingmu dari dirimu kecil bahkan 
hingga mati nanti.” 


Grace sudah berkali kali mencoba untuk 
menghubungi Dion namun Dion tak 
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kunjung menjawab teleponnya, Grace 
khawatir bagaimanapun Dion adalah 


temannya. 


“Dion angkat, please!" Grace dengan 
cemas menggigiti kuku jemarinya, 
telinganya tetap menunggu suara Dion 
namun justru suara perempuan yang 
terdengar, mengatakan bahwa nomor 
Dion sibuk, tidak bisa dihubungi untuk 
saat Ini. 


“Arrggh, Dion kamu bikin aku stres!" 


Grace membanting ponselnya ke 
ranjang, dia ingin bertemu dengan Dion 
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namun Dion sulit dihubungi, Grace tak 

tahu dimana rumah Dion, namun tiba tiba 
Grace teringat teman teman Dion, 

mereka pasti tau dimana rumah Dion 


atau tempat yang biasa Dion kunjungi. 


Grace bergegas pergi, langkahnya 
terburu buru hingga tak memperhatikan 
Matthew yang baru saja masuk kerumah, 
dipikiran Grace saat ini hanya satu, Dion. 


Grace harus cepat pergi ke steam mobil, 
ini hari sabtu. Pasti mereka sedang 
bekerja, jadi Grace bisa menemui mereka. 


Grace menghampiri Pak Setyo yang 
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FATHER7 
tengah mengelap mobil, "Pak tolong 

anterin saya ke suatu tempat!" Grace tak 
ingat nama jalannya, tapi Grace ingat 


jalan menuju kesana. 


“Baik Non." 


Matthew duduk diam disofa ruang tamu, 
menunggu informasi dari orang 
suruhannya yang ia perintahkan untuk 
menguntit Grace, kemanapun Grace 


pergi. 
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Tiling! 


Matthew memandang foto yang 
dikirimkan orang suruhannya itu, 
foto yang menampakkan Grace 
tengah memasuki sebuah steam 
mobil. 


“Untuk apa dia kesana?" Matthew 
menyuarakan apa yang ada 
dipikirannya, kalau Ingin mencuci mobil 
itu sudah tugas Setyo. 


Tling! 
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Orang suruhan Matthew mengirim 
beberapa foto lagi, foto dimana Grace 
tengah menghampiri segerombolan 
lelaki yang salah satunya 
berpenampilan sangat kacau bagi 
Matthew. 


Kaus basah dan ada tato di sepanjang 
kedua tangannya, benar benar 
berandalan. Matthew mulai cemas, 
bagaimana bisa Grace berteman 
dengan laki laki seperti itu. 


Apa mungkin Grace yang polos dulu telah 
berganti dengan Grace yang sekarang ini? 
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Grace yang tak lagi terlihat seperti gadis 
baik baik karna bergaul dengan teman 


teman berandalannyaitu. 


“Ga perlu panik Grace, Dion udah biasa 
ngehadapin masalah berat. Lagian dia 
juga ga peduli sama harta orangtuanya, 
dia justru dari dulu berharap perusahaan 
orangtuanya itu bangkrut karna bencinya 
dia sama sikap orangtuanya yang sok 
sibuk.” Kevin berusaha meredakan rasa 
panik Grace, dia tahu Grace khawatir 
akan Dion tapi Kevin tahu pasti kalau Dion 
baik baik saja. 


“Yang jadi permasalahan bukan 
Dionnya tapi adiknya, Aeliyana.” sahut 
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Zack yang tengah mengelap tangannya 

yang basah dengan handuk kecil. 

“Aeliyana itu emang cewek tomboy dan 
galak, tapi dibalik sifat kerasnya itu dia 

Itu cuma seorang anak remaja yang 

kurang kasih sayang dan cengeng, dia 

lebih rapuh dari yang terlihat." 


‘Dion ga bisa dihubungin pasti karna 
Aeliyana, Aeliyana butuh Dion disaat saat 
seperti ini.” Miko yang sejak tadi diam 
akhirnya angkat suara, “Gue juga bakal 
pergi ke rumah mereka nanti, mau liat 
keadaanAeliyana." 


“Aku ikut ya!" Grace meminta dengan 
spontan, meski kata mereka Dion pasti 
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baik baik saja tapi setidaknya dia ingin 
benar benar memastikan. 


“Ya, kita berangkat setelah kami selesai 
kerja." 


Grace mengangguk mengiyakan, dia benar 
benar tak sabar menunggu. 


Matthew terbangun dari tidurnya 
dengan tiba tiba, dia tertidur disofa 
karna bosan menunggu foto foto 
yang akan dikirim orang suruhannya. 


Dia bahkan tertidur selama 3 jam, 
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mungkin karna lelah menghinggapinya, 
Matthew meraih ponselnya dan melihat 
apakah ada kiriman foto lagi dari orang 


suruhannya itu. 


Terselip rasa penasaran ketika 
melihat ada banyak foto yang 
dikirim oleh orang suruhannya, 
Matthew melihat foto itu satu 
persatu. 


Foto yang pertama, foto dimana Grace 
duduk dikursi besi didalam steam mobil 
dekat para laki laki yang tengah mencuci 
mobil, apa yang Grace lakukan disana? 
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Foto kedua, foto dimana Grace dan seorang 

laki laki bertato masuk kedalam taksi, tangan 
Matthew terkepal melihat foto itu, apa yang 


Grace lakukan dengan laki laki itu? 


Foto ketiga, foto dimana Grace dan laki laki 
bertato itu turun dari taksi turun didepan 
rumah megah, pikiran Matthew mulai kacau, 
mungkinkah itu rumah laki laki bertato itu, 
untuk apa Grace kesana? Apa untuk 
bermesraan disana” 


Namun ketika Matthew membaca teks 
pesan dibawah foto itu Matthew bukannya 
lega justru malah semakin tersulut emosi. 
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‘Mereka berkunjung kerumah keluarga 
Naresmi. 


Dion lagi? Kenapa selalu ada saja yang 
membuatnya emosi hingga sakit kepala. 


Foto keempat adalah foto dimana Grace 
keluar dari rumah itu namun dengan 
orang yang berbeda, tidak lagi dengan 
laki laki bertato itu namun Dion, si laki laki 
sialan yang ingin sekali Matthew 
musnahkan dari muka bumi ini. 


Foto kelima, foto dimana Grace dan 
Dion yang tengah berjalan 
bergandengan tangan entah menuju 
kemana. 
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FATHER” 


Foto ke enam, foto Grace dan Dion 
duduk dikursi taman yang terbuat dari 
besi, pose dimana Grace menatap Dion 
dengan pandangan yang terlihat sekali 
sangat khawatir. 


Foto ke tujuh, foto Grace berada dalam 
pelukan Dion, mereka saling memeluk erat, 
membuat emosi Matthew makin menaik. 


Foto ke delapan, foto yang membuat 
Matthew melempar ponselnya itu ke lantai 
hingga hancur tak berbentuk. Foto yang 
menunjukan dengan tidak tahu dirinya Dion 
mengecup keningGrace. 
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FATHER” 


Habis sudah kesabaran Matthew, dia 
benar benar frustasi, tak tahu hal apa 
lagi yang harus dia lakukan agar bisa 
membuat Dion menjauh dari Grace. 


Matthew tak bisa tinggal diam, dia harus 
menyusun rencana. 


Seminggu lagi ujian nasional, semua 
pelajar sibuk belajar agar bisa 
mengerjakan soal dan mendapat nilai 
yang bagus, namun Grace yang 
seharusnya fokus belajar justru kini tengah 
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FATHER” 


dilanda rasa panik, benar benar panik. 


Sudah empat hari ini dia mengalami 
gejala gejala yang amat tak 
diinginkannya, muntah muntah, pusing 
dan lemas. 


Grace takut gejala yang dialaminya itu 
merujuk pada satu kata yang paling 
tidak ingin Grace dengar, Hamil. 


Grace ingin memberitahu Dion namun 
rasa panik membuatnya bahkan 
gemetaran saat memegang ponsel, 
Grace selalu mendadak gugup jika 
berniat mengatakannya langsung 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 
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disekolah. 


Namun kali ini Grace tak boleh terus 
terusan menunda, mereka harus 
cepat mengetest apakah itu benar 
atau tidak. 
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Gace yang menunggu bel pulang sekolah 
terus memandangi jam ditangannya tak 
kenal bosan, hingga suara bel yang keras 

itu terdengar, Grace dengan gerakan 

cepat membereskan buku bukunya dan 


bergegas menemui Dion dikelas sebelah. 


Dion yang memang tengah ingin keluar 
dari kelasnya langsung melihat Grace, 
tersenyum pada Grace yang terlihat 
pucat. 


“Ada apa?" 
Grace dengan gugup menggigit bibirnya, 


“Aku perlu ngomong sesuatu sama kamu, 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 
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tapi gak bisa disini." 


Dion mengangguk — mengerti, dia 
menggandeng tangan Grace, membawa 
Grace ikut dengannya ke rooftop, tempat 
dimana mereka sering menghabiskan 
waktu bersama walau hanya untuk 
sekedar curhatsaja. 


“Ada apa?" ulang Dion ketika mereka sudah 
sampai dirooftop. 


Grace berusaha menetralkan detak 
jantungnya, dia menarik nafas dalam dalam 
dan membuangnya dengan hembusan 
perlahan, “Di.. Dion, sepertinya aku.. Aku 
hamil.” Grace merasakan tangannya yang 
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masih digenggam Dion gemetar, Grace 
melirik Dion, Ingin melihat reaksi Dion. 


Dion tetap tenang, dia justru tersenyum. 
“Seperti yang aku duga, kamu ga usah 
panik. Ujian nasional seminggu lagi, kita 
bakalan cek besok, aku akan tetap 
disamping kamu, apapun yang terjadi nanti 
sesuai janji aku." Dion menarik Grace ke 
dalam pelukannya, membuat Grace merasa 
sedikit lebih tenang. 


Dion menunggu Grace yang tengah 
mengetest dengan testpack dikamar 
mandi sekolah, cukup extrem memang, 
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tapi sekolah sudah sepi, jam pulang 

sekolah sudah 3 jam yang lalu, kini Dion 
hanya menunggu Grace keluar dengan 


hasilnya. 


Tak lama Grace keluar dari kamar mandi, 
membuat Dion sontak bergerak 
mendekat, Dion panik ketika melihat 
Grace menangis dengan testpack 
ditangannya. 


"A.. Aku hamil Dion, aku hamil anak 
Ayahku sendiri.. Aku hamil.." Grace 
terisak, Dion meraih testpack yang Grace 
genggam melihat hasil yang testpack itu 
tunjukan, hasilnya positif. 
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FATHER” 


Grace positif hamil, hamil diusia yang masih 
sangat muda ini. 


“Tenang, ada aku disini." Dion berusaha 
menenangkan Grace yang masih terisak. 


Tak terasa Ujian Nasional tinggal 2 
hari lagi, Grace dan Dion sudah 
menyiapkan segalanya termasuk 
rencana pindah Grace dari rumah 
Matthew. 


Grace muak tinggal disana dan Dion juga 
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FATHER” 


mendukung kemauan Grace karna itu 
untuk keamanan Grace sendiri. 


Grace memasukkan pakaian 
pakaiannya keadalam koper, dia harus 
cepat karna Dion sudah menunggu 
diluar sana. 


Grace hanya akan membawa pakaiannya 
saja, uang dan kartu debit dan kredit yang 
diberikan Matthew tak akan dia bawa, dia 
ingin hidup tanpa bayang bayang 
Ayahnyalagi. 
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Matthew mengepalkan tangannya kuat 

kuat ketika mendapati kamar Grace 

kosong tanpa penghuni, dan kondisi 

lemari yang terbuka lebar dalam kondisi 


kosong. 


Disatu sisi Matthew benci karna Grace 
pergi dari rumah dan kemungkinan sangat 
besar berdekatan terus dengan lelaki yang 
paling Matthew benci, Dion. Tapi disisi lain 
ini satu satunya jalan untuk memutuskan 
sebuah ikatan yang selama ini Matthew 
bangun pada Grace, dan dia juga harus 
mengurus beberapa hal yang sangat 
penting dan bersangkutan dengan hal ini. 


Tapi satu yang selalu Matthew tanamkan 
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dalam hatinya, pantang menyerah! 
Bagaimanapun Grace adalah gadisnya, 
yang sejak kecil ia rawat penuh kasih 


dan cinta yang tulus. 


Matthew pasti akan mendapatkan 
kembali Grace ke pelukannya, meski 
harus berjuang mati matian atau harus 
melakukan hal paling licik dan kejam 
sekalipun. 


"Gimana menurut kamu? Emangsih 
rumah ini gak semewah rumah Ayahmu 
dan rumah orangtuaku tapi setidaknya ini 
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bisa menjadi tempat kita berempat 
bernaung." Dion membawa masuk koper 
koper milik dirinya, Grace dan juga 


Aeliyana satu persatu. 


Membiarkan Aeliyana dan Grace 
masuk terlebih dahulu berdua, melihat 
lihat rumah sedang yang tak 
bertingkat itu. 


"Kamarnya ada berapa kak?" tanya 
Aeliyana seraya melongok memandangi 
sekeliling dengan pandangan biasa, dia 
tidak mengeluh karna dia tahu kakaknya 
pasti sudah berusaha keras untuk 
mendapatkan rumah ini, walau hanya 
sewaan. 
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"Kebetulan sekali kamarnya ada tiga, lo 
kamar yang sebelah kiri, Grace yang 
sebelah kanan dan kakak yang ditengah." 
seru Dion seraya membawa masuk koper 
terakhir, "Jika nanti kakak sudah menikah 
dengan Grace, kamar tempat Grace akan 
menjadi kamar calon bayi kami dan Dia 
akan memeriahkan suasana rumah ini." 


Aeliyana mengangguk mengerti, "Oke, gue 
ke kamar dulu mau beres beres." Aeliyana 
yang merasa kasihan pada kakaknya yang 
repot memilih membawa kopernya sendiri, 
walau berat tapi dia bisa, lagi pula kopernya 
beroda, hanya perlu menyeretnya dengan 
tenagaekstra. 
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Dion langsung membawa koper Grace ke 
kamar Grace, mana mungkin ia 
membiarkan Grace membawa kopernya 
sendiri, Grace kan tengah mengandung. 


"Sudah taruh aja disitu, biar aku yang 
bereskan nanti." Seru Grace tak enak 
hati, dia tahu pekerjaan Dion banyak 
karna rumah ini masih harus 
dibersihkan. 


"Yaudah, tapi jangan maksain diri, 
kamu kan tahu sendiri kalau kamu itu 
lagi hamil." Dion tersenyum pada 
Grace menepuk pelan puncak kepala 
Grace lalu keluar dari kamar. 
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Masih banyak pekerjaan yang 
menunggunya, namun Dion terkejut 
ketika melihat ternyata Aeliyana sudah 
berdiri menunggunya dengan dua sapu 
ditangannya dan lap yang berada 
didalam ember hitam. 


"Waktunya beres beres!" pekik Aeliyana 
semangat, dia tadi berinisiatif meminjam 
sapu dari tetangga, dan untungnya 
tetangga itu mau meminjamkan. 
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Karna dirumah ini tidak ada barang 
barang selain kasur lantai dan lemari 
kecil ditiap kamar, kompor, dan tikar yang 
ada diruang tamu, hanya ada barang 
barang itu yang disediakan ibu kontrakan, 
maklum biaya kontrakannya juga lebih 
murah dibanding kontrakan komplit yang 
penuh barangbarang. 


"Kak Grace dikamar?" 


“Ya, lebih baik dia istirahat. Kakak yakin 
dia masih kepikiran sama masalahnya.” 
Dion mulai menyapu, membersihkan 
rumah yang tidak begitu kotor karna 
baru ditinggal penghuni lamanya sekitar 
3 hari yang lalu. 
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"Kamu ngelapin jendela aja Yan!" 
Dion menunjuk kaca jendela yang 
sudah agak berdebu. 


"Siap Boss!" Aeliyana meraih ember yang 
berisi lap dan membawanya ke kamar 
mandi, mengisi ember itu dengan air lalu 
membersihkan dua jendela itu satu persatu. 


'Menyetirnya bisa lebih cepat sedikit gak 
kak?" celetuk Andrew karna merasa 
bosan tak kunjung sampai ke rumah sang 
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kakak pertamanya. "Menyetir seperti 
siput!" 


"Hey, diamlah. Aku menyetir pelan 
karna harus bertelepon dengan pihak 
WO. Jangan berisik!" Ethan tetap fokus 
menyetir dan mendengarkan apa yang 
WoOltu katakan padanya melalui 
headseat. 


Andrew mencibir, "Padahal aku sudah 
rindu setengah mati pada Grace. Aku 
harus menyemangatinya karna 

sebentar lagi dia akan ujian nasional." 


Andrew berdecak sebal ketika 
ucapannya tak digubris oleh Ethan, 
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"Dasar sok sibuk!" desis Andrew 

pelan, memilih mengalihkan 

pandangannya ke jendela, 

memandang jalanan yang tak begitu 


ramai. 


Kapan sampainya kalau begini? 


Andrew semakin cemberut karna dia 
telah mengetuk pintu berkali kali namun 
tak ada jawaban, kemana sebenarnya 
orang orang rumah? 
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"Maaf Tuan,' 


Suara berat itu mengintrupsi 
Andrew dan Ethan, disana seorang 
satpam menatap kearah mereka 
dengan pandangan menyesal. 


"Maaf saya tadi tidak membukakan pagar 
untuk anda Tuan, maaf karna anda jadi 
harus membuka pagar sendiri, untung 
saja tadi tidak saya kunci." Satpam itu 
terlihat sangat gugup, Ia takut terkena 
omelan dari Ethan dan Andrew. 


"Dimana orang rumah?" tanya Ethan 
menghiraukan permintaan maaf satpam 
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itu, "Kenapa rumah kelihatan sepi sekali?" 


"Tuan Matthew sedang pergi, dan Nona 
Grace kabur dari rumah Tuan." 


"Kabur?!" Andrew memekik kaget, 
bagaimana mungkin keponakannya itu 
kabur dari rumah?! 


"Itu yang saya dengar dari para pelayan 
Tuan, katanya Nona Grace kabur dari 
rumah karna disiksa oleh Tuan Matthew, 
saya tidak tahu pasti apakah benar 
ucapan para pelayan itu Tuan." 


Alis Andrew dan Ethan mengerut 
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mendengar kata 'siksa', mana mungkin 
kakak mereka menyiksa Grace, karna 

yang selama ini mereka tahu kalau 

Matthew amat sangat menyayangi 


Grace. 


"Kita harus tanya langsung sama orang 
yang bersangkutan kak, apa sebaiknya 
kita ke kantor kak Matthew aja?" Andrew 
mengusulkan apa yang terbesit 
dipikirannya, dan langsung diangguki 
olehkthan. 


“tapi kali ini aku saja yang menyetir 
kak!" seru Andrew ketika Ethan sudah 
jalan terlebih dahulu menghampiri 
mobilnya. 
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Andrew sontak menangkap kunci yang 
dilempar kakaknya itu padanya, dia yang 
akan menyetir dan dia tidak akan segan 
segan untuk ngebut karna ini masalah 
penting. 


"Cepatlah!" 


Matthew memandang foto yang dikirim 
oleh orang suruhannya, foto rumah 
yang kini Grace tinggali berserta 
alamatnya. 
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Matthew meringis ketika melihat betapa 
tak berkelasnya rumah yang Grace 
tempati, bukannya Matthew tidak tahu 
kalau Grace kini tengah mengandung 
anaknya. Dia tahu segalanya tentang 
Grace, dengan uang tidak mungkin dia 
bisa mendapat segala informasi tentang 
Grace. 


Brak! 


Matthew terperanjat ketika pintu 
ruangannya dibuka dengan cara yang 
benar benar sangat tidak sopan, 
Matthew mendelik sebal pada kedua 
lelaki yang mendekat kearahnya itu. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 
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"Ada apa ini?" tanya Matthew 
ketika melihat wajah Ethan dan 
Andrew yang memandangnya 
dengan pandangan tak 
bersahabat. 


"Katakan pada kami apa maksud dari 
ucapan para pelayan dirumahmu itu 
kak?!" Andrew yang emosi menggebrak 
meja Matthew, membuat Matthew 
bangkit dari posisi duduknya karna 
mulai kesal karna tingkah tidak sopan 
adiknya itu. 


"Apa maksudmu Andrew?" 
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“Satpam rumahmu mengatakan pada kami 
kalau Grace kabur dari rumah karna 
disiksa olehmu, katakan pada kami apa 
yang dimaksud dari kata siksa itu kak!" 


Matthew membuang pandangannya 
kearah lain, menghindari bertatap wajah 
dengan Ethan dan Andrew "Aku tidak 
menyangka kalian akan mengetahui hal 
Itu secepat ini.” 


"Apa maksudmu?" kthan mulai ikut tak 
sabar sama seperti Andrew. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 


"Aku menidurinya.' 


Bugh! 


Bogeman dari Ethan langsung 
melayang ke pipi Matthew, tidak 
perduli bahwa Matthew adalah 
kakaknya karna tindakan Matthew 
benar benar kelewatan. 


"Apa yang kamu lakukan kak?! Dia itu 
putrimu, bagaimana mungkin kamu 
menidurinya, bagaimana kalau dia hamil 
anakmu?!" teriak Andrew mengepalkan 
tangannya berusaha menahanemosinya. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


"Dia memang tengah hamil saat in-' 
Bugh! 


Ethan kembali memukul Matthew, dia tak 
habis pikir apa yang ada diotak kakaknya 
itu sehingga melakukan itu pada Grace. 


“Dia itu putrimu kak!" teriak Ethan karna tak 
lagi memiliki kesabaran. 


Matthew menyusut darah yang keluar 
dari sudut bibirnya, "Dia bukan 
putriku, kalian tahu itu." 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
Andrew dan Ethan terdiam sebentar, 

namun sedetik kemudian Ethan angkat 
bicara, "Jadi hanya karna dia bukan putri 
kandungmu, kamu jadi berhak untuk 


menidurinya ya? Itu maksudmukak?!" 


Matthew tersenyum kecut, "Bukan itu 
alasan yang sebenarnya, alasannya 
karna aku mencintainya! Aku mencintai 
Grace, kalian puas?!" 


Ethan dan Andrew terkejut, jadi itu 
alasannya? Kenapa ini bisa terjadi, 
seharusnya Matthew hanya menganggap 
Grace sebagai putrinya tidak lebih. Ini 
sulit, sangat sulit. 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


"Ku harap kamu bertanggung jawab dan 
tidak mengecewakan Grace kak, kamu 
tahu sendiri kalau kami amat sangat 
menyayangi Grace seperti keluarga kami 
sendiri. 

Jika kamu menyakitinya, itu sama saja 
seperti menyakiti kami." Ethan memilih 
pergi meninggalkan Matthew, di Ikuti 
Andrew dari belakangnya. 


Matthew mengusap keningnya gusar, 
rasanya kepalanya seperti mau meledak. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 


Bab 5. 


Grace memakai seragam sekolahnya, 
memandang perutnya yang masih sangat 
datar, untunglah usia kehamilannya masih 
sangat muda karna baru menginjak usia 1 
bulan 

3 minggu sehingga dia bisa melewati ujian 
tanpa rasa takut yang berlebihan meski 
memang sebagian kecil rasa takut itu tak 
dapat ditampik olehnya. 


Ujian nasional sudah lewat beberapa minggu 
yang lalu, hari ini pengumuman kelulusan. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


Grace akan datang ke sekolah untuk 
menerima hasil ujiannya. 


Grace mengambil tasnya dan 
keluar dari kamar, di ruang tamu 
Dion sudah menunggunya. 
Mereka akan berangkat bersama. 


"Udah siap berangkat?" Dion 
mengulurkan tangannya kearah 
Grace, yang langsung disambut 
hangat oleh Grace. 


"Gak usah tegang, aku yakin kita lulus." 
Dion mengusap tangan Grace, membuat 
Grace sedikit agak tenang. 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


Grace hanya tersenyum ketika Dion 
menggenggam tangannya, membawanya 
pergi tanpa membiarkan tautan tangan 
mereka terlepas. 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


"Yeay lulus!" pekik beberapa teman 
seangkatan Grace dan Dion yang melewati 
Grace, karna lulus dengan nilai yang bagus, 
namun ada juga yang menampilkan gurat 
kecewa diwajahnya karna lulus dengan nilai 
kurang memuaskan, syukurlah tak ada yang 
tidaklulus. 


"Selamat ya!" 


Grace tersenyum hangat pada salah satu 
teman sekelasnya itu, "Iya makasih." 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


"Wah enak ya jadi kamu, lulus dengan nilai 
terbaik. Aku kepengen deh" 


Grace hanya mampu tersenyum dan 
mengangguk saja, tak tahu harus berkata 
apa, belum lagi rasa tidak enak 
diperutnya akibat banyaknya gerombolan 
anak kelas 12 yang berlalu lalang dengan 
aroma tubuh yang berbeda beda, 
membuat Grace mual sejak pagi memang 
Grace sudah mual mual, dia bahkan 
merasa tak nyaman dengan aroma tubuh 
semua orang termasuk Dion. 


“Aku duluan ya, Mama ku udah nunggu aku 
nih.” 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
Grace lagi lagi hanya mengangguk, 

tetap berdiri ditempatnya menunggu 

Dion yang katanya ada urusan 


sebentar dengan kepala sekolah. 


"Huft, bau mereka gak enak banget." 
Grace menjepit hidungnya dengan jari 
telunjuk dan ibu jarinya, benar benar 
terganggu dengan aroma yang dihirupnya, 
membuatnya harus megap megap karna 
berusaha bernafas lewat mulut. 


"Grace!" 


Grace menoleh ketika mendengar dua 
suara berat yang Ia kenali, dia tertegun 
ketika melihat dua laki laki yang dia 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


rindukan tengah berjalan menghampirinya 
dengan raut wajah yang sulit diartikan. 


"Om Than, Om Drew!" Grace berlari 
hendak memeluk kedua paman yang 
sangat dirindukannya itu namun seketika 
ia terhenti, jari telunjuk dan ibu jarinya 
kembali menjepit hidungnya, "Ueekk, 
aroma parfum kalian gak enak dicium!" 


Ethan dan Andrew mengernyit 
bingung, merasa tak mengerti dengan 
apa yang Grace ucapkan. 


"Kami repot repot datang kesini karna 
merindukanmu dan kamu malah bilang 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHERZ 
kalau kami bau?!" Andrew melotot kaget, 
tak menyangka akan diperlakukan begini 


oleh keponakan tersayangnya. 


"Em, bu..bukan itu maksud aku Om, 
In..ini karna..” Grace menggigit 
bibirnya dalam keadaan masih 
menutup hidungnya. 


"Ini karna efek kehamilanmu ya?" tanya 
Ethan langsung tepat sasaran, membuat 
Grace terhuyung kaget karna pertanyaan 
Om nya yang langsung tepat menembak 
kejantungnya. 


Wajah Grace pucat seketika, "Om tau 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
da..dari mana?" tanpa sadar Grace 
melepaskan jarinya dari hidungnya yang 
terlihat agak memerah karna terus ia 


tekan menutup. 


Ethan mendekat dan menepuk 
lembut puncak kepala Grace, "Kami 
tahu itu dari Ayahmu.' 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


Grace semakin pucat, "Jadi Ayah sudah 
tahu sejak awal?" Grace memandang pilu 
kearah kedua Om nya itu. "Lalu setelah 
kalian tahu, apakah kalian akan 
menjauhiku? Merasa jijik denganku yang 
hamil karna Ayahku sendiri.” 


Ethan dan Andrew menggeleng 
bersamaan, mana mungkin 
mereka menjauhi keponakan 
kesayangan mereka. 


"Kami tidak akan menjauhimu Grace, 
bagaimanapun kamu adalah keponakan 
kesayangan kami. Jangan terlalu terlarut 
dalam perasaanmu, suatu saat nanti 
kamu akan tahu sebuah fakta yang 


A NOVEL BY 
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FATHER 
setidaknya akan mengurangi sedikit 

beban yang menghinggapimu sayang." 
Andrew kini angkat bicara, hendak 
mendekat ingin memeluk Grace namun 
langkahnya terhenti ketika tangan Grace 
terangkat menghentikannya, Grace 

kembali menutup hidungnya. 


"Aroma parfum Om Drew lebih 
menyengat dari parfum Om Than, 
menjauhlah aku mual." wajah Grace 
semakin pucat karna rasa mualnya 
semakin menyengatnya. 


"Huh menyebalkan!" Andrew menggerutu 
sebal, membuang pandangannya kearah 
lain. 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


Grace melihat Dion sudah keluar dari 
ruang kepala sekolah, Grace 
berpamitan pada kedua paman 
tercintanya itu lalu menghampiri Dion 
dengan langkah sedikit cepat. 


"Sudah selesai?" tanya Grace 
memandang Dion yang terpaku 
memandang surat ditangannya. 


Dion terkesiap, dia dengan gerakan 
gugup mengantongi surat itu dan 
memasang senyuman yang terlihat sekali 
dipaksakan pada Grace, Dion 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


mengangguk dan meraih tangan Grace 
kedalam genggamannya. 


"Ayo kita pulang." 


Grace mengernyit karna menyadari 

raut wajah Dion yang tak seceria tadi 
pagi, "Ada apa Dion?” 

Dion tak menjawab, tetap berjalan 
menggandeng tangan Grace. Namun 
tetap saja itu membuat Grace semakin 
penasaran, tak biasanya Dion sependiam 
ini. 


"Ada apa sih Dion? Kalau ada 
masalah cerita dong sama aku!" 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


Grace menghentikan langkahnya, 
otomatis Dion juga berhenti. 


Dion menghela nafas berat, "Gak ada 
masalah apa apa oke? Lebih baik kita 
cepat pulang, biar kamu makan siang. 
Dia pasti sudah lapar." 


Grace mencebikkan bibirnya, 
kembali melangkah beriringan 
dengan Dion dalam keadaan tangan 
mereka yang bertaut. 


'Nyebelin kamu Dion!" 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


Dion terduduk dilantai beralaskan karpet 
dengan lesuh, dia sudah kenyang karna 
baru saja selesai makan bersama Grace, 
namun Dion memandang kosong tembok 
putih datar yang tak menampilkan apa 
apa. 


Disana tidak ada Tv, radio atau alat 
elektronik hiburan selain ponselnya 
yang bahkan pulsanya sudah nyaris 
ingin habis. 


"Dion?" Grace ikut duduk disebelah 


Dion setelah selesai membersihkan 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


piring kotor bekas mereka makan tadi, 
walau harus memaksa terlebih dahulu. 


"Apa?" Dion mengalihkan pandangannya 
dari tembok yang ia pandangi, menoleh 
pada Grace yang masih sama seperti 
sebelumnya, memandangnya 
penuhpenasaran. 


"Kamu melamun terus, kalau ada 
masalah cerita dong. Emangnya kamu 
udah gak nganggep aku temen kamu 
lagi?" 


Dion tersenyum kecut, menggelengkan 
kepalanya seraya mengusap puncak 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
kepala Grace. "Kamu bukan hanya 
temanku lagi, tapi kamu juga calon isteri 


aku. 


Grace memerah mendengar ucapan 
Dion, "Calon isteri kamu? Berarti kita ini 
sepasang kekasih ya?" Grace terkikik 
kecil, membuat Dion tersenyum walau 
sedikit dipaksakan. 


Dion menunduk mengecup lembut 
dahi Grace, Grace mau tak mau 
menarik ujung bibirnya keatas. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
Grace bangun pagi pagi sekali karna 

ingin jalan pagi, olahraga agar tubuhnya 
tetap sehat. Grace memilih untuk 

berjalan tidak jauh dari sekitar rumah, 

karna dia tidak hapal jalan. Bukan tidak 
mungkin kalau dia akan tersesat jika 

pergi tanpa lihat lihat. 


"De?" 


Grace melongok ketika mendengar 
suara yang mengintrupsi langkahnya, 
Grace mengernyit bingung melihat 
seorang wanita yang sudah pantas 
dipanggil tante itu memandangnya, 
tante itu sepertinya juga sedang ingin 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


olahraga. 


"Ada apa mbak?" tanya Grace sopan, 
tak berani memanggil tante bukan 
tidak mungkin kalau dia akan ditimpuk 
atau dicakar karna memanggilnya 
begitu. 


"Kamu yang ngontrak dirumahnya 
Bu Nella ?" tanya wanita itu 
seraya meneliti penampilan Grace 
dari ujung rambut hingga ujung 
kaki. 


"Iya, ada apa mbak?" 
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"Kemarin saya lihat anak laki laki 

seumuran kamu masuk sana, kalian gak 
kumpul kebo kan?" Wanita itu mendelik, 
mencoba mengorek informasi. "Kamu 
keliatannya masih sangat muda, kamu 


masih sekolah?" 


"Mungkin orang yang mbak maksud itu 
Dion, dia itu su..suami saya, kami nikah 
muda." Grace menarik nafas gugup, 
"Kami sudah lulus kok." 


"Menikah muda, apa karna skandal ya?" 
Wanita itu lagi lagi memandang Grace 
dengan pandangan menyelidik, 
“Perempuan muda jaman sekarang banyak 
yang bunting diluarnikah." 


A NOVEL BY 
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FATHER” 


Grace terpekur seketika, apa yang 
wanita itu ucapkan langsung 
menohoknya, membuatnya merasa 
malu dan merasa kasihan pada dirinya 
sendiri disaat yang bersamaan. 


"Tapi kamu keliatannya orang baik baik 
kok, gak mungkin sama seperti 
perempuan diluar sana, kalau begitu 
saya duluan ya!" wanita itu berlari kecil 
meninggalkan Grace yang masih 
memikiri perkataan wanita itu. 


Grace merasa pusing, mungkin lebih baik 
dia pulang, baru saja Grace hendak 
berbalik untuk pulang kepalanya tanpa 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
sengaja menubruk sesuatu yang cukup 
keras hingga membuatnya meringis 


mengelus kepalanya. 


Grace mendengus sebal, mendongak 
dengan penuh kekesalannya, namun 
seketika mata Grace membelalak 
kaget, Grace memandang kaget ke 
arah seseorang yang tengah berdiri 
dihadapannya, "A..ayah?" 


Grace terpaku melihat Ayahnya 
yang kini berada dihadapannya, 
memandangnya dengan 

pandangan yang sulit diartikan. 


"Bagaimana kabarmu?" 
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FATHER” 


Grace meremas kuat kepalan tangannya, 
"Aku baik, Bagaimana Ayah sendiri?" 


Matthew tersenyum sinis, "Kamu masih 
memanggilku Ayah, bukannya waktu itu 
kamu berkata kalau aku ini bukan 
Ayahmu lagi?" 


Grace terkejut, tak menyangka 
Ayahnya akan berucap begitu. "Jadi 
Ayah ingin seperti itu?" 


Matthew mengangguk membuat hati 
Grace mencelos, "Iya, aku muak kamu 


A NOVEL BY 
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menjadi putriku, tidak seharusnya kamu 
menjadi putri seorang Matthew Eighxandra 
Blaxton.” ucap Matthew pedas tanpa 


memikirkan perasaanGrace. 


Matthew melanjutkan langkahnya 
meninggalkan Grace yang tergugu 
dengan mata yang berkaca kaca, dia tak 
menyangka kalau Ayahnya benar benar 
tak menginginkannya lagi. 


Grace kembali kerumah dengan langkah 
gontai, matanya masih berkaca kaca ia 
merasa tak sanggup lagi untuk bertahan 
agar tidak menangis, setelah apa yang 
Ayahnya itu katakanpadanya. 
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FATHER 
Ayahnya sudah tidak menganggapnya 

anak lagi, Grace bingung kenapa Ayahnya 
jadi sekejam ini? Ayahnya telah 
memperkosanya, mengekangnya dengan 
segala alasan dan tuduhan gila, 

membuatnya hamil dan juga 

membuangnya, tak lagi menganggapnya 
anak. 


Grace memang ingin menjauh dan 
ingin lepas dari siksaan Ayahnya, tapi 
bukan berarti dia mau mengingkari 
kenyataan bahwa dia Ini putri dari 
Ayahnya. 


Grace masuk kedalam rumah yang 
langsung disambut pekikan panik dari 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER Z 
Dion, sepertinya Dion baru bangun tidur 

dan langsung panik ketika 

mengetahuinya tidak ada dirumah dijam 


sarapan mereka. 


“Kamu abis dari mana sih? Aku 
kelabakan nyari kamu, aku kira kamu 
pergi dan nyasar dijalan kaya dua 
minggu lalu.” 


Dion teringat dua minggu lalu ketika 
Grace nyasar tak tahu jalan kembali 
kerumah sehabis membeli es krim 
di mini market. 


"Kamu kenapa?" Dion menangkup pipi 
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FATHER 
Grace, mendongakkan kepala Grace agar 
la dapat melihat wajahnya, Dion 
mengernyit ketika melihat mata Grace 
basah, mata itu memerah dan tak kunjung 
berhenti mengeluarkan buliran buliran 


airmata. 
"A..ayah.." 


Dion terkejut, "Kamu ketemu Ayahmu?" Dion 
mencoba memastikan. 


“Di..dia bilang aku i..ini bukan lagi putrinya, 
di..dia membuangku.." 
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THESHITTYOUEEN 


FATHER 
Dion menarik tangannya dari pipi Grace, 
wajahnya nampak terlihat tidak suka. “Itu 


lebih baik." 


Grace merasa tak mengerti dengan apa 
yang Dion maksudkan, "Maksud kamu?" 


Dion membuang muka, “Lebih baik 
kamu jauh sama dia, karna kalau kamu 
dekat dengannya, bukan tidak mungkin 
kalau dia kembali melakukan hal itu 
sama kamu." 


Grace menunduk, merasa yang diucapkan 
Dion ada benarnya juga. 
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Grace memandang langit langit 
kamarnya, mungkin dia harus melupakan 
kenangan bahagia bersama Ayahnya, dia 
harus bisa bangkit dan memulai hidup 
barunya bersama Dion. 


“Selamat tinggal Ayah.." gumam Grace 
seraya menutup matanya, berusaha 
untuk tidur karna kini sudah menjelang 
larut malam. 


Tanpa Grace sadari, dari pintunya 
yang sedikit terouka Dion melihat 


A NOVEL BY 
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FATHER 
kearah Grace dengan tangan terkepal, 
ada sesuatu yang menyerbu benaknya 


dari kemarin hari. 


“Sialan!” desis Dion seraya pergi 
menuju kamarnya yang berada 
disebelah kamar Grace. 


A NOVEL BY 
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FATHER 
“Ada apa kak?" Andrew memandang 
bingung Matthew yang entah ada 

angin apa hingga datang ke 

apartementnya dimalam hari begini. 


“Kamu tidak ingin mempersilahkan 
Kakakmu ini masuk?" Matthew melipat 
tangan didada, membuat Andrew 
mendengus dan mempersilahkan 
Matthew masuk kedalam 
apartementnya. 


Matthew langsung menghempaskan 
tubuhnya ke sofa, menghela nafas 
berat seraya memijat pangkal 
hidungnya. 
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FATHER” 


“Bisa tolong ambilkan minuman dingin 
untukku?" 


Andrew berdecak sebal, "Kakak datang 
kesini hanya untuk memperbudakku saja 
ya?" walau protes Andrew tetap 
mengambilkan minuman dingin dilemari 
pendingin. 


Andrew yang hanya mengenakan singlet 
dan boxer menilik apakah ada minuman 
dingin dilemari pendinginnya, untung 
saja masih ada dua kaleng minuman 
dingin dilemari pendingin. 


"Tangkap!" Andrew melempar satu 


A NOVEL BY 
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FATHER 


kaleng minuman dingin itu yang 
dengan sigap ditangkap Matthew. 


Andrew duduk disofa single, menenggak 
minumannya lalu melirik kearahMatthew 
yang tengah menelan habis 
minumankalengnya. 


"Ada apa, ada masalah?" tanya Andrew 
dengan mata yang mendelik sebal karna 
Matthew membuang kaleng bekas 
minumannya sembarangan, "Apa ada 
masalah tentang pekerjaan atau 
tentangGrace?" 


“Sudahlah jangan banyak tanya, aku 
datang kesini bukan untuk menceritakan 
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Ky 


FATHER? 
keluh kesahku, tapi ingin minta 
bantuanmu Drew." Matthew menghela 


nafas, “Ini tentang Grace." 


"Memangnya apa yang bisa aku bantu?" 


Grace merengut sebal karna tak ada 
satupun makanan yang bisa tertelan 
olehnya, sudah lemas sendirian pula 
dirumah. 


Dion pergi ke tempat steam, Aeliyana 
pergi entah kemana. Dan kini ia mual 


A NOVEL BY 
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FATHER Z 
mual sendirian dirumah, tak ada satupun 
makanan yang terlihat enak dimatanya 


saat Ini. 


Terlintas sebuah pemikiran dikepala 
Grace, mungkin lebih baik dia pergi ke 
minimarket untuk membeli cemilan, dari 
pada dia tak makan sama sekali lebih baik 
makan cemilan. 


Grace sedikit berlari mengambil 
flatshoesnya yang berada dirak 
plastik kecil khusus untuk sepatu dan 
sendal, Grace pergi tanpa lupa 
mengunci pintu. 


A NOVEL BY 
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FATHER 
Sambil berjalan Grace melihat isi 
dompetnya, masih ada berapa uang 

disana. Bagaimana pun Grace harus tahu 
diri, dia harus bisa hidup hemat karna 
sekarang tak lagi ada kartu debit dan 

kredit dari Ayahnya, semua kebutuhannya 
menjadi tanggungan Dion. 


Grace tahu itu berat untuk Dion, dia yang 
terbiasa bekerja hanya untuk kesenangan 
dan selingan saja sekarang harus bekerja 
untuk kehidupan mereka berempat, untuk 
Dion sendiri, untuk Aeliyana dan untuk 
Grace dan bayinya. 


Tanpa sadar Grace sudah sampal 
diminimarket, Grace mendorong pintu 
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FATHER Z 
minimarket itu dan masuk kedalam. Grace 
langsung pergi ketempat dimana snack 


snack berada. 


Grace memilih snack mana yang 
akan dia beli, dia melihat harga 
snack itu terlebih dahulu, dia tidak 
mungkin membeli snack yang mahal. 


“Dua aja cukup" Grace membawa dua snack 
kripik kentang berbeda rasa itu ke kasir. 


“Semuanya jadi dua belas ribu rupiah" 
ucap kasir tersebut seraya 
menyerahkan pelastik belanjaan Grace. 
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FATHER 
Baru saja Grace hendak memyodorkan 

uang sepuluh serta dua ribuan ke kasir, 
seseorang justru menyerahkan kartu 

kredit ke kasir itu. 


“Ini sekalian saja, biar saya yang bayar." 


Grace tertegun, dia tahu suara siapa 
itu. Grace bingung, mengapa dia 
bertemu dengan orang yang berusaha 
Ia lupakan ditempat ini. 


Grace tak mau mendongak, Grace 
memilih membawa pergi 
belanjaannya meninggalkan orang 
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yang Ingin dilupakannyaitu. 


Langkah Grace begitu terburu buru, dia 
tidak memperdulikan namanya 
dipanggil berkali kali, yang di 
Inginkannya adalah cepat 
sampaidirumah. 


“Grace!" 


Grace mempercepat langkahnya, namun 
memang Grace tak dapat menghindar 
hingga tangan Grace berhasil ditangkap 
dan ditarik dengan menghentak hingga 
tubuh Grace berbalik menghadap kearah 
orang yang ingin dilupakannya ini. 
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"Kenapa menghindar?" 


Grace tersenyum kecut, tak sudi 
memandang ke arah wajah orang itu. 
“Bukannya anda bilang kalau anda tidak 
menginginkan aku, anda yang bilangkan 
kalau aku ini tidak pantas menjadi 
anakmu." 


"Memang." 


Grace menggigit bibirnya ketika 
mendengar satu kata yang entah 
mengapa begitu tajam menusuk 
hatinya. 
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“Lalu untuk apa Ayah menemui aku 
lagi?!" kali ini Grace berteriak, air 
matanya bahkan mulai mengalir, dia 
merasa muak dengan semua yang 
terjadi Ini. 


“Karna dia, karna dia aku menemuimu." 


Grace membelalak ketika Ayahnya 
itu memandang sendu kearah 
perutnya, Grace mundur dua langkah 
secara spontan. 


“Dia anak kita, aku sudah belikan susu 
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hamil buatmu, ini." Matthew 
menyerahkan kantung plastik putih yang 
berisi dua kotak susu hamil, namun 
Grace tak kunjung menerimannya, dia 
justru semakin mundur. 


"Aku akan urus semuanya, kita akan 
menikah secepatnya." Seru Matthew 
seraya berusaha mendekat namun 
Grace malah semakin mundur. 


“Menikah? Apa Ayah gila?! Ayah itu 
Ayah kandungku!!" Grace gemetar 
saking kesal, sedih, terkejut dan juga 
putus asa. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
“Bukan Grace, mungkin ini sudah 

saatnya aku mengatakan yang 

sebenarnya padamu." Matthew 

memandang kearah lain, "Aku ini 


bukanlah Ayahmu Grace." 


Grace membatu seketika, semakin 
hancur pula hatinya karna mendengar 
perkataan Matthew, bagaimana mungkin 
Ini bisa terjadi. 


Tubuh Grace makin gemetar, wajahnya 
memucat. "Aku bukan anak kandungmu?” 
Jadi.. Itu alasanmu memperkosaku? Karna 
aku bukan anak kandungmu, jadi tak ada 
tanggung jawab besar bagimu untuk 
menjagaku.' 
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Tubuh Grace merosot berlutut diaspal jalan 
yang panas, tangisannya semakin histeris. 


‘Kenapa Ayah, kenapa Ayah perlakukan 
aku seperti ini!" Grace memukuli dadanya 
yang terasa nyeri, “Aku tidak akan mau 
menikah denganmu walau aku ini bukan 
anak kandungmu, aku mencintai Dion.. 
Aku mencintainya, aku akan menikah 
dengannya.” 


Matthew mengepalkan tangannya 
seketika, “Kamu tidak akan menikah 
dengannya, kalau aku mau aku bisa 
membunuhnya sekarang juga." 
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Grace membelalak, tak menyangka dengan 
apa yang Ayahnya itu ucapkan. 


Bab 6. 


Dion mulai merasa bingung dengan sikap 
pulang dari tempat steam, Dion 
mendapati Grace menangis meringkuk 
dikamarnya, Dion tanpa sengaja melihat 
itu karna pintu kamar Grace tak tertutup 
dengan benar, dan juga suara isakan 
tertahan. 


Kala itu Dion ingin masuk kedalam, 
namun aksinya terhenti ketika 
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mendengar lirihan Grace yang 
membuatnya membeku, Grace 


menyebut Ayahnya dengan isakan pilu. 


Kenapa Grace mendadak 
menangisi Ayahnya? Mungkinkah 
mereka tadi sempat bertemu? 


Dion seketika mengepalkan tangannya 
kuat kuat, "Orang macam apa yang 
hidup untuk terus menyakiti orang lain." 


Tokk Tokk! 


Dion melirik pintu yang diketuk dari luar 
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itu, siapa yang bertamu? Dion memilih 

untuk cepat cepat membuka pintunya 
sebelum ketukannya semakin brutal dan 
akan mengakibatkan Grace yang tengah 


terlelap dikamarnyaterbangun. 


Dion membuka pintu lebar lebar, 
seorang lelaki yang lebih tua 
darinya itu berdiri dihadapannya. 
Dion merasa familiar dengan wajah 
lelakiitu. 


"Ada apa ya?" Dion mencoba untuk 
mengingat ingat, mungkin dia 
pernah bertemu dengan lelaki ini. 
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"Apa Grace ada?" tanya lelaki itu 

seraya menilik kedalam, ingin tahu 

apakah Grace benar benar tinggal 


ditempat ini. 


"Dia ada, memangnya ada apa?" Dion 
tidak kunjung mempersilahkan lelaki itu 
masuk, lagi pula Grace sekarang masih 
terlelap dalam tidur siangnya. 


"Aku Om-nya Grace, aku ingin bertemu 
dengannya." 


Dion mengernyit tak percaya, bisa 
sajakan lelaki didepannya ini 
berbohong, atau bisa saja dia ini orang 
suruhan dari Ayah Grace. 
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"Bisa berikan bukti?" Dion harus tetap 
jaga jaga, bukan tidak mungkin kalau 
Grace akan dibawa pergi, disakiti atau 
apalah itu oleh orang ini. 


Lelaki itu mendengus kesal, "Heh, aku ini 
Om-nya, kalau butuh bukti cepat 
panggilkan Grace dan tanya padanya 
siapa aku!" lelaki itu menatap tajam Dion, 
dia mulai sebal dengan tingkah sok 
protektive Dion pada Grace. 


“Tapi dia sedang tidur, aku gak mungkin 
membangunkannya.”" Dion tetap 
bersikekeh, tak ingin lelaki ini menemui 
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Grace. 


"Sialan!" lelaki itu memaki tepat didepan 
wajah Dion, "Remaja tidak tahu diri! 
Kamu mengajak keponakanku tinggal 
bersama dan aku tidak boleh 
menemuinya, mati saja kau brengsek!" 


Lelaki itu dengan gerakan cepat 
melayangkan tinjunya tepat dipipi Dion, 
sehingga Dion terhuyung kebelakang 
nyaris jatuh namun dia berhasil 
mengendalikan tubuhnya. 


"Kau pikir kau ini hebat hah?! Kau 
pisahkan Grace dengan Matthew!" 
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lelaki itu mencengkram kuat kerah baju 
Dion, “Kau pikir kau tahu apa tentang 
mereka berdua hah?! Berani sekali kau 
sialan!" 


Buak! Buak! 


Lelaki itu mendorong Dion hingga 
terjatuh dan kembali memukuli Dion 
tanpa sempat membiarkan Dion untuk 
mengelak dari pukulannya ataupun 
sekedar melawan. 


"Om Andrew hentikan!!" 


Gerakan Andrew terhenti seketika, dia 
mendongak menatap Grace yang 
A 
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memandang kecewa kearahnya, 
pandangan kecewa Grace membuatnya 
merasa bersalah, merasa tak enak hati 


pada keponakan yang sangat Ia sayangi itu. 


"Lepaskan dia Om!" tutur Grace tanpa 
mau dibantah, sehingga mau tak mau 
Andrew melepaskan cengkraman 
tangannya dikerah Dion dan bangun 
dari posisinya yang menahan Dion 
yang tengah terbaring tak bertenaga 
dilantai. 


"Om, kenapa Om ngelakuin ini?" Grace 
mendekat kearah Andrew, dia 
menggeleng tak percaya atas perlakuan 
Omnya itu, Grace memilih beralih pada 
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Dion, berusaha membantu Dion untuk 
bangkit berdiri. 


"Dia sudah kurang ajar padaku Grace, dia 
melarangku untuk bertemu denganmu." 
Andrew menunjuk kesal kearah Dion yang 
tengah dipapah oleh Grace, wajah Dion 
babak belur bahkan hidungnya 
mengeluarkan darah dan sudut bibirnya 
robek sedikit, hingga Dion sulit membuka 
mulutnya untuk bicara. 


"Tapi Om gak perlu sampai pukulian dia 
kan, dia itu udah nolongin aku Om." 
Grace masih merasa tidak terima dengan 
tindakan Andrew yang baginya sangat 
keterlaluan. 
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"Kamu lebih memilih dia dibanding 
keluargamu Grace?" ucapan Andrew 
menghentikan langkah Grace, "Jika aku 
mengatakan hal ini apa kamu masih 
tetap memilih laki laki sialan itu?" 


Grace diam sesaat menunggu apa yang 
akan Andrew katakan padanya dengan 
wajah acuh yang ia pertahankan. 


“Matthew kecelakaan." 


Dan benar saja, ketika mendengar itu 
Grace melepaskan papahannya pada 
Dion, meninggalkan Dion begitu saja 
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dan berlari mengejar Andrew yang 
sudah melangkah menuju mobilnya. 


Grace mengabaikan Dion. 


Dion terduduk dilantai rumah yang 
berbalutkan karpet tipis, wajahnya 
masih babak belur dan darah 
diwajahnya sudah mengering. 


Tak ada Grace yang akan mengobati 
luka diwajahnya, tak ada Grace yang 
akan membasuh wajahnya dari 
darah yang mengering itu. 
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Karna nyatanya Grace pergi.. Dia lebih 
memilih orang itu dibanding dirinya, dia 

lebih memilih Ayah sialannya itu 

dibanding dirinya yang selalu menemani 


Grace dalam suka maupun duka. 


Entah mengapa Dion merasa hatinya 
nyeri, rasanya sakit ketika 
mengetahui bahwa dirinya tak lebih 
berarti dari Ayahnya itu. 


Grace berlari terburu dikoridor rumah 
sakit, tak perduli bahwa orang orang 
melihatnya bingung karna terlalu 
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terburu buru. 


Grace tanpa basa basi langsung 
membuka pintu kamar rawat nomer 
213, membuat suster yang tengah 
mengontrol infus Matthew terkejut. 


Grace tak menghiraukan suster itu, 
dia lebih memilih langsung 
berhambur menghampiri Ayahnya 
yang terbaring diranjang rumah 
sakit. 


"Ayah.." 
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"Grace?" 


Grace meringis melihat kondisi 
Matthew, kondisinya benar benar 
sangat membuat Grace merasa 
sangat khawatir. 


Matthew berbaring diranjang rumah sakit 
hanya mengenakan celana panjang dan 
bertelanjang dada, diperut sebelah 
kirinya ada luka yang telah diobati dan 
dibalut dengan kainkasa. 


"Ayah kenapa, kenapa Ayah bisa jadi 
begini?" Grace memberondong Matthew 
dengan pertanyaan pertanyaannya, 
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membuat sudut bibir Matthew tertarik 
melengkung keatas, Grace 


khawatirpadanya. 


"Aku tidak apa apa, hanya terjadi insiden 
kecil, ada preman yang menodongku, dia 
menusukku dengan pisau lalu pergi 
membawa dompetku." jelas Matthew 
seraya memandang wajah khawatir 
Grace, mereka berdua hanyut dalam 
pembicaraan mereka hingga tak 
menyadari suster yang tadi berada 
dikamar rawat itu telah pergi keluar. 


"Kamu khawatir?" Matthew tersenyum 
kala melihat pipi Grace memerah 
mendengar pertanyaannya. 
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Grace hanya diam, iya.. Dia khawatir, 

tentu saja, meskipun Matthew bukan Ayah 
kandungnya tetap saja selama ini Matthew 
yang membesarkannya dan Grace 

khawatir akan keadaan Matthew yang 

sudah dia anggap seperti Ayah 

kandungnya. Ya, begitu. 


Dion bersandar pada dinding, dirinya 
memejamkan matanya berusaha 
menetralkan perasaannya yang entah 
mengapa terasa menggumpal, terasa 
nyeri. 
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Dia teringat bagaimana Grace melepaskan 
genggaman tangannya pada tubuh penuh 
lebamnya, dan justru berlari pergi bersama 
Om brengseknya itu demi menemui Ayah 
biadabnya. 


Dion merasa seperti dibuang, Dion 
merasa seperti tak lebih dari sekedar 
pelarian bagi Grace, Tapi apa yang 
dapat Dion lakukan” 


Haruskah dia berterus terang pada 
Grace bahwa dirinya ini tak ingin 
dianggap sekedar pelarian. 
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Haruskah dia mengatakan pada Grace 
bahwa dia ingin dirinya setara 

pentingnya atau bahkan lebih penting 
dibanding Ayah biadabnya itu. 


Haruskah Dion mengatakan pada 
Grace bahwa dirinya bukanlah malaikat 
yang tidak merasakan sakithati. 


Haruskah Dion mengatakan pada Grace 
bahwa dirinya tak lagi mungkin akan 
sanggup menjalani ini jika semuanya tetap 
sama, jika dia hanya menjadi nomor 
kesekian dan Ayahnya tetaplahprioritas. 
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Dion.. Dion tak lagi mau mengalah.. 


Dia juga menginginkan cinta dan 
kasih dari Grace, bukannya pamrih 
tapi bukankah sebentar lagi mereka 
menikah? Sudah sewajarnya jika 
Dion mengharapkan penerimaan 
dan balasan perasaan dari Grace. 


Grace duduk dikursi tepat didekat ranjang 
tempat Matthew berbaring, kepala 

Grace menunduk dan tangannya tak 
luput meremas remas jemarinya karna 
gugup, ada sesuatu yang ingin Grace 
tanyakan pada Matthew, namun ia 
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merasa ragu untukbertanya. 


"Ada apa?" Matthew yang merasakan 
kegelisahan Grace, angkat bicara. 
"Ada sesuatu yang mengganggumu?" 


Grace tetap diam, jari jemarinya 
masih tetap saling meremas kuat, 
perasaan gugup mulai melingkupinya. 


Matthew bangun, merubah posisinya 
menjadi duduk diatas ranjang, tak 
peduli jika lukanya masih basah dan 
menimbulkan rasa sakit. 
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"Kalau ada sesuatu yang mengganjal 
perasaanmu katakan saja." Matthew 

tetap bersikeras Ingin Grace 

mengatakan padanya apa yang tengah 


mengganggu pikiran Grace. 


Grace mendongak gugup, jemarinya yang 
saling bertaut semakin saling meremas kuat. 


"Si..siapa orangtua kandungku?" 


Pertanyaan Grace membuat 
Matthew terkesiap dan mau tak mau 
kembali teringat kejadian dahulu 
yang tak pernah ia lupakan. 
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Matthew menggeleng, “Aku tidak tahu, 

aku menemukanmu didepan rumah 

saat dimana kabar kecelakaan 

orangtuaku diberitahukan kepada kami, 
orangtuaku meninggal dan aku 

memutuskan untuk merawatmu 

bersama Ethan, Andrew dan Audrey." 
Matthew seolah enggan terlalu 

bernostalgia dengan masa lalu. 


"Jadi Ayah sama sekali gak tahu siapa 
orangtua kandung aku?" Grace kembali 
lesuh, padahal dia sudah berharap besar 
akan bisa bertemu kedua orangtuanya dan 
dia juga Ingin merasakan kasih sayang dari 
seorang Ibu yang selama ini dia damba 
dambakan. 
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"Kita akan mencari mereka, kamu akan 
bertemu dengan bertemu dengan mereka 
secepatnya, aku janji." Matthew turun dari 
ranjang tempatnya berbaring, duduk 
disamping Grace tanpa memperdulikan 
lukanya yang masih basah, baginya luka 

itu tidak ada apa apanya dibandingkan 
dengan tujuannya yang untuk 
memenangkan hati Grace. 


"Aku sangat Ingin bertemu dengan mereka, 
setidaknya aku Ingin merasakan bagaimana 
Itu kasih saying dari seseorang yang sering 
disebut Ibu." Grace menunduk, air matanya 
menetes membasahi pipinya. 


Matthew sedikit terenyuh, karena ini 
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pertama kalinya Grace kembali 
mengungkit tentang Ibu setelah 14 tahun 
lamanya tak pernah diungkit, bukannya 
Matthew tidak tahu kalau selama ini Grace 
ingin merasakan kasih saying seorang lbu. 
Dia sudah pernah berpikir untuk menikah 
dan memberikan Grace seorang lbu dulu, 
tapisekarang yang terjadi dia kini justru 
ingin menjadikan Grace sebagai isterinya, 
bukan lagi sebagai putrinya. 


Matthew baru menyadari perasaannya, 
perasaan yang sebenarnya sudah tumbuh 
dibenaknya sejak dulu, sejak ia merawat 
Grace yang masih bayi, tumbuh menjadi 
balita yang Imut dan menjadi remaja 
cantik yang harus dijaganya ketat dari laki 
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laki diluar sana, dan dia tidak pernah 
menyesal atas apa yang dia lakukan pada 
Grace malam itu. 


"Ayah, aku harus kembali. Dion 
menunggu dirumah, dia 
membutuhkanku." Grace hendak 
bangkit dari posisi duduknya namun 
Matthew menahan pergelangan 
tangannya hingga Grace kambali jatuh 
terduduk. 


"Bukan hanya dia yang 
membutuhkanmu, aku juga 
membutuhkanmu..' Matthew 
menundukan kepalanya bersandar 
dibahu Grace, diamerasa nyaman dalam 
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posisi seperti itu namun tidak dengan 

Grace, Grace merasa jantungnya seperti 
akan meledak karna begitu cepat 


berdetak. 


"A..ayah.." Grace semakin gugup 
dikala tangan Matthew 
menggenggam tangannya erat, 
rasanya aneh, tak seperti dulu. 


Seorang suster masuk kembali kekamar 
rawat, hendak memeriksa bagaimana 
keadaan pasien korban penodongan itu, 
sekaligus Ingin melihat wajah tampan 
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pasien Itu, sungguh ia merasa terpesona 
ketika pertama melihat pasien lelaki yang 


usianya kisaran 27 tahun itu. 


Namun harapannya harus pupus ketika 
melihat pemandangan apa yang 
menyambutnya, disana lelaki yang 
didambakannya tengah tertidur dalam 
posisi bersandar dibahu seorang gadis 
muda,disofa dan kepala gadis itu 
bersandar dikepala lelaki idaman sang 
suster itu, dalam keadaan mata terpejam. 
Meeka berdua terlelap dalam posisi duduk 
disofa. 


sempat dia pesimis namun senyumnya 
kembali merekah ketika ingat bahwa 
gadis itu adalah putri dari si pasien 
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tampan itu, karna sebelumnya dia 
mendengar gadis itu memanggil sang 

pasien dengan sebutan Ayah ketika ia 
sedang memeriksa kondisi perban yang 


menutupi luka bekas jahitan pasien itu. 
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Dalam hati dia menyemangati dirinya 

sendiri, tidak ada salahnya kan mencoba 
untuk berusaha mendapatkan hati pasien 
tampan itu? Sedangkan suster Ella saja 

bisa menikah dengan seorang pasien 
tampan yang sempat dirawatnya. 


Sang suster bernametag Pricillia itu 
mendekat dan menepuk bahu gadis yang 
tidur disebelah pasien tampannya, 
Matthew. "Bangun.." dia menepuk halus 
pundak gadis itu hingga gadis itu bangun 
dan menatapnya bingung. 


"Ada apa?" 
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"Maaf membangunkanmu, tapi pasien 

harus tidur diranjang, tidur dalam posisi 
duduk hanya akan membuat lukanya sulit 
mongering." Ujar Pricillia pada Grace 

yang sempat bingung dengan maksud 
suster itu. 


Grace menepuk bahu Matthew, 
mengguncang guncang bahu Matthew 
hingga mata lelaki itu terbuka dan 
meliriknya, "Ada apa sayang?" 


Pipi Grace merona merah mendengar 
kata sayang dari Matthew, ini pertama 
kalinya dia malu akan ucapan sayang dari 
Matthew, biasanya dia bersikap biasa dan 
tak merasa malu ataupun apalah itu 
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terhadap Matthew. 


"Ayah.. Ayah harus pindah ke ranjang." 


Matthew mendecih melas, dia tak 
bergerak menuju kasur, dia justu 
kembali memejamkan mata dan 
menyederkan kepalanya lagi dibahu 
Grace, bahkan Matthew tak sadar 
kalau tingkahnya dilihat secara 
langsung oleh suster. 


"Ayaahhh.." Grace merengek malas, 
lagi pula pinggangya sudah pegal 
karna terlalu lama duduk, "Ayah 
pinggangku pegal." 
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Matthew terkejut seketika, dia teringat 

bahwa Grace kini tengah hamil, 

Matthew merutuki kebodohannya. 
Seharusnya Grace yang menyender 

padanya bukannya dirinya yang 

menyender pada Grace yang tengah 

hamil jalan 2 bulan. 


"Baiklah.. baiklah.." Matthew bangkit 
setelah mengecup kening Grace, dia 
berbaring dan memejamkan mata, jujur dia 
masih mengantuk karna sudah 2 hari 
lamanya tidak tidur demi menyusun 
rencana dan mengurusi segala macam hal 
yang sangat penting baginya. 
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“Kemari.” Matthew kembali membuka mata 
dan mengulurkan tangannya kearah Grace, 


“Tidurlah disampingku." 


Grace menggeleng enggan, "Gak, aku harus 
kembali kerumah, Dion menungguku." 


Matthew berdecih dan menarik kembali 
uluran tangannya, "Orang macam apa 
kamu ini Grace, aku hanya memintamu 
unuk menemaniku tidur saat ini dan kamu 
malah menolak, padahal dulu setiap kamu 
sakit aku selalu menemanimu tidur tanpa 
kamu minta." 


Grace terdiam, dia benar benar bimbang, 
Bagaimana tidak? Dia harus memilih untuk 
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mendahulukan siapa saat ini, Matthew 
yang sudah merawatnya sejak kecil atau 


Dion yang telah berbaik hatimenolongnya. 


maafkan aku Dion, aku janji aku akan cepat 
kembali 


Grace melangkah mendekati Matthew, 
namun langkahnya terhenti ketika 
mendengar seruan suster tadi yang 
mendengar perbincangan mereka yang 
alotini. 
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"Tapi luka anda harus dicek lagi Tuan." 

Seru suster Pricillia seraya mendekat, 
namun Matthew dengan cepat 

mengangkat tangannya mengisyaratkan 


agar suster itu berhenti. 


"Satu jam lalu sudah dicek, dan saya 
rasa itu cukup jadi anda bisa keluar." 
Matthew menolak mentah mentah, jelas 
saja dia menolak karna dia tahu gerak 
gerik suster itu sudah menunjukkan kalau 
dia tertarik pada Matthew, dan Matthew 
tak ingin menggubrisnya sedikitpun. 


"Tapi Tu-' 
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"Keluar!" 


Grace sempat terkejut akan teriakan 
Matthew, Ayahnya begitu kejam sekali 
pada suster itu. 


Dion terlentang diatas kasur lantai, 
matanya menatap kosong langit langit 
kamarnya. Kepalanya terasa pening sekali 
karna memikirkan Grace, dan kepalanya 
semakin pusing karna memikirkan satu 
hal lagi. 


Memikirkan kenyataan bahwa dirinya kini 
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mencintai Grace, kini dia ingin bersama 
dengan Grace bukan karna dirinya 
kasihan dan ingin membantu Grace, tapi 
karena dirinya ingin bersama dengan 
Grace atas keinginan hatinya yang 
mencintai Grace. 


"Apa yang harus aku lakukan?" desis Dion 
seraya mengacak ngacak sebal rambutnya. 


Dion semakin khawatir ketika mengingat 
surat ancaman yang didapatinya dari 
kepala sekolah, Matthew memberikan 
amplop berisi surat ancaman kepada 
kepala sekolah dengan alasan itu surat 
ucapan selamat, namun nyatanya surat 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


Fate 
itu benar benar surat ancaman, Matthew 
mengancamnya jika Dion tetap 

bersikeras ingin memiliki Grace maka 
Matthew tidak akan segan segan 


menyakiti Aeliyana. 


xxx 


Dion menuangkan air dan mengaduk 
susu Ibu hamil rasa coklat itu 
perlahan, dia melakukan aktivitas 
rutinnya selama 3 minggu ini penuh 
tanpa absen. 


Memang sebelum berangkat pergi 
steam atau ke bengkel Dion selalu 
menyempatkan membuatkan susu 
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hamil untuk Grace. 


Walau jadwalnya padat, dihari senin 
hingga jum'at dia bekerja dibengkel 
dengan upah yang bergantung pada 
jumlah kendaraan yang berhasil 
diperbaikinya, dan sabtu minggu bekerja di 
steam Dion tak pernah lupa untuk 
membuatkan Grace susu, dan juga 
mengingatkan Grace untuk meminum 
vitamin. 


“Ini susunya, jangan lupa minum ya." 
Dion meletakkan susu hamil itu dimeja 
kecil didekat Grace yang duduk 
bersandar di dinding. 
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"Gak, aku enek Yon, aku minum vitamin aja 
ya?" Grace menggelengkan kepalanya, 
menatap penuh permohonan pada Dion. 


Dion terkekeh kecil, mensejajarkan dirinya 
dengan Grace yang duduk bersandar, 

Dion menangkup pipi Grace yang tirus, 
seharusnya pipi itu menjadi gembil karna 
hamil bukannya menjadi tirus seperti itu, ini 
semua pasti karna faktor ekonomi mereka, 
makan pun mereka harus irit karna harus 
mengumpulkan uang untuk biaya Grace 
melahirkan nanti. 


"Kamu harus minum susu itu, ini demi anak 
kita." 


Dion berusaha untuk terlihat sama 
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dimata Grace, Dion tak ingin Grace 
menyadari bahwa dirinya mulai 

waspada jika Matthew merebut Grace 


darinya. 


"Anak kita harus lahir sehat, sebagai calon 
Mama yang baik kamu harus nurut apa 
kata calon suami kamu ini, oke?" Dion 
memajukan wajahnya, mengecup kening 
Grace dengan gerakan lembut. 


Grace terperangah dengan sikap aneh 
Dion hari ini, dia bersikap lebih manis, dan 
kata katanya sungguh menyanjung Grace, 
Grace mengangguk, "Ya aku akan minum 
susunya nanti." 
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Dion tersenyum hingga matanya 

menyipit, "Aku ada satu permintaan buat 
kamu." Dion memandang wajah Grace 

yang memancarkan aura Ibu hamil yang 
begitu menggoda. 


"Apa?" 


“Apa kamu mau kalau pernikahan kita 
dipercepat? Ini demi anak kita dan agar 
para tetangga tidak menggunjingkan 
apalagi mengusir kita.” Dion 
memandang Grace was was, dia 
berharap Grace tak memberikan 
penolakan padanya karna niatnya 
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memang baik, walau ada niat 
terselubung yang sama sekali tidak akan 


merugikan Grace. 


"Tapi.. Kita masih 17 tahun dan Ijazah 
kita juga belum keluarkan?" Grace ragu 
ragu dengan kemauan Dion, bukannya 
dia tidak percaya atau ingin menolak 
namun dirinya hanya mengkhawatirkan 
masa depan Dion yang direnggut 
olehnya. 


"Gak masalah, kita hanya akan melakukan 
pernikahan kecil tanpa pesta, yang 
terpenting kita sah suami isteri dan anak ini 
terlahir dalam sebuah hubungan keluarga, 
bukan terlahir diluar pernikahan." 
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Grace menghela nafas, "Tapi masa depan 
kamu? Apa kamu rela mengorbankan 
masa depan kamu demi menikahi aku, 
kamu bisa aja menikah dengan 
perempuan lain yang masih suci atau 
melanjutkan study kamu hingga kamu 
menjadi orang sukses." Grace menatap 
sedih Dion, air mata mulai menggenang 
dipelupuk matanya hingga dia 
mengalihkan pandangannya kearah lain 
agar tidak menangis. 


"Perempuan lain? Aku gak butuh mereka, 
gak usah bahas suci sucian bagi akukamu 
Itu wanita paling suci yang pernah ada, 
dan soal study, aku bisa lanjutin itu lain 
kali, yang terpenting kita menikah dan aku 
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membahagiakan kamu dan anak kita." 
Dion kembali mendekat dan mengecup 
kelopak mata Grace, beralih mengambil 
gelas yang berisi susu dimeja tepat 
sebelah Grace, mengisyaratkan Grace 
agar meminumnya hinggahabis. 


"Ugh!" Grace mengeluh namun tetap 
menerima susu itu, menutup 
hidungnya selagi menegak susu yang 
bagi dirinya rasa susu itu aneh sekall. 


"nih!" 


Dion menerima gelasnya dan kembali 
meletakkannya dimeja, matanya tak lepas 
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memandangi Grace yang masih 
bersungut sungut karna rasa tidak enak 
dari susu Itu. 


"Grace.." 
"Hmm?" 
“Boleh aku minta sesuatu lagi?" 


"Apa lagi Dion?" sahut Grace sebal, 
dari tadi kerjaan Dion meminta 
sesuatu terus membuatnya kesal. 


"Boleh aku cium kamu?" tanya Dion 
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dengan ekspresi seriusnya, Grace 
semakin kesal dan bingung dibuatnya. 


"Kamu aneh banget sih, kan tadi udah 
cium aku dikening dan dimata aku, tadi 
aja main nyosor sekarang mendadak 
minta ijin, kenapa? Kamu mau cium 
kening aku lagi?" 


Dion menggeleng, "Bukan kening tapi 
itu." Dion menunjuk bibir Grace yang 
basah oleh sisa susu hamil. 


Grace terkejut dan bingung harus menjawab 
apa, dia ingin menolak karna malu namun 
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disisi lain dirinya berpikir bahwa Dion berhak 
melakukan itu padanya, bukankah Dion itu 


calonsuaminya? 


"Apa boleh?" ulang Dion lagi, 
dan dengan malu malu Grace 
menganggukkan kepalanya. 


Tangan Dion merengkuh tengkuk Grace, 
menempelkan bibirnya tepat pada bibir 
Grace, tetap mengecup hingga beberapa 
detik kemudian bergerak melumat, Grace 
hanya mampu diam dan menikmati. 


Dion menciumnya dengan perlahan dan 
lembut sekali, membuat Grace 
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merasakan gugup yang teramat sangat, 
ketika tautan bibir mereka dilepaskan 

oleh Dion, Grace hanya mampu 

menunduk karena malu dan 
menyembunyikan pipinya yang 

memerah. 


Dion mengangkat dagu Grace dengan jari 
telunjuknya, matanya memandang sendu 
mata Grace, mata wanita yang dicintainya, 
mata yang membuatnya tersesat dan tak 
tahu jalankembali. 


Dion menarik pinggang Grace hingga 
tubuh mereka menjadi sangat dekat, 
Dion kembali mencium Grace dengan 
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segenap perasaannya dan entah 
mengapa kali ini 
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Dion mulai berani bertindak jauh, dia 

berani untuk mencium Grace lebih intens 
bahkan berani mengusap usap punggung 
Grace dengan gerakan perlahan hingga 


merambat kepinggang. 


"Aku berangkat.” Dion pergi 
meninggalkan Grace yang berdiri 
dipintu seraya melambaikan 
tangannya pelan. 


"Hati-hati!" teriak Grace ketika 
Dion masih belum begitu jauh, 
Dion membalasnya dengan 
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senyuman lembut. 


Baru saja Grace menutup pintu, 
ponselnya yang berada dimeja kecil 
bertepatan disamping gelas tadi 
berdering, Grace terburu buru 
mengangkatnya ketika melihat nama 
siapa yang tertera dilayar. 


"Om Drew?" 


"Grace, bisa kita bertemu dicafe tepat 
disebrang gang rumahmu?" 


"Memangnya ada apa Om, Ayah sakit lagi?" 
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“Tidak, jika ingin tahu cepatlah datang." 
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"Ada apa Om?" Grace langsung 
menanyakan apa yang mengganggu 
pikirannya, dia penasaran mengapa 
Omnya itu memintanya untuk datang, 
kenapa tidak Omnya saja yang 


datangkerumah? 


"Matthew sudah melamarmu kan?" 
tukas Andrew dengan tepat sasaran, 
Grace mengangguk lemah, tapi bukan 
hanya Matthew yang melamarnya Dion 
juga telah melamarnya dan Grace 
sendiri sudah menerima lamaran Dion 
tanpa paksaan. 


"Sebaiknya kamu terima lamaran 
Matthew, dia sangat menyayangimu 
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lebih dari Dion menyayangimu, Kamu 
tahu kenapa Om berkata seperti ini?" 


Grace menggelengkan kepalanya sebagai 
jawaban, "Memangnya apa?" 


Andrew menarik nafas dalam dan 
menghembuskannya perlahan, 
duduk bersandar menatap serius 
keponakan yang disayanginya itu. 


“Alasan pertama, karna anak yang kamu 
kandung itu adalah anak Matthew. kedua, 
karna aku bisa melihat dengan mata 
kepalaku sendiri sebesar apa cintanya 
padamu Grace, apa kamu berpikir 
Ayahmu itu adalah tipikal lelaki yang mau 
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merusak anaknya sendiri? Kalau dia tidak 
punya perasaan cinta padamu dia pasti 

akan minta maaf, tapi dia mencintai dirimu 
makanya dia tidak menyesal 
memperkosamu, bahkan melakukan 
berulang ulang padamu hingga kamu 

hamil anaknya, dia melakukan ini semua 
bertujuan agar kamu semakin terikat 
dengannya karna anakkalian." 


Andrew kembali menegakkan tubuhnya, 
mendekatkan wajahnya kearah telinga 
Grace. "Dan alasan ketiga, kamu bisa 
mencaritahunya sendiri, rasakanlah 
ciumannya dan kamu akan tahu apa 
maksud Om." 


Grace terkesiap memundurkan tubuhnya 
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menjauh, menyorot tajam Andrew yang 
entah tak tahu karna apa mendadak jadi 
mesum otaknya? Apa hubungannya alasan 
dengan sebuahciuman? 


"Om sepertinya mulai tidak waras." 
celetuk Grace seraya memilih untuk 
pergi meninggalkan Andrew yang 
masih tersenyum geli seperti orang 
gila bagi Grace. 


“Coba saja buktikan kalau kamu tidak 
percaya Grace!" teriak Andrew lagi 
meskipun Grace sudah melangkah 
agak jauh, tak tahu Grace 
mendengarnya atau tidak. 
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Grace sebal bukan main dengan Omnya 
itu, jika dipikir pikir Ommya yang paling 
waras itu hanya Ethan, karna Ethan lebih 
pendiam dan bijaksana sedangkan 
Andrew? 

Setahu Grace dia memang bijaksana dan 
juga pintar berkomunikasi maupun pintar 
dalam memberi solusi bernubung Andrew 
itu adalah seorang pengacara handal. 
Tapi entah mengapa kali ini Grace merasa 
Andrew melantur terlalu jauh, bagaimana 
mungkin Omnya itu menyuruhnya untuk 


meresapi ciuman dari Matthew Ayahnya? 
Sedangkan Grace saja tak ingin hal hal intim 


Grace menggelengkan kepalanya berusaha 
melupakan ucapan Andrew, matanya 
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memandang kearah tukang buah yang buah 
buahnya terlihat sangat segar segar sekall, 
dan entah kenapa Grace merasa tergiur 
hingga air liurnya nyaris menetes dikala 
dirinya membayangkan dirinya memakan 


apel segar itu. 


“Uuhhh kepengen, tapi aku gak bawa uang 
banyak cuma ada sepuluh ribu, kalau aku 
tetap nekat mau beli dan uangnya 
kurangkan malu!" desis Grace tanpa 
mengalihkan pandangannya dari buah 
buahan itu, dirinya benar benar tak tahan 
melihat buah apel, anggur, jeruk, 
kelengkeng, dan alpukat itu. 


Grace berpikir keras, antara bimbang ingin 


terus membeli walau malu atau 
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melupakan rasa inginnya, tapi.. Ada jalan 
lain, dia bisa menelepon Dion dan 

meminta Dion untuk membeli buah saat 


pulang nanti. 

Tapi dirinya sudah tidak tahan lagi! 
Tiling! 

Grace terkesiap mendengar bunyi 
pesan masuk diponselnya, Grace 
dengan perasaan setengah hati 
membuka pesan dari nomor tak 
dikenal itu. 


From : 085124XXXXXXX 
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Cepatlah pulang, aku menunggu 

didepan kontrakan. Aku bawakan 

beberapa buah untukmu sayang (4) 


Matthew. 


Grace tersenyum seketika, tepat sekali 
Matthew membawakannya buah disaat 
dia tengah ingin buah. Matthew sepertinya 
tahu apa yang diinginkan anaknya dan 
juga Grace. 


Grace melangkah terburu, untung saja 
jarak menuju kontrakan tidak jauh 
sehingga tak membutuhkan waktu lama 
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untuk cepat sampai dikontrakan. 


"Ayah!" Grace masih memanggil Matthew 
Ayah meski Matthew bukan Ayah 
kandungnya, langkah Grace menghampiri 
Matthew terkesan berlari karna tak sabar, 
bukan tak sabar menemui Matthew 
melainkan tak sabar untuk menghajar 
hingga habis buah yang Matthew 
bawakan. 


Sret! 


Tanpa disuruh Grace langsung mengambil 
alih plastik belanjaan yang Matthew bawa, 
sempat diprotes Matthew namun tak 
Grace pedulikan, dia justru terburu 
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membuka pintu kontrakan yang 
dikuncinya. 
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Grace masuk begitu saja tanpa 
mempersilahkan Matthew masuk 
terlebih dahulu, Grace lebih 
mementingkan membawa sekantung 
plastik buah itu ke dapur, untuk 
mengambil piring dan pisau. 


Grace duduk ditempat biasa ia duduk, 
dikarpet dekat meja kecil seraya 
bersandar didinding, mengupas satu 
buah buah apel dan memotong menjadi 
beberapa bagian dan menaruhnya 
dipiring, dan dilanjutkan lagi hingga apel 
ketiga. 


Meski Matthew tak dipersilahkan masuk, 
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disuguhkan minuman atau apapun dia 

tetap duduk dikarpet didekat Grace, 
tersenyum geli melihat betapa 

semangatnya Grace pada buah yang 


dibawakannya. 


Awalnya hanya feelingnya saja ingin 
membawa buah untuk Grace, tapi ternyata 
Grace sedang menginginkan hal itu. 
Membuat Matthew senang karna dapat 
memenuhi tanpa sengaja keinginan 
ngidamGrace. 


"Kamu sendirian aja disini?" tanya Matthew 
basa basi, matanya tak lepas memandangi 
Grace yang mengunyah potongan 
apeldimulutnya. 
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“Iya, Dion lagi kerja dan Aeliyana pergi 
main kayaknya." Grace kurang fokus 
pada pertanyaan Matthew, dia terfokus 
pada buah apel yang sudah siap makan 
dipiring, setiap mulutnya kosong ia 
langsung memasukan potongan apel itu 
ke mulutnya dan mengunyahnya cepat, 
buahnya benar benar segar dan manis. 


“Kamu tadi habis dari mana?" Matthew 
melirik Grace sebentar lalu 
memandangi setiap sudut rumah 
kontrakan yang bagi Matthew panas, 
sempit, sumpek, menyebalkan 
pokoknya. 
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“Ketemu Om Andrew." 


“Dia bilang apa memangnya sama kamu?" 
tanya Matthew serius, dia khawatir kalau 
Andrew membocorkan pada Grace kalau 
kecelakaannya kemarin itu adalah ulahnya 
sendiri demi mendapatkan perhatian 
dariGrace. 


"Om Andrew bilang aku harus milih Ayah 
dibanding Dion karna berbagai alasan." 
jawab Grace tanpa sadar, dia benar benar 
terlalu fokus pada buahnya sehingga tak 
mencerna baik baik tiap kata mana yang 
harus dikatakan atau mana yang harus 
disembunyikan. 
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“Alasan apa?" Matthew sengaja mengorek 
informasi, selagi Grace terhanyut pada 


buah yang begitu menggodabaginya. 


“Alasan pertama katanya karna anak 
yang aku kandung anak Ayah, alasan 
kedua katanya karna Ayah cinta sama 
aku, dan alasan ketiga itu bikin aku sebal 
setengah mati, katanya aku suruh cari 
tahu sendiri, masa aku disuruh 
merasakan ciuman Ayah katanya aku 
bakalan tahu sendiri nanti.” 


Matthew terkekeh melihat kepolosan 
Grace yang mengatakannya dengan 
sangat jujur tanpa ada yang ditutup 
tutupi. 
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“Kamu jujur sekali, omong-omong 
kamu mau mencoba apa yang 
Om Andrewmu katakan?" 


Grace mengernyit bingung, menoleh 
menatap Matthew dengan pandangan 
bahwa dia tak mengerti apa maksudnya. 
‘Mencoba apa?" 


Matthew hanya tersenyum, matanya 
menyorot pada titik mana yang ingin dia 
tuju. Dan ketika Grace sadar apa yang 
Matthew maksud dan ingin mengelak, 
Matthew justru dengan sigap menarik 
tengkuk Grace dan dengan lembut 
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menempelkan bibirnya tepat diatas bibir 
Grace. 


Tangan Matthew yang lainnya menarik 
pinggang Grace agar Grace semakin 
mendekat, bibirnya terus mengecup, 
melumat dan tak lupa menghisap bibir atas 
dan bawah Grace bergantian. 


Lemas, kaget, dan berdebar itulah yang 
Grace rasakan saat ini. Dia benar benar 
terkejut akan ciuman Matthew, dan dia 
bebar benar lemas bahkan merasa 
seperti akan meleleh karna sanking 
dahsyatnya ciuman yang Matthew 
berikan padanya. 
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Entah mengapa Grace merasa ciuman 
Matthew berkali kali lipat lebih 
mengguncangnya dibandingkan Dion, 
ciumannya begitu membuai hingga tanpa 
sadar Grace mulai merambatkan 


tangannya naik dan merangkul Matthew. 


Kedua tangan Matthew beralih 
kepinggang Grace, mengangkat 
Grace dan mendudukannya 
dipangkuannya tanpa melepaskan 
pangutannya. 


Matthew memperdalam ciumannya, 
bibirnya tersenyum dikala merasakan 
Grace mulai membalas ciumannya dan 
tangan Grace juga meremas rambutnya 
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sensual. 


Grace bahkan tak sadar saat melakukan 
itu, dia benar benar terpengaruh. Tapi 
dia kini tahu apa maksud Om Andrew 
tentang alasan ketiga. 


Alasan bahwa Grace harus memilih 
Matthew karna cinta mungkin memang 
tidak ada atau belum ada untuk Matthew, 
namun tubuhnya tak dapat mengingkari 
bahwa tubuhnya menyukai tiap sentuhan 
dari Matthew. 


Matthew menjauhkan wajahnya, 
memandang wajah Grace dari dekat. 
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Matanya sekilas melihat bibir Grace 
yang memerah dan membengkak. 


“Marry me?" 
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Benar benar tidak romantis! 


Grace mendelik sebal dan berusaha 
untuk turun dari pangkuan Matthew, 
“Gak, aku gak mau. Aku gak mau bikin 
Dion kecewa." 


Matthew mendengus kasar dan menahan 
Grace agar tidak turun dari pangkuannya, 
“Hanya memikirkan perasaan dia saja 
heum? Kamu pikir hanya dia saja yang 
dapat kecewa? Ingat, jangan hanya 
pentingkan perasaan dia tapi juga 
perasaanmu, perasaan anak kita, dan 
perasaanku." tukas Matthew yang 
membuat gerakan berontak Grace agar 
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bisa turun berhenti, "Aku sudah berusaha 
baik untuk menjagaperasaanmu,, jika aku 
tidak menjaga perasaanmu tentu saja 


Dionmu itu sudah matiditanganku." 


Grace menunduk, yang diucapkan Matthew 
ada benarnya juga. Grace tak boleh egois, 
jika Grace egois akan menyebabkan 
Matthew mengamuk dan mencelakai Dion, 
namun jika Grace memilih Matthew, Dion 
yang akan tetap menjadi korban, dia akan 
patah hati dan pengorbanannya selama ini 
untuk Grace jadi sia sia begitusaja. 


Grace bingung. 
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Bab 7. 


Grace menggigit bibirnya karna rasa 
laparnya mulai datang apalagi ketika 
melihat seorang anak kecil memakan 
roti lapis manis yang aromanya 
menggelitik hidung Grace, padahal 
belum ada 30 menit yang lalu ia makan 
siang bersama Aeliyana dikontrakan. 


“Makin lama kok aku makin rakus gini 
ya, bisa bisa aku bakalan segede truk 
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karna pikirannya makan mulu.” celetuk 

Grace pada dirinya sendiri, niat ke 

taman ingin mencari udara segar 

sekaligus menghilangkan bosan justru 


malah lapar. 


Grace menggelengkan kepalanya cepat, 
dia tidak boleh egois. Dia tidak boleh hanya 
mementingkan kemauannya hingga 
menyusahkan Dion, karna Grace tahu 
berat bagi Dion untuk mengurusi Aeliyana 
yanh nakal dan kini harus mengurusi biaya 
kehidupan Grace yang tidaklahsedikit. 


Drrrttt.. 


Grace sempat terkesiap dikala ponselnya 
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yang berada disaku celananya bergetar, 
namun tetap ia melihat ponselnya itu 
walau malas sekali, dan disana terlihat 
nomer Ayahnya yang mengiriminya 
pesansingkat. 


From : Ayah Matthew 


Datanglah kerumah, Tantemu menunggumu 
sayang (Ü) 


Senyum Grace merekah, kebetulan 
sekali dia sudah sangat merindukan 
sang Tantenya yang sempat kabur 
begitu saja, dan dirinya juga sudah rindu 
curhat dan bercerita panjang lebar 
hingga larut malam dengan Tantenya 
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Itu. 


Grace dengan semangat kembali 
memasukan ponselnya  kesaku dan 
melangkah cepat menuju halte bus. 
Memang semenjak tinggal dengan Dion 
Grace membiasakan dirinya kemana mana 
naik bus karna biaya bus jauh lebih murah 
dibandingkan taxi. 


“Semoga saja, dihalte ada bus." doa Grace 
dalam hati, karna Jika bus tidak ada dihalte 
pasti Grace harus menunggu yang berarti 
membuatnya semakin lama bertemu 
dengan Tantenyatercinta. 
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Senyum Grace mengembang saat 

melihat bus baru saja berhenti dihalte 

depan, terlihat ada beberapa orang 

yang naik dan juga turun dari bus. 


“Pak, tunggu Pak!" jerit Grace ketika bus 
itu hendak pergi karna si kenek sudah 
naik ke bus. 


Si kenek yang tubuhnya penuh keringat 
dan kucel menengok kearah Grace, 
melihat Grace melambai lambai padanya 
kenek itu langsung mengetuk ngetuk kaca 
jendela pintu bus yang terbuka dengan 
uang koinditangannya. 
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“Berhenti Bang, ada sewa satu!" pekik 

kenek itu membuat supir yang 

menyetir didepan menghentikan laju 

bus. 


"Ayo cepat neng!" lagi lagi si kenek itu 
memekik, karna busnya harus buru buru. 
"Ongkos ongkos!" seru si kenek pada 
semua sewa yang baru duduk dikursi 
bus, termasuk pada Grace. 


Grace merogoh uang receh disaku 
celananya, ada uang lima ribuan dan empat 
uang lima ratus rupiah, Grace memberikan 
semua uangnya itu karna memang 
uangnya pas pasan untuk naik bus tak ber- 
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ac dan sumpek ini, biarlah soal ongkos 
pulang dipikirkanbelakangan. 


Yang terpenting sekarang adalah harus 
cepat sampal. 


‘Grace! Yaa ampun ponakan Tante makin 
cantik aja.” 


Grace baru masuk kedalam rumah dan 
langsung disambut pekikan Audrey dan 
sebuah pelukan hangat penuh rindu. 


Grace memejamkan matanya menikmati 
dekapan Audrey, matanya kembali 
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terbuka saat Audrey melepaskan 

pelukannya dan menatap serius wajah 
Grace, “Sumpah demi apapun Tante 


kangen banget sama kamu!" 


Grace cemberut hingga bibirnya sedikit 
maju dan alisnya berkerut kerut, membuat 
Audrey yang melihat tingakah Grace itu 
terkekeh geli, Grace keponakannya yang 
manis masih sama seperti terakhir kali dia 
jumpai, manja. 


“Selama ini Tante kemana aja? Aku kangen 
Tante, aku kesepian gak ada teman curhat." 


Audrey tersenyum kecut, dia sudah tahu 
apa yang terjadi pada Grace dari Andrew 
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dan dia kesini untuk menemani 
keponakannya dan mendengarkan keluh 
kesahnya, sekaligus juga ingin 

melepaskan kesedihannya itu dengan 
berbagi cerita bersama Grace. 


“Sekarang Tante udah disini, kamu 
mau curhat silahkan, dan.. Jangan 
pendam sendiri perasaan kamu, itu gak 
baik buat anak kamu." 


Grace terkesiap matanya menatap heran 
Audrey, "Tante tahu dari mana kalau aku 
lagi hamil?" 


“Dari Om-mu si pengacara bermulut pintar 
Itu." 
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Grace mendengus, tentu saja Om- 
nya yang paling bermulut ember 
dan berstatus pengacara ya 
Andrew, memangnya siapa lagi? 


Grace mencari ke beradaan Matthew 
dirumah, tapi sepertinya dia tidak ada 
karna tidak ada tanda tanda 
keberadaannya disini. 


“Kamu cari Ayahmu?" tebak Audrey 
yang langsung mendapatkan respon 
keterkejutan Grace, “Dia dikantor." 
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Grace berusaha untuk terlihat tidak 

peduli, “Aku tidak mencarinya Tan!" 

dengus Grace menutup nutupi 


perasaangugupnya. 


“Baiklah, terserah kamu saja. Hari 
Ini kamu menginap disini ya? Kita 
akan menghabiskan waktu 
bersamasama." 


Dion terkejut sekaligus jengkel ketika 
melihat siapa yang berdiri didepan pintu 
kontrakannya, dia baru saja pulang dari 
bengkel dan mendapati orang yang 
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sangat ia benci berada diwilayah 
kekuasaannya. 


Dion melangkah mendekat dengan dagu 
yang diangkat, membuat dirinya terkesan 
pongah dan sombong, “Ada apa anda 
kemari Tuan Blaxton?" 


Matthew yang melipat tangannya didada 
mendelik sebal kearah Dion yang 
bertingkah sombong, Matthew berpikir 
apa yang disombongkan oleh anak 
ingusan dan miskin sepertinya? 


“Berhentilah...” Matthew hanya 
mengucapkan satu kata yang Dion tak 
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mengerti apa maksudnya, “Berhentilah 
menghalangi jalanku dan Grace." 
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Dion terkekeh sinis, “Anda memintaku 
untuk berhenti menghalangi jalan anda 
dan Grace? Seharusnya anda yang 
berhenti menghalangi jalan aku dan 
Grace, kami akan menikah sebentar lagi!" 
Dion semakin menyombongkan dirinya, 
walau didalam hatinya dia sedikit ragu. 


‘Kamu itu bukanlah apa apa, mudah bagiku 
untuk menyingkirkanmu, dan satu hal lagi.. 
Jangan mengaku ngaku akan menikah 
dengan Grace karna yang akan menikahi 
Grace itu aku dan Ayah dari anak yang 
Grace kandung itu aku bukan dirimu!" 
Matthew pergi melewati Dion, dengan 
sengaja ia membenturkan bahunya pada 
bahu Dion hingga Dion sempat terhuyung 
karna kerasnya bahu Matthew yang 
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menghentakbahunya. 


Dion masuk ke dalam dengan rasa 
kesal yang masih mengepul dikepala, 
Dia melangkah terburu ke kamar 
Grace dan mengetuk ngetuk tak 
sabaran pintu kamar Grace yang 
tertutup rapat. 


"Grace!" Dion berteriak keras, dia bukannya 
Ingin melampiaskan emosinya pada Grace, 
tapi dia Ingin meminta kepastian pada 
Grace, Grace kali ini harus benar benar 
memilih satu diantara dirinya dan Matthew. 


Ketukan demi ketukan tak mendapat 
sautan hingga Dion dengan lancang 
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memilih membuka pintu kamar Grace 
tanpa ijin, dan yang didapatinya adalah 
kamar Grace yang kosong tanpa adanya 
sipemilik. 


Dion merogoh ponsel disakunya dan 
menelepon Grace, dia tak akan menunda 
nunda lagi. Dion menunggu panggilannya 
dijawab Grace, dia semakin kesal karna 
Grace keluar tidak bilang dan disaat yang 
tidak tepat. 


“Hallo Dion.." 


“Grace kamu diman—' 


“Hallo Dion, maaf ya aku gak bisa 
A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER Z 
ngomong lama lama aku lagi dirumah 
Ayah bersama tanteku dan kayanya 


aku bakalan nginep disini malam ini" 


Belum sempat Dion bicara lagu Grace 
sudah lebih dulu memutuskan 
sambungan telepon, Dion menjerit 
kesal dan melempar ponselnya keatas 
ranjang lantai Grace. 


“Arrggghhhh!!" Dion berteriak frustasi 
seraya menjambak rambutnya, dia sakit 
hati.. Benar benar sakit hati, bagaimana 
mungkin Grace setega ini padanya, Grace 
tak pernah menghargainya Grace selalu 
saja menganggapnya tak penting. 
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Jika memang pilihan Grace adalah 
Ayahnya lalu untuk apa selama ini 
Grace memberikan harapan padanya, 
Dion benar benar mencintai Grace tapi 
Grace benar benar tak 
menghargainya. 


“Jadi kamu tinggal dengan temanmu itu, dan 
kamu telah menerima lamarannya?" 


Grace mengangguk sebagai jawaban, 
"Aku gak mungkin nolak lamaran dia 
Tan, karna dia udah nolong aku dan 
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bahkan mau menerima anak yang ku 
kandung ini sepenuh hatinya.” 


Audrey berdecak serta menggelengkan 
kepalanya tak setuju, “Hanya karna dia 
menolongmu bukan berarti kamu harus 
membalas kebaikannya dengan 
mengorbankan dirimu sendiri dan juga 
anakmu, dia membantumu tanpa kamu 
minta jadi tidaklah harus kamu 
membalasnya hingga seperti itu, kamu bisa 
membalas kebaikannya dengan hal lain 
kan?” 
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Grace terdiam merenungkan apa yang 
Tantenya itu katakan, yang Audrey 

bilang memang ada benarnya juga tapi 

kalau dia tidak menikah dengan Dion 

maka anaknya akan lahir tanpa adanya 
ikatan pernikahan. 


“Jika yang kamu pikirkan adalah 
tentang anakmu, menikahlah dengan 
Matthew dia Ayah kandung anakmu 
dan dia sangat menyayangimu Grace, 
pikirkan itu." 


Grace teringat perkataan Andrew 
padanya, apa yang Andrew katakan tak 
beda jauh dengan apa yang kini 
Audrey katakan padanya. 
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“Bisa kita tidak usah membahas ini dan 
membahas hal lain saja?" Grace 
berusaha mengalihkan topik 
pembicaraan mereka, “Apa yang 
selama ini Tante lakukan di Amerika, 
ayo ceritakan padaku!" 


Ekspresi wajah Audrey berubah 
seketika, dia teringat masalah 
masalahnya dan juga tujuannya datang 
kesini selain ingin bertemu dengan 
Grace. 


“Disana tidak semenyenangkan disini, ku 
kira jauh dari para Kakakku akan sangat 
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menyenangkan namun aku justru 
terjerumus dalam pemikiran liarku dan 
melakukan hubungan suami istri tanpa 
Ikatan pernikahan, namun semuanya kini 
berbanding terbalik dengan apa yang 
selama ini aku pikirkan, aku sakit.. Lebih 
sakit dari apa yang kamu rasakan saat 
Ini.” perkataan Audrey sangat ambigu 
sehingga tak dapat Grace pahami, tapi 
satu hal yang Grace tahu kalau Tantenya 
itu sedang hancur, sedang merasakan 
kepedihan didalam hatinya. 


“Tante gak mau cerita sama aku tentang 
masalah Tante?” 


Audrey menggeleng lalu tersenyum 
kecut, “Tante belum siap, mungkin nanti 
Tante akan cerita tapi nggak sekarang." 
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Grace mengerti, dia memajukan 

tubuhnya dan memeluk Audrey. Bukan 
hanya dirinya yang punya masalah tapi 
semua orang punya masalah dan 

masalah Audrey juga sepertinya kategori 


masalah berat. 


Matthew Point of view 


Aku masuk kedalam rumah dengan 
langkah pelan, rumah sudah redup dan 
kemungkinan besar Grace dan Audrey 
sudah tidur, aku tahu Grace akan 
menginap hari Ini disini dari Audrey. 
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Aku membuka pintu kamar yang dulu 
adalah kamar Grace, disana sepi dan gelap 
karna tak ada siapapun disana selain diriku, 
Grace dan Audrey tidur dikamar tamu aku 
tidak tahu mengapa mereka tidak tidur 
dikamar ini saja padahal kamar ini jauh 
lebih besar dari kamar tamu. 


Aku ingat dulu ketika Grace merengek 
ingin tetap tidur sekamar denganku tapi 
aku melarangnya, dia harus belajar 
mandiri dan tidak terus bergantung 
padaku, saat itu usianya baru 10tahun. 


Aku juga ingat saat dia menangis karna 
bermimpi buruk, dia menangis histeris dan 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER 
baru diam ketika aku gendong dan tidur 
bersamaku tanpa pernah mau melepas 
pelukannya dariku, dia terus mendekapku 


erat hingga pagihari. 


Aku tahu aku salah karna telah merenggut 
kegadisannya, memperkosanya berkali 
kali bahkan hingga dia mengandung 
anakku, aku menyadari bahwa perasaan 
yang menggumpal dihatiku ini tak lagi 
dapat ku pungkiri, hati ini telah memilih 
Grace tanpa dapat ku cegah. 
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Bagaimana mungkin aku bisa 
mencegahnya? Cinta itu bukanlah hal 

yang sesimpel orang pikirkan, mungkin 
orang akan berpikir jika cinta itu hanya 
perasaan sayang dan kasih pada 

seseorang, tapi yang sebenarnya justru 

cinta itu bukan hanya semata mata kasih 
dan sayang tapi juga keinginan untuk 
bersama dan bahagia. 


Melupakan perasaan yang kita miliki 
tidak semudah membalikan telapak 
tangan ataupun semudah menjetikan 
jari, tapi sesulit menyebrangi lautan 
luas yang akan membuat kita lelah tak 
terkira bahkan ingin mati saja rasanya. 
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Bullshit jika ada orang yang berkata, Aku 


rela melepasnya asalkan dia bahagia. 
Cinta itu egois! Jika rela melepaskan itu 
bukan cinta namanya tapi perasaan 
sesaat, karna cinta patut diperjuangkan 
namun jika benar benar tak ada harapan 
secuil apapun ya mau tak mau harus 
menyebrangi lautan, harus melepas cinta 
itu walau kemungkinan berhasil jauh lebih 
kecil dari kemungkinangagal. 


Aku memperjuangkan cinta yang ku miliki, 
aku harus menyingkirkan Dion perlahan 
lahan dari kehidupanku dan Grace, karna 
aku tahu sedekat apapun Grace dengan 
dia tapi rasa pada hati Grace terhadap Dion 
tak lebih besar dari perasaannya padaku. 
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FATHER 
Aku tahu itu sulit bagi Dion, tapi sekali lagi 
ku katakan cinta itu egois! Bukan orang 
yang merubah cinta tapi cinta yang 
merubah seseorang, aku bukan tipikal 
lelaki kejam yang suka pamer kekuasaan 
tapi karna perasaanku pada Grace, tak 
ada lagi yang dapat ku andalkan selain 
kekuasaanku karna Grace itu berada 
ditengah tengah antara aku dan Dion, dia 
mengulurkan tangan padaku namun juga 
mengulurkan tangannya untuk Dion, dia 
terlalu bimbang untuk memilih salah satu 
dari kami. 


Lagi lagi ku katakan cinta itu egois! 
Aku penganut cinta yang egois, jika 
aku terlalu berbaik hati maka aku 
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yang menderita dan juga anakku 
nanti. 


Memupuk cinta dihati Grace bukanlah hal 
sulit, aku tahu jelas seperti apa dirinya. Dia 
adalah gadis yang mudah tersentuh 
bahkan dengan hal hal kecil sekalipun, aku 
juga tahu Grace sangat menyayangiku dia 
tidak pernah bisa melihatkuterluka. 
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Yang terpenting kali ini adalah membuat 
Grace melepaskan uluran tangannya 
pada Dion, Grace bukan sebuah benda 
yang bisa dimiliki bersama. Mungkin bisa 
dengan anak anakku nanti tapi tidak 
dengan oranglain. 


Aku keluar dari kamar itu dan turun 
menuju kamar tamu, saat pintu kamar 
tamu Itu ku buka, suasana didalam begitu 
remang remang karna hanya disinari oleh 
lampu tidur yang redup. 


Aku mendekat kearah Audrey, melihat 
wajah terlalap adik ku itu. Dia kini sudah 
tumbuh menjadi gadis dewasa, yang 
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sangat pembakang dan egois. Aku 
mengusap puncak helaian rambut 


Audrey dan mengecup keningnya. 


Lalu aku beralih pada Grace yang terlelap 
disamping Audrey, ku pandangi wajahnya 
yang menggemaskan saat tidur, lalu 
pandanganku bergeser pada perutnya 
yang sedikit mulai membuncit, ku belai 
dengan lembut dan penuh kasih karna 
didalam sana ada anakku dan Grace. 


“Anak Papa, selamat malam.. Semoga 
mimpi indah." ku kecup perut Grace 
perlahan agar tak mengusik tidurnya, dan 
kini giliran Grace yang mendapat 
ciumanku, ku kecup keningnya dan 
bibirnya perlahan, tak lupa mengucapkan 
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kata selamat tidur dengan lirih 
ditelinganya. 


Aku pergi keluar dari kamar tamu, 
tubuhku ini juga butuh istirahat, dan aku 
juga Ingin berendam di bath tub walau 
ini sudah sangat larut untuk mandi, tapi 
biarkan sajalah. 


Author Point of view 


Matthew keluar dari kamar mandi 
dengan handuk melilit pinggangnya, 
Matthew terkejut ketika melihat siapa 
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yang duduk manis ditepian kasurnya 
itu, Grace. 


“Grace, sayang bukannya kamu tadi 
sudah tidur?" Matthew benar brnar 
bingung ketika mendapati Grace duduk 
manis diranjang milik Matthew dan 
memandang Matthew dengan wajah 
polosnya. 


“Ayah.." 


Matthew mendekat kearah Grace, dia 
duduk tepat disamping Grace, namun 
Matthew kembali dikejutkan dengan 
Grace yang melompat duduk ke 
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pangkuan Matthew. 


"Ada apa sayang?" Matthew meringis 
pelan karna menyadari posisi mereka 
sangat camggung, Grace berada 
dipangkuannya yang jelas jelas tidak 
memakai pakaian apapun selain 
handuk. 


“Ada yang ingin aku tanyakan pada Ayah." 


Matthew mulai gusar karna dia 
merasakan sesuatu yang berada 
dibawah sana mulai mengeras, “Tanya 
saja, pasti akan ku jawab.” 
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Grace menangkup pipi Matthew 

dengan tangannya, dia memandang 

intens mata Matthew, “"Ayah.. Apa 

Ayah mencintaiku?" 


Matthew mengernyitkan alisnya sebentar, 
namun kemudian dia tersenyum dan 
tertawa. “Tentu saja aku mencintaimu 
sayang, lebih dari siapapun." 


Ekspresi Grace tak berubah sama 
sekali, dia justru semakin memandang 
Intens mata Matthew, “Jika aku memilih 
untuk menikah dengan Dion 
bagaimana?" 
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Matthew melotot kaget, pertanyaan 
Grace sungguh menohok hatinya. 
Mungkinkah Grace ingin meminta restu 
dari Matthew untuk menikah dengan 
Dion? 


"Aku tidak akan sudi, jangan pikir aku 
akan merelakanmu dengan dia begitu 
saja.” Matthew berubah menjadi ketus, 
dia tak suka topik pembicaraan ini, itu 
mengusik ketenanganhatinya. 


“Jika Ayah menghalang halangiku untuk 
bersama dengan Dion, aku akan bunuh 
diri!" ancam Grace hingga membuat 
tubuh Matthew menegang, matanya 
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menunjukkan kekagetan yang begitu 
besar, namun kemudian Matthew 


tersenyum. 


“Aku akan terus berada disampingmu, jika 
kamu mencoba untuk bunuh diri maka aku 
akan dengan sigap menghalanginya 
sekuat yang aku bisa, ingatlah ditubuhmu 
ada sesuatu yang tumbuh dan bergantung 
kepadamu." Matthew memandang mata 
Grace dengan kesungguhannya, “Aku 
bukan tipikal laki laki yang akan mau 
melepas cintanya begitu saja, tapi jika 
kamu tidak mau bersamaku maka aku 
harus terima, ini bukan semata mata karna 
aku akan bahagia jika kamu bahagia walau 
dengan orang lain, tapi aku mencoba 
untuk melepasmu walau sangat tidak 
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bahagia, karna bahagiaku adalah melihat 
bahagia karna diriku bukan karna orang 


lain, cintaku ini egois." 


Grace terdiam dia hanya memandang 
wajah Matthew yang sangat serius, 
“Lalu jika Ayah sudah melepasku apa 
Ayah akan menikah dengan wanita 
lain?" 


Matthew tersenyum kecut, "Iya, aku akan 
mencoba belajar untuk mencintai orang 
lain, walau itu sangat tidak mungkin, 
membina rumah tangga mungkin saja tapi 
mencintainya sama seperti aku 
mencintaimu sama sekali akan sulit bahkan 
terancam tidak akan pernah bisa." 
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FATHER” 


‘Ayah, kenapa ciuman Ayah lebih 
membuatku lemas dibandingkan 
Dion?" Grace beralih pada 
pertanyaan yang menjorok ke 
keintiman. 
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Matthew tersenyum lagi, “Karna aku 
menciummu bukan hanya sekedar ingin 
menunjukan kepemilikan atau dorongan 
naluri, tapi karna hatiku karna perasaanku 
yang tak pernah bisa ku bendung 
terhadapmu, berbeda dengan Dion yang 
mungkin memang mencintaimu tapi 
cintanya tak sebesar cintaku padamu, dia 
menciumu atas dasar naluri karna ingin 
memilikimu, dia memang baik tapi 
cintanya tidak setulus itu. ` 


Grace lagi lagi terdiam, Grace sudah 
menyelesaikan pertanyaannya dan kini 
dia hanya perlu membuktikannya. 
"Maukah Ayah menciumku lagi?" 
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Matthew terkejut mendengar pertanyaan 
Grace, namun dia bahagia dan tidak 
menyia-nyiakan kesempatan ini, Matthew 
mengangguk dan menarik tengkuk Grace 
cepat, mencium bibir Grace dengan 


gerakan lembut dan sedikit menuntut. 


Grace mencoba untuk membalas, mengikuti 
seperti apa yang Matthew lakukan, 
memejamkan matanya menikmati sensasi 
yang dirasakannya. 


Malam ini mereka menyatu tanpa 
paksaan, tanpa tangisan dan jeritan pilu 
Grace, yang ada hanya deru nafas 
mereka yang saling bersautan, mereka 
mencapai keindahan penyatuan mereka 
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bersama sama tanpa penyesalan, yang 
ada hanya senyuman bahagia. 


“Aku mencintaimu Grace, sangat.." 


Bab 8. 


Grace Point of view 


Aku terbangun pagi sekali, terbangun 
dalam pelukan hangat Ayah. Aku Ingat 
kejadian semalam, aku menggodanya 
hingga kami melakukan itu lagi tapi kali 
Ini berbeda, kami melakukannya dengan 
kondisi diriku yang suka rela bukan karna 
dipaksa seperti sebelum sebelumnya. 
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Semalam aku nekat menggoda Ayah 
bukan tanpa alasan, aku terdorong 
melakukan itu semua karna perkataan 
Tante Audrey, dia bilang cinta yang benar 
benar cinta itu egois, jika dia hanya 
mencintaimu maka dia akan melupakanmu 
bahkan melepaskanmu dengan alasan 
aku bahagia asalkan kamu bahagia tapi 
jika dia benar benar mencintaimu dia pasti 
rela menyebrangi samudra bahkan 
tersakiti untuk kesekian kalinya demi 
mendapatkanmu walau ujungnya tak 
mendapatinya, dan sampai kapanpun dia 
mencoba, dia tidak akan bisa melupakan 
cintanya. 


Dan kini aku harus bangun, aku 
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FATHER Z 
harus menemui Dion dan 
mengatakannya padanya bahwa aku 


memilih Ayah, bukan dirinya. 


Aku melepaskan tangan Ayah yang 
mendekapku, pipiku merona merah 
ketika melihat dada bidang dan perut 
berotot Ayah, semalam aku bahkan 
sampai sempat tak fokus bertanya 
padanya karna dia hanya terbalut 
handuk. Hiks, aku malu jika mengingat 
hal itu, sudahlah aku harus segera mandi 
dan pergi. 


Aku memungut pyama ku yang teronggok 
tak berdaya dilantai, lebih baik aku mandi 
dikamar Ayah saja kalau urusan baju itu 
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gampang, masih ada beberapa pakaian ku 
yang tertinggal dirumahini. 


Ku buka pintu kontrakan yang tidak 
tertutup sempurna itu, mataku 
melotot ketika melihat apa yang 
berada tepat didepan mataku ini. 


Dion tengah duduk bersandar didinding 
dengan kondisi yang sangat 
memprihatinkan, ponselnya terlihat hancur 
berserakan dilantai dan dia memejamkan 
matanya, aku tidak tahu dia tidur atau 
bukan tapi.. Yang ku tahu dari apa yang ku 
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lihat ini bahwa Dion benar benar sangat 
kacau, entah apa yang membuatnya 


sedepresi ini. 


“Dion.” aku mendekat, duduk bersila 
menghadapnya yang tetap memejamkan 
mata, ku pandangi wajahnya itu hingga 
sebulir air mata menetes dari matanya 
tertutup, dia menangis. 


“Dion apa yang terjadi, kamu kenapa?" 
Aku merasa tak kuasa melihat dirinya 
meneteskan air matanya seperti ini, apa 
ada masalah dengan Aeliyana? 
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Author Point of view 


“Kamu kembali, kenapa pergi?" 
lirih Dion dengan mata yang 
terbuka, matanya memerah dan 
basah. "Kenapa kamu seperti ini 
padaku?” 


Grace terenyuh melihat kondisi Dion, tapi 
kenapa Dion begini? Terakhir kali dirinya 
melihat Dion, dia baik baik saja bahkan 

terkesan bahagia. “Kamu kenapa Dion?" 


Dion tersenyum miris, disaat seperti ini 
Grace masih bertanya kenapa? 
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Seharusnya Grace tahu, seharusnya 
Grace sadar bahwa dirinyalah penyebab 


keterputus asaanDion. 


Dipandangi Dion wajah Grace dengan 
seksama, hatinya menjerit mengapa 
dirinya harus jatuh hati pada Grace yang 
jelas jelas tidak mencintainya, kenapa 
dirinya harus tersakiti seperti ini? 


Dulu, Dion merasakan bagaimana 
sakitnya tumbuh tanpa kasih sayang 
orangtua, orangtuanya hanya 
menyediakannya fasilitas dan uang yang 
banyak namun cinta dan kasih sayang 
secull pun tak terberi, Dion juga harus 
merasakan sakit teramat dihatinya setiap 
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melihat adiknya menangis karna 
kesepian, kenapa orangtuanya 
melahirkannya dan adiknya hanya untuk 
disia-siakan? Dan sekarang Dion kembali 
lagi merasakan sakit itu, ketika dirinya 
sadar bahwa dirinya tidak akan pernah 
dianggap berharga oleh orang yang 
dicintainya, ujung ujungnya orang yang 
dia cintai akan tetap menganggapnya 
angin lalu dan mencampakannya seperti 
sampah tak berguna. 


Kenapa nasibnya semenyedihkan ini? 
Kenapa kebahagiaan tak pernah 
bertahan lama untuknya, kenapa 
kebahagiaan yang muncul untuknya 
selalu diakhiri dengan hujaman hujaman 
menyakitkan? 
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“Dion kamu kenapa?" Grace 

mengulang pertanyaannya, 

membuat Dion memandang mata 

indah Grace dengan pandangan 

penuh rasa pedih. 


‘Kenapa.. Kenapa kamu masih bertanya?" 
Dion terkekeh kecil dengan air mata yang 
mengalir turun dari mata memerahnya, 
“Aku kamu jadikan tempat pelarian, aku 
melamarmu dengan segenap hatiku dan 
kamu menerimanya, tapi kamu tetap 
memilih lelaki tua tidak tahu diri itu, dia 
yang menyakitimu.. Dia yang 
menyebabkan anak haram itu 
tumbuhdiperutmu!" 
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Grace tersentak mendengar ucapan 

Dion, benarkah ini Dion sang malaikat 
penolongnya? Kenapa Dion sekejam 

itu menyebut anak yang Grace 

kandung dengan sebutan anakharam. 


“Cukup Dion! Anak ku ini bukanlah anak 
haram! Aku tahu dia hadir diluar ikatan 
pernikahan. Tapi asal kamu tahu saja 
Dion, Matthew bukanlah Ayah kandungku! 
Dia adalah orang yang mencintaiku 
dengan tulus, dia adalah orang yang 
membesarkan ku sendirian dengan penuh 
kasih walau aku ini tak punya ikatan darah 
setetes pun dengannya!" Grace menatap 
nyalang Dion, perkataan Dion sudah 
menggores hatinya dan menghancurkan 
rasa hormat dan pedulinya pada Dion. 
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Baginya kini Dion tak ada bedanya dengan 
lelaki bejat diluaran sana, dirinya tak 

terima anak yang dikandungnya dihina 


oleh Dion. 


Dion semakin merasa nyeri didadanya, 
‘Kamu dengan bangga mengatakan dia 
bukan Ayah kandungmu, jadi kamu ingin 
kembali menjalin hubungan dengannya? 
Kamu ingin menikah dengannya dan 
membuangku yang selama ini telah 
membantumu, mencampakkan aku yang 
selama ini selalu mencintaimu!” Dion 
berteriak mengeluarkan 
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isi hatinya yang selama ini dia pendam, 
dirinya tak sanggup lagi menahan 

beban hati yang membuatnya selalu 


merasa sesak. 


Grace menitikkan air matanya, bibirnya 
bergetar karna isak tangisnya kini tak dapat 
ditahan lagi olehnya, "Kenapa kamu jadi 
tamak pamrih seperti ini Dion? Bukan aku 
yang memohon bantuanmu, kamu yang 
datang dan mengulurkan tanganmu 
padaku, ku pikir kamu itu tulus.. Aku mau 
menikahimu karna ketulusanmu, tapi benar 
apa kata Ayahku kamu tidak setulus itu, 
kalau kamu memang mencintaiku dengan 
tulus kamu tidak akan menghina anakku itu 
dengan sebutan anak haram, jika kamu 
mencintaiku kamu juga pasti akan 
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mencintai anakku." Grace mengusap air 
matanya dantersenyum, “Kini aku tahu apa 
yang harus aku pilih, kini aku tahu harus 
kemana hatiku ini ku serahkan. Terima 
kasih atas segala yang telah kamu berikan 
padaku Dion, tapi maafkan aku karna aku 
lebih memilih Ayahku, aku tidak akan 
pernah melupakan kebaikanmu.. Sekali lagi 
maafkan aku Dion, semoga kamu bisa 
menemukan wanita yang lebih baikdariku.' 


Grace melangkah meninggalkan Dion 
dan tidak sekalipun menoleh 
kebelakang, dirinya benar benar telah 
memilih dan pilihannya jatuh pada 
Ayahnya bukan Dion. 


Dion berteriak histeris, dirinya hancur 
rued POVE BY een 


FATHER 
sehancur hancurnya. Dirinya remuk 

seremuk remuknya, keadaannya jauh dari 
kata baik baik saja. Hatinya lelah, sakit, 
berdarah, terluka dan fisiknya lemah 

karna begitu pedihnya kenyataan yang 


harus diterimanya. 


‘Kenapa dia Grace?" Dion meringis karna 
air matanya tak mau berhenti, “Kenapa 
kamu tinggalkan aku begitu saja, kenapa 
kamu membuangku seperti sampah? Apa 
yang kurang dariku, apa yang harus ku 
berikan lagi padamu Grace.. Apa!!" 


Dion hanya mampu meratapi nasibnya, 
orang yang dicintainya lagi lagi 
mengabaikannya, orang yang 
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dicintainya lagi lagi membuangnya 

seperti seonggok sampah yang tak 

berarti, dan lagi lagi orang yang 

dicintainya membuat luka dalam 

dihatinya yang tak dia tahu akan 


sembuh atau tidak. 
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Kata maafmu percuma Grace, itu tidak ada 
gunannya, hati Ini sudah hancur dan 
sebanyak apapun kamu meminta maaf aku 
tidak akan bisa lagi kembali utuh, aku.. 
Membencimu, aku membenci pilihanmu, 
aku membenci Ayah brengsekmu dan aku 
membenci segala sesuatu yang 
membuatku terluka ini, tapi apa dayaku? 
Apa aku harus marah dan melawan, apa 
aku harus mendendam dan menunggu hari 
pembalasan? Tidak, melakukan itu hanya 
akan membuatku rugi, tapi ketahuilah hati 
Ini sudah tak bisa lagi menganggapmu 
teman, hati ini terlanjur hancur dan 
terselubungi rantai tebal yang tidak akan 
bisa ditembus oleh apapun, aku 
merelakanmu.. Tapi kita bukan teman lagi, 
dan aku harap kita tidak akan pernah 
bertemu lagi karna melihatmu hanya akan 
membuatku semakin membencimu, cinta 
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dan benci itu lebih tipis dari kertas, jika 
terlalu membenci orang maka dirimu akan 
mencintainya tanpa kamu sadari dan jika 
kamu terlalu mencintainya, dirimu akan 
membencinya tanpa kamu sadari setiap 

dia menyakitimu sedikit demisedikit. 


Dion mengepak seluruh pakaiannya, dia 
akan pergi. Hatinya tak sanggup jika harus 
tetap berada ditempat yang membuat rasa 
pedih itu muncul, mungkin ini membuatnya 
terlihat seperti pengecut yang lari darı 
masalah, tapi terkadang melarikan dirilah 
pilihan terbaik untuk menyembuhkan 
lukahati. 


Dion bertekat dia tidak akan lagi pernah 
mau lagi percaya dengan wanita, cukup 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
kejadian sebelumnya dijadikan 

pengingat baginya bahwa wanita itu 

makhluk ciptaan Tuhan yang egois, tak 
berperasaan dan gila harta. 


Ada banyak bermacam alasan alasan 
yang Dion pikir adalah alasan Grace 
memilih Matthew, pertama karna Matthew 
Ayah anak yang Grace kandung, kedua 
karna Grace mencintai Matthew, ketiga 
karna Matthew orang kaya dan 
sedangkan Dion? Dion kini miskin, tak 
punya apa apa lagi yang dapat dia 
banggakan ataupun dia sombongkan. 


Maka dari itu Dion akan berusaha 
menjadi orang yang sukses dengan 
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usahanya sendiri, sehingga wanita 
manapun akan bertekuk lutut 
dihadapannya. Dan dia tidak akan 
pernah lagi mencintai, tidak akan 
pernah. 


"Kakak, Kakak mau pergi kemana?" 
Aeliyana berdiri dipintu menandang Dion 
yang tengah sibuk mengepak 
pakaiannya, Aeliyana ikut sedih 
mengetahui apa yang terjadi pada Dion, 
karna kali ini dia kembali melihat 
Kakaknya itu putus asa, dulu Dion 
pernah putus asa hingga beralih ke 
narkoba karna sejak mereka kecil 
bahkan sejak mereka dilahirkan kedunia 
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ini, Dion dan Aeliyana tak pernah 
mendapatkan kasih sayang 
orangtuanya, yang ada diotak kedua 
orangtuanya itu hanya uang dan 
kesuksesan. 


Dion dan Aeliyana belum pernah 
merasakan tidur ditemani sang Ibu, 
dinyanyikan lagu pengantar tidur ataupun 
diceritakan dongeng, Dion dan Aeliyana 
tidak pernah berkeluh kesah pada Ibu dan 
Ayahnya, bahkan saling menyapa pun 
sukar terjadi karna kedua orangtua mereka 
jarang pulang. 


Jika Dion pergi dan meninggalkan 
Aeliyana, bagaimana nasib Aeliyana 
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yang harus hidup sendirian? Aeliyana 
memang mampu menjaga dirinya, tapi 

jika Dion pergi siapa temannya untuk 
berbagi beban? 


‘Kakak akan pergi dan memulai usaha, 
Kakak gak tahu pasti kemana Kakak 
akan pergi. Tapi yang pasti Kakak akan 
selalu kirim uang buat biaya sekolah 
kamu ke rekening kamu." Dion selesai 
mengepak pakaian dan barang barang 
yang diperlukannya. “Kamu harus bisa 
jaga diri, suatu hari nanti Kakak akan 
kembali dan jemput kamu buat tinggal 
bareng Kakak." 


Dion mendekat kearah Aeliyana, 
mengecuo kening adiknya itu penuh rasa 
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sayang, “Jangan suka lupa makan, jangan 
suka pulang malem, dan jangan suka 
keluyuran gak jelas. Ingat kamu itu 
perempuan, gak balik kalau kerjaannya 
keluyuran gak jelas. Kamu harus rajin 
belajar, buat Kakak bangga sama kamu." 
Dion merengkuh Aeliyana kedalam 
pelukannya, dia memang agak gusar 
meninggalkan Aeliyana tapi ini sudah 
menjadi pilihannya. 


“Iya Kak, Kakak juga jangan lupa makan, 
Kakak harus bisa lupain Kak Grace dan 
memulai hidup Kakak yang baru, aku 
sayang Kakak..” Aeliyana menumpahkan 
air matanya, tak sanggup lagi berpura 
pura tegar dihadapanDion. 
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Matthew menghela nafas untuk yang 
kesekian kalinya, dia benar benar 
kecewa pada Grace, di pagi hari saat 
dirinya terbangun dia berharap kejadian 
semalam bukanlah mimpi dan Grace 
tengah berbaring disampingnya, tapi 
kenyataannya ketika Matthew 
membuka mata, kejadian semalam 
memang bukan mimpi tapi Grace.. 
Grace pergi begitu saja, dia menghilang 
tanpa jejak. 


Matthew sudah mencari ke segala 
penjuru rumah tapi Grace tetap tak ada, 
hingga Matthew meminta orang 
suruhannya untuk mencari keberadaan 
Grace. Dan kini.. Matthew harus 
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menelan pil pahit karna mengetahui 
bahwa Grace berada dikontrakan Dion. 


Harapan Matthew yang melambung tinggi 
kini terhempas hingga jatuh ke dasar, 
hingga remuk redam bahkan tak lagi 
berbentuk. Matthew pikir semalam Grace 
telah menyerahkan hati dan tubuhnya 
pada Matthew, Matthew pikir Grace telah 
memilihnya tapi mengapa semua justru 
berbanding terbalik? 


Mungkinkah Grace melakukan itu semalam 
untuk malam perpisahan, Grace melakukan 
itu karna Grace memilih Dion bukan 
dirinya. Lalu apa yang dapat Matthew 
lakukan jika itu benar adanya? Haruskah 
dia menikah dengan wanita lain dan 
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membina rumah tangga yang sangat 
diyakininya tidak akan harmonis apalagi 


penuhcinta. 


Haruskah? 


"Hallo Tan?" Grace mengangkat 
panggilan dari Audrey, matanya tak 
beralih dari pemandangan gerimis 
diluar, kaca mulai terlihat buram karna 
suhu dingin. 


"Kamu dimana sekarang?!" 


Grace mengernyit ketika mendengar 
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suara Audrey yang berteriak, ada apa 
dengan Tantenya itu? 


‘Emangnya kenapa Tan? Aku lagi di cafe, 
tadi habis dari kontrakan Dion terus tiba 
tiba hujan jadi aku neduh dicafe sekalian 
minum coklat panas." Grace berusaha 
santai, mungkin itu akan mengefek pada 
Audrey hingga suaranya tidak kencang 
lagi. 


“Apaa?! Kamu gila hah?!" 


Grace merengut sebal karna Audrey 
masih saja berteriak teriak kencang 
seperti orang gila. "Tante kenapa sih 
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dari tadi teriak teriak mulu, telingaku 
sakit nih!” 


‘Kamu ini bego, tolol atau gak punya otak 
sih? Jelas jelas semalam kamu udah 
nananina sama Ayahmu, kamu udah 
ngasih Matthew harapan dan tadi pagi 
kamu pergi gitu aja! Yang lebih parahnya 
kamu pergi ke rumah Dion! Astagaa 
Grace, kamu gak mikir gimana perasaan 
Ayahmu itu? Apa kamu juga gak mikir 
kalau Matthew bisa aja salah paham karna 
tindakan tolol kamu ini!" 


Grace tertegun mendengar caci maki 
Audrey yang kasar, bukannya sakit hati 
tapi Grace kini merasa sangat bersalah 
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dan panik, bagaimana kalau Ayahnya 
salah paham? 


Grace dengan tergesa meraih tasnya, “Aku 
akan pulang sekarang!" 


"“Ayahmu ada dikantornya! 
Datanglah kesana dan jelaskan 
padanya siapa yang sebenarnya 
kamu pilih!" 


Grace dengan bodohnya mengangguk, 
padahal Audrey tidak dapat melihat 
responnya itu. Grace kembali 
menyimpan ponselnya didalam tas dan 
bergegas menuju kantor Matthew, 
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sebelum semuanya terlambat. 


Grace menyetop taksi, persetan dengan 
uangnya yang tidak cukup untuk 
membayar taksi dia bisa meminta pada 
Ayahnya nanti. 


Selama taksi melaju menuju kantor 
Ayahnya Grace terus saja meremas 
jemarinya karna rasa panik dan khawatir, 
dia begitu bodoh karna mengambil 
tindakan tanpa dipikir pikir dahulu, Grace 
menyesal.. Benar benar menyesal. 


Taksi berhenti tepat ketika argo taksi 
sudah mencapai angka 200.000, Grace 
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menghela nafas lega karna dugaannya 
salah, uangnya pas 200.000, tidak kurang 


tidak lebih. 


Grace berlari masuk ke lobby, para 
resepsionist yang mengenalnya 
menundukkan kepalanya sopan ketika 
Grace lewat, bahkan para karyawan 
tersenyum sopan padanya ketika ia 
masuk kedalam lift yang ramai akan para 
karyawan itu. 


Ketika Grace sampai dilantai atas tempat 
ruangan Ayahnya, Grace sempat 
mengerutkan alisnya bingung karna Anjani 
sekretaris Matthew yang biasanya selalu 
siaga ditempatnya justru tidak ada, apa 
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Anjani dan Matthew tengah pergi meeting? 
Grace merutuki kebodohannya yang tidak 
bertanya pada resepsionist apa Matthew 


ada diruangannya atau tidak. 


Jika Matthew tidak ada diruangannya, 
maka sebaiknya Grace menunggu 
diruangan Matthew saja. Dia tidak akan 
menunda nunda untuk mengatakannya 
lagi. 


Grace membuka pintu ruangan Matthew, 
dan benar saja ruangan Matthew kosong. 
Tidak ada orang disana selain Grace 
yang baru saja masuk, Grace duduk 
bersandar disofa dan menghela nafas 
dalam, dia akan menunggu 
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“Pak, anda akan kembali ke kantor atau 
Ingin..” Anjani membereskan berkas 
karna mereka baru saja selesai meeting, 
“Kalau Bapak akan pergi ketempat lain 
saya bisa kembali ke kantor naik taksi." 


Matthew menggeleng, dia melirik 
sekilas Anjani. “Kita kembali ke kantor, 
ponsel saya tertinggal disana." 


Anjani mengangguk malu malu, dia 
bahagia karna bisa satu mobil dengan 
Boss yang sudah sejak lama dipuja puja 
olehnya, jantungnya selalu berdebar keras 
ketika berdua dengan Bossnya itu, Anjani 
menunggu.. Menunggu waktu hingga 
dirinya akan berani mengungkapkan 
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perasaannya pada Matthew. 


Selama perjalanan menuju kantor, 
Matthew hanya merenung memikirkan 
Grace sedangkan Anjani terus saja tersipu 
sipu dan sesekali melirik wajah tampan 
Matthew. 


Matthew turun lebih dulu, tidak 
mengajak Anjani untuk jalan bersama 
menuju ruangannya, Matthew ingin 
cepat mengambil ponselnya dan 
menelepon Grace, dia ingin mendengar 
kepastiannya langsung dari Grace 
sendiri. 
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Baru saja Matthew membuka pintu 
ruangannya, Matthew terkejut bukan 

main ketika melihat wanita yang terus 
bergelayutan dipikirannya itu tengah 

duduk bersandar nyaman disofa, 


matanya terpejam. 


Matthew mendekat, hatinya diliputi 
perasaab bahagia dan takut, dia bahagia 
Grace ada disini tapi dia juga takut kalau 
itu benar, kalau Grace memilih Dion. 


"Grace?" 
Mata Grace yang terpejam terbuka tiba 


tiba, terkejut mendengar suara Matthew. 
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Grace berjingkat bangun dan 
menghampiri Matthew dan memeluk erat 


Matthew. 


“Ayah.. Maafin aku.." 


Matthew semakin terkejut karna 
pelukan tiba tiba Grace, Matthew balas 
memeluk Grace dan mengecup 
puncak kepala Grace seraya 
memejamkan matanya. 


“Ayah, maaf tadi pagi aku pergi begitu 
aja, aku gak ada niat apa apa aku cuma 
mau ngasih tahu Dion kalau aku lebih 
memilih Ayah.” Grace semakin 
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mengeratkan pelukannya, matanya mulai 
mengeluarkan air mata penyesalan. 


Matthew menghela nafas lega, ternyata 
dugaan dugaannya salah, cintanya itu 
memilihnya, cintanya yang berharga itu 
telah mempercayakan hatinya pada 
Matthew. 


“Terima kasih sayang.." Matthew kembali 
mengecup puncak kepala Grace, tangannya 
mengusap usap punggung Grace dengan 
lembut, "Tenanglah, jangan menangis." 
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"Kapan kalian akan menikah?" tanya 
Andrew menatap Matthew dan Grace 
bergantian, Ethan yang berada disebelah 
Andrew mendelik tak senang dengan 
pertanyaan Andrew. 


“Sudah pasti harus secepatnya, 
pernikahanku dan Delia akan 
dilaksanakan bulan depan, jadi mereka 
harus menikah lebih dahulu dariku karna 
Matthew adalah anak tertua." 


Matthew mendengus mendengar kata 
kata Ethan, “Sudah pasti, aku tidak 
mungkin terus menunda pernikahan kami 
hingga perut Grace membesar, dan kamu 
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ini kenapa tetap bersikeras ingin menikah 
dengan perempuan itu?" Matthew tidak 

suka dengan keputusan Ethan menikahi 
Adelia, putri dari laki laki yang telah 
menyelamatkan Ethan dari ambang 


kematian. 


“Itu bukan urusanmu, karna aku yang 
menjalaninya.” Ethan tak suka jika 
keluarganya mulai membahas tentang 
keputusannya, Ethan bukannya tidak tahu 
kalau banyak pihak yang menentang 
keputusannya ini tapi dia sudah bertekat 
dan tekatnya itu sudah bulat jadi 
keputusannya tak lagi dapat diganggu 


gugat. 


“Terserahmu sajalah," 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER” 


Grace merengut melihat perdebatan 
kecil antara Matthew dan Ethan, 
“Udahlah gak usah ribut, mending 
sekarang kalian beliin aku mangga 
muda, aku mendadak kepengen makan 
mangga muda!" 


Semua orang yang berada diruang keluarga 
itu menoleh dan terkekeh melihat Grace, 
akhirnya si Ibu hamil yang sejak tadi 
bungkam angkat bicara. 


“Minta sama calon suamimu sana!" 
Audrey menunjuk Matthew dengan 
dagunya, Grace mengangguk 
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mengiyakan lalu mulai merengek ingin 
dibelikan mangga muda pada Matthew. 


“Mau bagaimana pesta meriah atau biasa 
saja?" Matthew bingung akan 
mengadakan pesta resepsi 
pernikahaannya nanti secara meriah atau 
sederhana yang hanya dihadiri keluarga 
terdekat. 


Grace menggelengkan kepalanya, “Gak 
usah ada resepsi Kak, aku gak mau ribet 
resepsi bisa nanti nanti aja kalau aku udah 
melahirkan." Jawab Grace pada Matthew, 
dia malas melakukan resepsi karna orang 
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akan menggunjingkannya yang menikah 
terburu, jadi biarkan saja orang tahu 


pernikahan mereka belakangan. 


Panggilan Grace pada Matthew telah 
berubah, awalnya Grace enggan ketika 
Matthew memintanya untuk memanggil 
dengan sebutan lain, tapi akhirnya Grace 
menurut dan memilih memanggil Matthew 
dengan sebutan 'Kakak' karna perbedaan 
usia mereka yang terpaut 9 tahun. 


‘Baiklah, terserah pada kemauan Tuan 
Putri.." Matthew mengecup kening Grace, 
membelai pipi Grace yang mulai menjadi 
gembil karna nafsu makan Grace mulai 
melejit padahal sebelumnya dia termasuk 
kurus dalam keadaan hamil. 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


“Kita juga tidak usah bulan madu ya, aku 
mulai mudah capek jadi aku malas kalau 
harus pergi jauh." Grace kembali 
meluncurkan keinginannya, entah sejak 
kapan Grace mulai kembali menjadi 
Grace yang dulu Matthew kenal, cerewet 
dan periang. 


“Ya, apapun kemauanmu sayang, yang 
terpenting seminggu lagi kamu resmi 
menjadi istri dari Matthew kighxandra 
Blaxton." Matthew menarik Grace kedalam 
pelukannya, membiarkan Grace bersandar 
nyamandidadanya. 


“Uh, aku takut dengan pendapat orang 
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nanti. Orang yang tahu kalau aku ini putri 
Kakak akan menggosipkan aku yang 
tidak tidak." Grace bergerak gusar, 
bibirnya cemberut ketika 


membayangkan hal itu. 


“Berani mereka menggunjingkanmu, ku 
buat mulut busuk mereka bungkam dan 
tidak akan bisa bicara lagi.” Matthew 
menyingkirkan helaian helaian anak 
rambut yang menutupi wajah cantik 
Grace, Matthew menunduk dan 
menghirup lamat lamat aroma rambut 
Grace yang menggelitik hidungnya. 


“Kakak kejam sekali, tapi aku suka." Grace 
terkekeh memeluk erat pinggang Matthew, 
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namun seketika Grace murung ketika ingat 
tentang Dion. 


Matthew merasakan perubahan yang 
terjadi, "Ada apa sayang?" tangannya 
mengusap lembut punggung Grace, agar 
Grace tenang dan tidak lagi terlihat 
murung. 


“Aku tiba tiba teringat Dion, aku merasa 
sangat bersalah padanya." 


Matthew sebenarnya malas sekali 

membahas tentang Dion tapi kalau 
dia berterus terang yang ada nanti 
Grace mengamuk. 
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“Sudahlah.. Kita doakan saja dia agar 
mendapatkan kebahagiaannya dan juga 
bertemu dengan jodohnya." Matthew 
berucap malas, dia setengah hati ketika 
membahas tentang Dion, masih ada rasa 
kesal dihatinya untuk Dion. 


“Ya, semoga saja." 


Grace merenung memandang jendela 
besar yang menunjukkan pemandangan 
diluar, Grace semalam bermimpi dan 
mimpinya itu sangat mengganggunya, 
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membuatnya gelisah sejak bangun pagi 
tadi. 


Dia bermimpi berkumpul bersama 
Matthew, anak mereka dan sepasang 
suami isteri yang sudah tua, bukan 
tentang Matthew dan anak mereka yang 
mengganggu pikiran Grace tapi tentang 
sepasang suami isteri itu, dalam mimpi 
Grace memanggil mereka Ayah dan Ibu, 
itu membuat Grace gelisah karna mulai 
memikirkan keberadaan orangtua 
kandungnya. 


"Grace?" 


Grace terkesiap kaget ketika sebuah 
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tangan menepuk bahunya lembut, 

Grace mendapati Matthew 

memandangnya dengan senyuman 


yang lebar. 
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"Apa yang kamu lamunkan sampai gak 
menyahut saat ku panggil berkali kali?" 
Matthew ikut duduk, duduk tepat 

disamping Grace. Matanya tak lepas 
memandang Grace yang terlihat seperti 


banyak pikiran. 


Grace menundukkan kepalanya, 
mulai terisak pelan, "Aku ingin 
bertemu orangtua kandungku." 


Tubuh Matthew menegang, dia tak 
tahu harus berkata apa, dia takut 
jika dirinya bercerita tentang hal 
yang sebenarnya Grace akan sedih. 
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"Kakak, tolong pertemukan aku dengan 
orangtua kandungku." Grace 

mendongak menatap penuh harapan 

pada Matthew, sebelum menikah Grace 
Ingin bertemu dengan orangtua 

kandungnya yang tidak pernah 


dilihatnya sejak kecil. 


Matthew menarik Grace kedalam 
pelukannya, mengelus pundak Grace 
lembut dan perlahan. "Maafkan Kakak, 
orangtuamu sudah tidak ada. Kakak 
sudah menyelidiki tentang orangtuamu 
dan ternyata mereka sudah meninggal 
bertahun tahun yang lalu akibat 
kebakaran." 


Grace terkejut bukan main, pupus 
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sudah harapannya untuk melihat 

langsung wajah orangtuanya, itu tak 

akan dapat terlaksanakan karna 


orangtuanya sudah tewas. 


"Gak mungkin Kak, itu gak mungkin!" 
Grace berteriak tak terima, tangannya 
mulai gencar memukuli bahu 
Matthew sekuat yang dia bisa. 


"Maaf, tapi itu kebenarannya. Jika kamu 
mau kita bisa ke makam mereka 
sekarang.” Matthew menangkap tangan 
Grace, mengecup lembut punggung 
tangan Grace yanggemetar. 
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Grace menggelengkan kepalanya, dia 

tidak sanggup melihat makam kedua 
orangtuanya sekarang, mungkin nanti 


saat dia sudah siap nanti. 


Grace gugup setengah mati, dia sungguh 
cantik dengan balutan gaun putih berkilau 
tanpa lengannya, dibagian bawah dada 
hingga mata kaki gaun tersebut 
mengembang guna menyembunyikan 
perutnya yang sudah membuncit. 


"Jangan gugup sayang.." Audrey 
mengelus punggung Grace, berharap 
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tindakannya dapat membuat Grace 
sedikit agak tenang. "Ayo sekarang 


saatnya." 


Audrey menggenggam tangan 
Grace yang terbalut sarung tangan 
Indah senada dengan warna 
gaunnya. "Kak Matthew telah 
menunggumu. 


Matthew tersenyum lebar sekali, hatinya 
begitu senang karna Grace kini telah 
menjadi isterinya, wajahnya nampak 
berbinar binar bahkan saat diajak berfoto 
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bersama dengan sanak keluarga Matthew 
begitu bersemangat. 


Audrey yang melihat tingkah Matthew 
terkikik geli, "Lihatlah suamimu itu Grace, 
dia begitu bersemangat seperti anak kecil 
saja." bisik Audrey pelan ditelinga Grace, 
Grace mengangguk mengiyakan sembari 
terkekeh geli. 


"Itu karna dia terlalu senang Tan." 


Audrey mendelik sebal, "Jangan lagi 
panggil aku Tante, karna statusmu 
sekarang bukan lagi keponakanku tapi 
kakak iparku, panggil aku Audrey atau 


A NOVEL BY 
THESHITTYQUEEN 


FATHER” 


kakak, mengerti?" 


Grace mengangguk tanda dia 
mengerti akan apa yang Audrey 
katakan, "Iya Kak Audrey.." 


Grace dan Audrey kembali 
tersenyum kala melihat Matthew 
melangkah mendekat kearah 
mereka. 


Audrey tak dapat menahan 
senyumnya ketika Matthew 
mengecup kening Grace dengan 
lembut. Kakaknya telah benar benar 
jatuh hati pada Grace. 
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"Apa yang sedang kalian bicarakan?" 
tanya Matthew memandang Grace dan 
Audrey bergantian, Matthew sempat 
menangkap senyum geli diwajah 
Audrey. 


"Kami membicarakanmu kak." 


Matthew mendelik, "Apa itu? Kalian 
tidak menjelek jelekanku kan?" 
Matthew dengan sengaja membuat 
wajahnya terkesan tersinggung. 


"Gak, kami memujimu kok." cetus 
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Grace seraya terkekeh, "Kami 

memuji betapa bahagianya kamu 

saat ini, dan betapa tampannya 


kamu hari ini." 


Audrey berlagak seolah ingin muntah ketika 
mendengarnya, padahal dirinya merasa Iri, 
dia ingin juga merasakan hal itu bersama 
kekasih hatinya. 


Grace bergerak gerak gelisah waktu 
sudah menunjukan pukul 2 pagi tapi 
Matthew belum juga kembali padahal 
Grace hanya memintanya untuk 
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membeli soto, dan Matthew sudah 
pergi selama 3 jam lamanya. 


Grace nyaris ingin memaki ketika 
mendengar pintu rumah akhirnya terbuka, 
dia bangkit dari sofa dan melihat Matthew 
baru masuk kedalam seraya menenteng 
kantung plastik yang Grace tahu pasti isinya 
soto. 


"Lama banget sih!" celetuk Grace 
cemberut, namun tak membuat rasa ingin 
memakan soto pada dirinya memudar, 
Grace dengan semangat mengambil alih 
pelastik soto yang Matthew bawakan dan 
terburu buru ia mengambil mangkuk serta 
sendok didapur. 
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Matthew hanya mengikuti Grace dari 
belakang, Matthew duduk didepan Grace 
yang menuangkan soto ke mangkuk, 

kuah soto sedikit meluber ke meja 

makan. 


"Harusnya sekarang kita sekarang malam 
pertama yang..” sindir Matthew dengan 
nada yang sama sekali tidak sinis, jikalau 
dia sinis yang ada Grace akan 
mengamuk dan melempar soto itu 
kewajahnya. 


"Iya aku tahu kali." Grace menikmati 
sotonya, sekilas melirik Matthew 
yang duduk didepannya dengan 
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wajah masam. "Nanti abis aku 
makan ya Kak.” 


Wajah Matthew langsung berbinar 
seketika, "Pokoknya harus dua ronde, 
buat bayaran usahaku mencari soto 


Itu. 


Grace sempat mendelik namun akhirnya dia 
mengangguk, “Iya suamiku sayang..' 


Matthew memekik senang, lihat saja 
dia akan membuat Isterinya itu 
menjerit jerit kenikmatan dibawah 
tindihannya nanti. 
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Dalam hati Matthew bersyukur kepada 
Tuhan, telah mempersatukannya dengan 
Grace. Matthew tidak bisa membayangkan 
jika Grace memilih lelaki lain untuk menjadi 
suaminya, Matthew benar benar mencintai 
Grace sedalam dalam hatinya. 


Nama Grace telah ia tulis dengan permanen 
dihatinya, tidak akan bisa digantikan oleh 
siapapun, hanya Grace yang pantas 
menempati hatinya baik sekarang atau 
kapanpun itu, selamanya hanya Grace yang 
pantasmenempatinya. 


Dan dalam hati Grace juga bersyukur 
Tuhan telah mempersatukannya dengan 
Matthew, orang yang membesarkannya 
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dengan kasih sayang yang tulus, orang 

yang telah mencintainya tanpa alasan, 

orang yang juga tidak akan 


melepaskannya dengan alasanapapun. 


Grace juga berharap rumah tangganya 
dengan Matthew akan berjalan lancar, 
penuh kasih dan cinta hingga ajal 
menjemput. 
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Bab 10. 


Matthew stress bukan main, Grace 
manjanya tiada ampun membuat 
Matthew kelimpungan 
menghadapinya. 


setiap pagi Grace akan mengalami morning 
sickness, Grace akan mual sepanjang pagi, 
Grace selalu menangis setiap kali dia 
muntah dan Grace tidak akan pernah mau 
melepaskan pelukannya dari Matthew. 
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“Uelllkk.. ueeellkk.." Grace memuntahkan 
susu hamil yang baru diminumnya di 
wastafel, Matthew selalu sigap memijat 
tengkuk dan punggung Grace setiap 


Grace muntah. 


Grace mengusap bibirnya lemah, dia benar 
benar bingung kenapa dirinya selalu malas 
makan dan memuntahkan segala sesuatu 
yang ditelannya bila pagi hari, namun bila 
siang hingga malam hari Grace akan 
memakan segalanya tanpa kenal apa itu 
katakenyang. 


“Tuh kan susunya aku muntahin lagi 
hiks.. aku kan udah bilang gak usah 
minum susu!" Grace mulai menangis, 
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memukuli bahu Matthew sesukanya. 


Matthew hanya mampu mendesah 
pasrah dan menggendong Grace 
keluar dari kamar mandi, 
membaringkan Grace yang masih 
sesegukan diranjang. 


“Udah jangan nangis lagi nanti anak kita 
Ikut sedih.” Matthew mengusap pipi 
Grace lalu mengecup kening dan 
bibirnya bergantian, “Kamu lebih manja 
lagi hamil gini dibandingin waktu kamu 
kecil." 


Grace cemberut, "Emangnya dulu aku gak 
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manja?" 


Matthew mencubit gemas hidung Grace, 
“Manja sayang, cuma lebih manjaan 
sekarang, kalau dulu setiap kamu aku 
gendong kamu selalu merengek minta turun 
karna mau 


jalan sendiri, kalau sekarang kamu maunya 
digendong terus." 


Matthew tersenyum ketika mengingat 
Ingat masa lalu, "Dulu aku pernah tanpa 
sengaja bentak kamu sampai kamu 
nangis menjerit jerit, aku gak tahu gimana 
caranya biar kamu mau maafin aku dan 
ternyata caranya adalah dengan 
membelikanmu boneka beruang besar 
berwarna pink, aku membelinya dan kamu 
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menjerit kesenangan, kamu menciumku 
terus terusan karna begitu senangnya 

kamu lupa bahwa kamu tengah marah 
padaku, tapi aku juga menyesal membeli 
boneka itu karna kamu jadi memeluknya 


terus dan mengabaikan aku." 


Grace terkekeh, "Aku lucu ya saat masih 
kecil?" 


“Ya, sampai sekarangpun kamu masih lucu 
dimataku." Matthew mencolek dagu Grace, 
membuat Grace tertawa senang dan 
melupakan rasa mualnya, trik inilah yang 
selalu Matthew lakukan agar Grace tak 
menangis karna morning sicknessnya, dia 
selalu berusaha membuat Grace tertawa. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
“Sayang, tadi Ethan telepon katanya ada 
masalah diperusahaan, aku harus kesana 


se NN 


“Terus kamu mau ninggalin aku gitu?!" 
belum sempat Matthew menyelesaikan 
ucapannya Grace sudah lebih dulu 
menyela, raut wajah riangnya kini berganti 
sedih, matanya kembali berkaca kaca. 


“Sebentar aja sayang, gak akan lama 
kok.” Matthew mencoba meyakinkan 
Grace namun Grace tetap 
menggeleng tak terima. 


“Kalau kamu pergi kita pisah!" ancam Grace 
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berusaha membuat Matthew tak jadi pergi, 
namun ancaman Grace bukan hanya 
membuat Matthew batal pergi namun juga 


kesal luar biasa. 


“Oke aku gak akan pergi!” Matthew 
mendengus jengkel, “Mulutmu itu 
seharusnya ku lakban saja dari dulu!" 


“Mattheww.. hiks!" 


“Iya.. iya.. enggak, udah jangan nangis." 
Matthew dengan rasa jengkel, marah, 
gemas, dan segala macamnya terpaksa 
memeluk Grace, walau ia sebal setengah 
mampus pada Grace tetap saja dia tak 
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akan tega jika melihat Grace menitikan air 
mata apalagi dalam kondisi hamil 7 bulan 
begini. 


‘Kamu tidur aja ya, biar gak mual 
lagi lebih baik kamu tidur sampal 
siang." celetuk Matthew asal yang 
langsung dihadiahi cubitan maut dari 
Grace. 


“Matthew nyebelin!" 


Matthew Point of view 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
Melihat orang yang kita cintai 

melahirkan sangatlah menyeramkan, 
menyakitkan, menyedihkan, 

menakutkan, membahagiakan dan 
mengharukan, semuanya bercampur 


menjadi satu. 


Meski Ini bukanlah lagi yang pertama kali 
untukku, aku tetap saja khawatir. Apalagi 
saat melahirkan Riko, Grace sempat 
pingsan dan tak sadar selama 3 hari, 
membuatku nyaris mati berdiri karna 
mengira Ia kenapa kenapa. 


“Pak, jika Bapak merasa tidak sanggup 
untuk menemani pasien didalam lebih 
baik Bapak menunggu diluar saja." Suster 
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yang membantu dokter kandungan itu 
memberi saran, dia sedikit terganggu 
dengan kehadiran Matthew yang hanya 
membuat dokter dan dirinya panik karna 
reaksinya yang begitu paranoid, belum 

lagi wajah tampan Matthew juga merusak 
konsentrasinya dalam menjalankan 
tugasnya. 


“Gak, saya mau menemani istri saya sus!" 
aku menolak mentah mentah usulan suster 
tu, jelas saja aku tak mau kehilangan 
momen berharga ketika Grace melahirkan 
anak kami dan mendengarkan suara 
tangisan pertama bayikami. 


Author Point of view 
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Saat dokter memberikan aba aba pada 
Grace untuk mengejan, saat itu pula 
Matthew mendapatkan jambakan, 

tamparan, cakaran, dan gigitan maut dari 
Grace. Tapi baginya itu tak apa apa, yang 
penting proses melahirkannya selesai 
dengan baik dan Grace serta anak 

mereka selamat tanpa ada masalah 

apapun. 
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"Bagaimana?" Dion sempat terkejut dan 
nyaris terbahak melihat kondisi Matthew 
yang begitu berantakan, rambut Matthew 
acak acakan dan juga kemejanya yang 
kancingnya sudah terlepaslepas. 


Matthew meringis menatap Dion, “Aku 
selalu panik setengah mati setiap kali 
Grace melahirkan, ini sudah yang ketiga 
kalinya tapi tetap saja aku merinding 
disko dibuat anakkami." 


Dion terkekeh mendengar curahan hati 
Matthew, “Hey Pak tua, biasa sajalah.. 
Lagi pula Grace berhasil melahirkan tanpa 
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masalah dan beritahu aku, apa kali Ini 
yang lahir seorang princess atau lagi lagi 


jagoan kecil?" 


Senyum Matthew terbit diwajah 
lesunya, “Kali ini seorang princess, 
Leano dan Nael akan berteriak senang 
karna mereka mendapatkan adik 
perempuan." 


Dion mengangguk menyetujuinya, 
“Dan Ciara akan punya teman 
bermain boneka.” celetuk Dion 
teringat putrinya yang cerewet itu. 
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“Aku sama Nael punya adik dong, 
emangnya Ala gak punya adik!" 
Leano mengejek Ciara yang baru 
saja menilik Jasmine, adik Leano dan 
Natanael. 


Ciara cemberut, memandang sebal Leano 
yang selalu saja cari gara gara dengannya. 
“Leano jelek! Nanti aku juga bakalan punya 
adik tauuu!" Ciara sebal setengah mati 
dengan sikap sombong Leano yang seolah 
olah dirinya berada diatas angin karna 
punya adik. 


‘Nael, jangan temenin Ala ya.. Dia 
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celewet.” Leano dengan cadelnya 
menghasut Nael, membuat Ciara yang 

sudah cemberut semakin cemberut dan 


matanya berkaca kaca. 


Dion yang melihat perdebatan anaknya 
dengan anak Matthew hanya mendesah 
bosan, lihat aaja sebentar lagi juga Ciara 
akan menangis histeris, tunggu saja. 


“Ayaaahhh Leanonya nakaalll hiks..." 


Tuh kan, benar. Dion menghampiri Ciara 
dan menggendongnya, berusaha 
menenangkan Ciara yang menangis bagai 
orang kesurupan. Dion bersyukur dalam 
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hati ketika melihat istrinya akhirnya kembali 
dari toilet, hanya istrinya yang mampu 
membuat Ciara tenang. Malu jika Ciara 
terus menangis, karna mereka sedang 
berada dirumah sakit. 


Setelah Dion menyerahkan Ciara pada 
istrinya, Dion kembali masuk kedalam 
ruang rawat inap Grace, baru saja Dion 
masuk dia sudah mendapat perintah oleh 
Matthew untuk membawa Leano dan Nael 
keluar karna Grace ingin menyusui 
Jasmine. 
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“Wah, dia menyusu lahap sekali yaa.." 
pekik Matthew ketika melihat bibir kecil 
Jasmine dengan penuh semangat 
menghisap nipple Grace. 


Grace terkikik mendengar  pekikan 
Matthew, “Leano dan Nael juga dulu 
begitu, aku bahkan bingung mereka lahap 
atau rakus." Namun seketika Grace 
tersenyum, "Tapi gak apa apa asalkan 
mereka sehat sehatsemua.” 


Matthew memandang wajah Grace 
dengan senyum sendunya, “Yang, nanti 
kamu pakai KB aja ya, aku gak sanggup 
kalau nanti harus lihat kamu melahirkan 
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FATHER7 
lagi. Matthew berharap Grace maklum, 
dan mau mengerti perasaannya yang 


selalu kalut kalau tentang melahirkan. 


Grace tersenyum dan mengangguk, "Iya, 
tapi kalau tiba tiba aku hamil lagi kamu 
harus tabah, lagiankan anak itu anugrah, 
aku yang melahirkan tapi malah kamu 
yang stress.” 


Matthew mendesah, "Bukannya begitu 
sayang, aku cuma khawatir aja. Ingat Iho 
banyak banget khasus Ibu meninggal saat 
melahirkan anaknya, aku gak mau itu 
terjadi sama kamu. Pokoknya kamu gak 
boleh kenapa kenapa oke?". 
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Mau tak mau Grace akhirnya mengangguk, 
dari pada ujung ujungnya mereka berdebat. 
Lebih baik Grace mengalahkan? 


Matthew mengecup pipi montok Jasmine, 
“Nanti saat kamu udah bisa pulang 
kerumah, biar aku dan pelayan yang urus 
Leano sama Nael, kamu cukup pikirkan 
kesehatan kamu sama nutrisi putri kecil kita 


ya.. 


Grace sempat merasa enggan, karna dia 
tidak mungkin lepas tanggung jawab 
terhadap kedua putra tampannya, namun 
setelah Matthew bilang kalau ini hanya 
sampai kondisi Grace pulih dan bisa 
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bergerak selincah sebelumnya maka 
Matthew tak akan melarang Grace untuk 
kembali mengurus kedua putra mereka 

yang lincah itu, meski sebenarnya yang 
hiperaktif itu Leano sedangkan Nael 


cenderung pendiam. 
“Oke sayang.." 


‘Cium dulu dong" rayu Matthew seraya 
menunjuk nunjuk bibirnya pada Grace. 


Grace terkekeh pelan dan memajukan 
kepalanya, mengecup lama bibir Matthew, 
hingga rengekan Jasmine membuat tauan 
bibir mereka terlepas. 
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Matthew dengan gemas meneoel pipi 
Jasmine, "Kamu ini.. Gak bisa liat 


Papa seneng sedikit aja." 


Grace hanya mampu tersenyum haru, 
ketika Matthew mendongakan kepalanya 
saat itu juga Grace kembali mengecup 
bibir Matthew sekilas. 


“Aku cinta kamu Ayahku, suamiku.." 


Matthew tak bisa menyembunyikan rasa 
bahagiannya, dia begitu bahagia hari ini. 
“Aku juga cinta kamu istriku, belahan 
jiwaku, malaikatku..” Matthew tersenyum 
mengecup dahi Grace, “Dan aku juga 
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mencintai dua pangerang kecil kita juga 
si princess kecil dalam gendonganmu 


INI.” 


“Dede Jacmin.. Cepat becal ya, bial bica 
main balbie cama ka Ala.." Ciara menoel 
noel pipi Jasmine, membuat Jasmine 
cekikikan karna geli. 


Grace yang tengah memasang pempers 
kepada Jasmine tertawa, disaat ketiga 
laki laki kesayangannya pergi, ada Ciara 
dan Jasmine yang menemaninya, belum 
lagi celotehan lucu Ciara yang begitu 
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menggemaskan. 


Ciara selalu mengajak bicara Jasmine, 
padahal usia Jasmine baru 4 bulan. 
Belum mengerti perkataan Ciara, 
terkadang sama Grace suka bingung 
dengan apa yang Ciara katakan karna 
Ciara cadel ketika berbicara, lebih parah 
dibanding Leano dan Nael. 


Brak! 


“Mamaaa!!" 


Grace menoleh dan menggelengkan 
kepalanya melihat Leano yang datang 
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membuka pintu dengan cara yang tidak 
benar, Natanael yang berada dibelakang 
Leano hanya diam saja tak mengikuti 

tingkah kakaknya yang berteriak teriak 


tidak jelas. 


“Ala ngapain disini?!" pekik Leano tidak 
senang ketika melihat keberadaan 
Ciara, dia berlari mendekat dan 
menggeser Ciara agar menjauh dari 
adiknya. “Jangan dekat dekat Jasmine, 
Jasmine itu adik aku bukan adik kamu 
Ala jelek!" 


Ciara cemberut, selalu saja Leano tidak 
mengijinkannya dekat dekat dengan 
Jasmine, membuat Ciara sedih. Padahal 
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Ciara ingin sekali punya adik, tapi Leano 
tak mau mengerti. 


“Ala kan cuma main cama Jacmin, gak 
gangguin Jacmin kok, tapi kenapa Leano 
jahat banget cama Ala?." Ciara mulai 
menitikan air matanya, membuat Leano 
mendengus kesal. 


"Kamu cengeng banget sih, jadi 


pelempuan itu ga boleh lemah harus kuat, 


diledekin aku aja udah nangis apalagi 
dijahatin sama olang dilual sana." celetuk 
Leano tanpa mau memandang Ciara, 
Grace yang mendengar celetukan Leano 
terkejut, dalam hati Grace tertawa kalau 
ternyata putranya itu tak sepenuhnya 
berniat buruk pada Ciara, dia hanya sebal 
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FATHER Z 
karna Ciara mudah menangis dan manja 
itu sebabnya Leano suka sekali menggoda 


Ciara. 


Ciara semakin cemberut, dia tak suka 
diledeki lemah dan cengeng oleh Leano, 
“Kalau ada yang mau jahatin aku kan 
ada Nael yang bakalan belain aku, Nael 
kan baik emangnya kamu jahat!" 


Leano hanya diam saja, memilih menciumi 
wajah Jasmine. 
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Grace bingung dengan sikap Leano, 
Leano baru 4 tahun walaupun 1 bulan lagi 
usianya genap 5 tahun. Tapi tetap sajakan 
Leano itu masih anak anak, tapi tetap saja 
dirinya bertingkah seolah olah seperti 
orang dewasa, seperti berceramah, dan 
marah marah pada yang lebih kecil. 


Grace tahu mungkin itu karna Leano 
adalah anak sulung yang harus menjaga 
adik adiknya, tapi terkadang juga Leano 
suka menghasut atau merayu Nael 
untuk melakukan kenakalan. Dia itu iblis 
kecil. 
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“Yanggg.. Jasmine pup nih!" Matthew 
berteriak memanggil Grace yang sedang 
mandi dikamar mandi, entah kesialan apa 
yang menimpannya hingga ia mendapat 
kesialan di pup-in oleh putri cantiknya. 


Matthew tidak jijik, hanya saja dia 
bingung harus bagaimana. Kalau dia sok 
sokan ingin membersihkan bokong 
Jasmine dari pupnya yang ada bukannya 
bersih tapi malah meluber kemana mana. 


“Sayaaangg.. Kamu mandi apa bertapa sih 
lama banget?!" pekik Matthew sebal, dia 
kasihan karna Jasmine sudah menangis 
tidak nyaman, yaiyalah.. Matthew saja 
pasti tidak akan nyaman memakai diapers 
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yang sudah penuh akanpupnya 


Pintu kamar mandi terbuka, Grace keluar 
dari kamar mandi dengan wajah super 
sebalnya. “Kamu jadi suami gak bisa 
diandelin banget sih, ngurus Jasmine aja 
gak bisa!" Grace kesal setengah mati, 
padahal tadi dia sedang enak enaknya 
berendam di bath thub. 


Matthew mendelik pada Grace, “Kamu kan 
tahu aku ahlinya cuma soal urusan ranjang 
sama cari duit doang, lagian aku gak 
pernah urus mengurus pup, waktu kamu 
kecil aja yang bersihin pup kamu pelayan 
kita." Matthew membaringkan Grace 
diranjang, mempersilahkan Grace 
membersihkan bokongJasmine. 
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Matthew memperhatikan bagaimana 
telatennya Grace mengurus Jasmine, 
dalam hati Matthew merasa bangga 
karna Grace yang dulu manja dan 
kekanakan kini begitu keibuan dan 
penyabar. 


Betapa bahagia dirinya, memiliki istri 
yang mencintainya, memiliki 3 anak yang 
lucu lucu, apalagi yang kurang? Matthew 
hanya perlu menjalani hidupnya yang 
membahagiakan ini, memang rumah 
tangganya dengan Grace tak selalu 
mulus, ada kalanya mereka juga 
bertengkar dari masalah kecil hingga 
masalah hebat. 
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Seperti waktu itu Grace mengamuk ketika 
mengangkat panggilan Anjani diponsel 
Matthew ketika Matthew tengah mandli, 
wajar saja Grace mengamuk karna Anjani 
tanpa malu mengungkapkan perasaannya 
ditelfon, mungkin Anjani berpikir kalau 

yang mengangkat itu Matthew. 


Grace saat itu marah besar hingga 
membanting ponsel Matthew, lalu esok 
harinya Grace mendamprat Anjani 
dikantor tepat dihadapan seluruh 
karyawan lain dan juga tepat dihadapan 
Matthew, serta dalam kondisi 
mengandung! Grace mendamprat Anjani 
saat mengandung Leano dan Natanael. 
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Matthew dan Grace juga pernah 

bertengkar karna Matthew tak ingin punya 
anak lagi sedangkan Grace ingin, mereka 
saling tak bicara hingga satu minggu 
lamanya namun semuanya berakhir ketika 
Grace tiba tiba pingsan dan dinyatakan 
positif hamil oleh dokter, positif 

mengandung Jasmine. 


Semuanya penuh lika liku, Matthew juga 
tahu kalau kedepannya akan ada lagi 
rintangan dalam rumah tangga maupun 
keluarganya, yang perlu Matthew 
lakukan adalah percaya, kuat dan 
berusaha. 


Cintanya kuat, hatinya kuat, 
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kemauannya kuat. Matthew akan 
melindungi para orang terkasihnya 


sekuat yang ia bisa. 


Dan ia akan mencintai Grace selama 
lamanya, maupun sejak Grace kecil 
bahkan hingga Grace tua termakan oleh 
waktu, meskipun nanti rambut Grace 
memutih ataupun kulit Grace keriput, 
cinta Matthew tak akan pernah berubah. 


"Yang jangan bengong dong, itu ajak 
main Jasmine nya aku mau pakai baju 
dulu!" Grace mulai gemas dengan 
tingkah Matthew padahal dirinya sudah 
sangat tidak betah menggunakan 
bathrobe terus terusan. 
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“Sayang, Jasmine gelisah bukan karna 
pengen diajakin main sama aku tapi dia 
kayanya mau nyusu deh, tuh mulutnya 
monyong monyong gitu.” celetuk 
Matthew saat Jasmine mengerucutkan 
bibir merah mudanya. 


‘Bawel!" 


“Leano jangan nakal, nanti Jasmine nya 
nangis!” Matthew melotot ketika melihat 
Leano masih saja mencolek colek pipi 
Jasmine padahal putri kecilnya itu tengah 
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tidur lelap. 


“Ano jangan nakal, nanti dede Jacmin nya 
nangis!" Ciara ikut ikutan melotot, berkacak 
pinggang seolah olah dia benar benar tak 
suka dengan tindakan Leano membuatnya 
marah. 


“Belisik!" 


Ano mah gak kaya Nael pendiam dan 
baik hati, Ano nakal, jahat dan kejam!" 
mulai sudah Ciara membanding 
bandingkan kedua saudara kembar 
Itu. 


A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
“Heh... heh sudah diam, kalian ini 
berantem mulu!" Matthew membanting 
korannya, sudah tak bersemangat lagi 
membaca koran jika para bocah cilik itu 
masih berkoar koar tidak jelas. “Papa 


sumpahin kalian jadi jodoh nanti!" 


‘Jangan Pa!" kali ini si pendiam Natanael 
akhirnya angkat bicara, “Jangan sampai 
itu teljadi." 


18 tahun yang lalu. 


Grace duduk didepan meja rias, matanya 
memandang sedih cermin yang 
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memantulkan wajahnya, Grace mengelus 
wajahnya yang mulai berkerut, gurat gurat 


penuaan tak dapat lagi terelakan. 


“Ada apa?" Matthew yang tengah 
duduk diranjang bangkit berdiri, 
menangkup pundak Grace. 


“Aku udah gak cantik lagi.." desis 
Grace lirih, kerutan dimatanya 
terlihat mengerikan diusianya yang 
menginjak 34 tahun. 


“Enggak kok kamu masih cantik, masih 
sama seperti dulu.” Matthew mengecup 
puncak kepala Grace berharap Grace 
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tenang dan tak memikirkan kerutan 
diwajahnya lagi. 


“Beneran?” 


Matthew tersenyum, menatap mata Grace 
melalui cermin. “Mau kamu keriput, 
ubanan, bau, lumpuh, atau apapun itu 
dimata aku kamu tetap cantik, mau tahu 
kenapa?" 


Grace mengangguk, "Kenapa?" 


“Karna aku mencintaimu.." 


Pipi Grace merona merah, Matthew 
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selalu saja bisa membuatnya 
bahagia hanya dengan sebuah kata 


kata. 
“Gombal !" 


Matthew menggelengkan kepalanya, 
“Aku gak gombal sama sekali sayang, 
aku memang mencintai kamu baik dulu, 
sekarang dan sampai selamanya." 
Matthew memeluk Grace dari belakang 
dan mengecup kembali puncak kepala 
Grace, Matthew bersungguh sungguh 
dengan ucapannya. 


Cinta bukanlah perasaan yang dapat 
diatur, cinta bukanlah hal yang dapat 
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ditebak, cinta bukanlah sesuatu yang 
diperoleh dengan mudah tapi cinta 

diperoleh dengan penderitaan, kesakitan 
dan pengorbanan, tapi cinta pada 

akhirnya akan membahagiakan 

tergantung pada sekuat apa kemauan kita 
untuk berkorban dan 

memperjuangkannya. 


The End. 


Bonus Part. 
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Matthew meringis melihat wajahnya 
dicermin, benar benar mengerikan. 
Sekitaran kelopak mata dan kantung 
matanya hitam karna coreti eyeliner oleh 
Jasmine, belum lagi alis Matthew kanan kiri 
dilukis menyambung menggunakan pensil 
alis, pipi dan bibir Matthew pun berwarna 
merah darah karna diolesi lipstick mahal 
milik Grace, wajah Matthew benar benar 
mengerikan dan itu semua ulah dari 
Jasmine. 


“Ih Papa, jangan gerak gerak!” Jasmine 
cemberut, fokusnya mengikat rambut 
Matthew buyar seketika. Padahal butuh 
waktu ekstra baginya untuk bisa 
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mengikat rambut Ayahnya itu karna 
rambut Matthew sedikit sekall. 


‘Jasmine, udah ya sayang.. Papa capek.” 
Matthew sudah tak tahan lagi diekploitasi 
oleh putri kecilnya itu, dia heran kenapa 
Jasmine begitu senang sekali bermain 
make up, paahal sudah berkali kali 
Matthew dan Grace menegurnya, 
masalahya semua alat make up Grace 
yang dibeli mahal mahal rusak begitu saja 
bila jatuh ketangan Jasmine. 


“ih Papa mah gitu.. hiks!” Jasmine semakin 
cemberut, tangisannya mulai keluar. 


“Iya.. iya.. jangan nangis, tapi nanti 
A NOVEL BY 
THESHITTYOUEEN 


FATHER 
Mama kamu bisa marah besar sayang, 

lihat sudah berapa lipstick yang kamu 
patahkan.” Matthew meringis melihat 

lima buah lipstick teronggok tak berdaya 


dilantai. 


“Biarin, nanti kalau Mama marah kan tinggal 
Papa beliin aja lipstick yang baru.” 


“Astaga Jasmineeee!” 
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